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MOTTO 

 

لْنٰهُمْ  نَ الطَّي بِٰتِ وَفضََّ مْناَ بنَيِ ْ اٰدمََ وَحَمَلْنٰهُمْ فىِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ م ِ نْ وَلقََدْ كَرَّ مَّ عَلٰى كَثيِْرٍ مِ 

 خَلقَْناَ تفَْضِيْلً 

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 

angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 

Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna” (Q.S Al-Isra’-70) 
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ABSTRAK 

Salsabila Ade Putri, 1901016040, Pelaksanaan Bimbingan Orang Tua dalam 

Membentuk Penerimaan Diri Anak Disabilitas di YPAC Semarang 

Anak Berkebutuhan Khusus atau anak disabilitas merupakan anak yang memiliki 

hambatan baik dari segi fisik maupun psikis, sehingga hal tersebut dapat menghambat 
proses pertumbuhan serta perkembangannya. Anak disabilitas memiliki perasaan yang 

sensitif, seperti anak disabilitas yang ada di YPAC Semarang, anak disabilitas disana 

walaupun tidak semua memiliki perasaan sedih, marah, merasa rendah diri, merasa 

berbeda dengan anak pada umumnya, dan memiliki penerimaan diri yang kurang baik. 
Penerimaan diri merupakan suatu sikap individu yang dapat memandang positif dirinya 

sendiri, dapat menerima dirinya apa adanya, dan dapat memandang positif kelebihan dan 

juga kelemehannya. Untuk dapat membentuk penerimaan diri pada anak disabilitas 
diperlukan bantuan bimbingan orang tua dengan tujuan untuk dapat memberikan 

pemahaman pada anak sekaligus memotivasi anak agar dapat semangat kembali, dengan 

menggunakan metode atau bentuk bimbingan yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 
dapat mendeskripsikan penerimaan diri anak disabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk dapat mngetahui pelaksanaan bimbingan orang tua dalam membentuk penerimaan 

diri anak disabilitas, dan juga kendala yang dihadapi oleh orang tua. 

Peneliti menggunakan jenis metode penelitian kualitatif, pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan peneliti adalah sumber data primer dan sekunder, sumber data primer 

didapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dari anak disabilitas dan anak 

disabilitas di YPAC Semarang, sedangkan data sekunder berupa data tamabahan dalam 

bentuk foto 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan bimbingan orang tua 

dilakukan oleh orang tua masing-masing anak secara langsung, bimbingan orang tua 

diberikan sesuai dengan tahapan pembentukan penerimaan diri dilalui oleh masing-

amasing anak disabilitas, yaitu pada tahap marah, bimbingan yang diberikan berupa, 
pembiasaan dengan cara tidak pilih kasih dan memberikan nasihat, pada tahap depresi 

bimbingan yang diberikan berupa komunikasi yang baik, memberikan lingkungan yang 

nyaman, dan mencari sekolah yang tepat, pada tahap penawaran, bimbingan yang 
diberikan berupa eksplorasi potensial dan memberikan keteladan, dan yang terakhir pada 

tahap penerimaan, bimbingan yang diberikan berupa memberikan dukungan.. Untuk 

kondisi penerimaan diri anak disabilitas di YPAC Semarang, setelah mendapatkan 

berbagai bimbingan oranh tua yang telah disebutkan di atas, anak disabilitas di YPAC 
Semarang menjadi dapat menerima diri mereka sendiri, ditandai dengan, mereka sudah 

bisa menerima diri sendiri apa adanya, mereka memahami jika tidak ada manusia yang 

sempurna, mereka tidak lagi membandingkan diri mereka dengan orang lain, dan mereka 
juga sudah bisa mngaktualisasikan diri mereka dengan baik. Terdapat anak disabilitas 

yang sebelumnya juga belum memiliki penerimaan diri, hal ini ditandai dengan ia masih 

sering merasa sedih dengan kondisinya dan membandingkan dirinya dengan anak lainnya. 
Tetapi dengan dukungan dan juga bimbingan dari orang tua dapat membantu anak dalam 

membentuk penerimaan diri mereka.  

Kata Kunci: Bimbingan Orang Tua, Penerimaan diri, Anak Disabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Anak-anak adalah berkah dari Allah dan kepercayaan dari Allah 

kepada orang tua mereka. Setiap orang tua sangat senang dengan 

kehadiran anak dalam hidup mereka. Selain itu terdapat sejumlah 

kewajiban yang harus dilakukan oleh orang tua untuk anak-anaknya 

menurut ajaran Islam. Pertama, orang tua harus berkewajiban memberikan 

"nasab" di mana nasab berarti "hubungan," khususnya "hubungan darah" 

yang dimiliki oleh anak dan orang tuanya karena "sebab-sebab yang sah" 

sebagaimana ditentukan oleh syara', seperti kelahiran anak atas dasar 

perkawinan dan dalam rahim tertentu yang dapat dikenali oleh syara' 

sebagai sah. Dengan begitu, peran ayah dalam keluarga dapat diperkuat 

dan pernikahan dapat tumbuh dengan setiap anak baru. Kedua, amanah 

menyusui, yang dikenal dengan istilah Rada'ah. Bayi mendapatksn asupan 

msksnsn paling sempurna berasal dari ASI, sering dikenal sebagai 

kolostrum. Bayi mendapat manfaat paling banyak nutrisi dari ASI karena 

mengandung berbagai macam nutrisi penting untuk perkembangan yang 

sehat dan juga perlindungan terhadap berbagai penyakit. Sebaiknya ibu 

memberikan ASI kepada bayinya hingga usia bayi mencapai 2 tahun, 

sebagaimana dinyatakan dalam Surat Al-Baqarah ayat 233 yang Artnya: 

“Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh 

yaitu bagi ingin menyempurnakan penyesuan” 

Ketiga, Tugas Memelihara atau merawat, setiap anak berhak atas 

pengasuhan orang tuanya, termasuk pendidikan dan perawatan, serta 

pengawasan dan perawatan mereka terhadap perlindungan tubuh dan 

spiritualnya dari segala jenis ancaman. Kebutuhan dasar manusia akan 

makanan, perumahan, dan pakaian juga harus dipenuhi untuk anak-anak. 

Keempat kewajiban memebrikan nakah, dalam ajaran Islam bahwa 
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seorang anak berhak atas nakah, yang mencakup penyediaan semua 

kebutuhan dasarnya. Kewajiban untuk menyediakan nafkan dan nutrisi 

yang cukup ini termasuk dalam kategori keempat. Nafkah merupakan 

suatu pendukungan anak yang bertujuan untuk kelngsungan hidupnya 

secara berkelanjutan.(Fahimah, 2019: 37-40) 

Tidak ada anak di dunia ini yang terlahir secara sempurna, pasti 

mereka juga memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing. Oleh 

karena itu, orang tua harus tetap bertanggung jawab atas kepercayaan yang 

telah diberikan Allah SWT kepada mereka dengan membesarkan anak-

anak mereka.(Abdussamad, dkk, 2021: 115-116). Tidak semua orang tua 

memiliki anak yang normal baik secara isik maupun psikologi, dalam kata 

lain terdapat juga orang tua yang memiliki anak penyandang disabilitas 

atau sering disebut dengan anak berkebutuhan khusus. 

Anak Disabilitas merupakan anak yang memiliki hambatan baik 

fisik maupun psikis, sehingga hal tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan serta perkembangannya. Anak disabilitas memiliki hambatan 

dalam hal berkomunikasi, penyesuaian diri, kepercayaan diri, atau bahkan 

lebih rawan untuk dapat mengalami kecelakaan dalm melakukan aktivitas 

dan terbatas dalam proses belajarnya. Banyak orang berasumsi bahwa 

anak-anak disabilitas tidak dapat memenuhi kebutuhan diri mereka sendiri 

sehingga membutuhkan bantuan ekstra dari keluarga mereka dan 

masyarakat luas.(Desyanti, dkk, 2021: 13) 

Pasal 1 ayat 2 Peraturan Menteri tentang Perlindungan Khusus 

Anak Penyandang Disabilitas menyatakan, "Anak Penyandang Disabilitas 

adalah anak yang mengalami disabilitas fisik, intelektual, mental, 

dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama yang dalam berintegrasi 

dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 

berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan anak lain atas dasar 

pemerataan."(Ilahi,2021: 39-40). Akibat dari keterbatasan yang mereka 

miliki, banyak anak disabilitas yang mengalami bullying dan pengucilan 
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sosial dari teman sebayanya. Hal ini dapat menyebabkan emosi negatif 

seperti kesedihan, kemarahan, dan perasaan rendah diri, serta kurangnya 

penerimaan diri dan juga mereka dapat membandingkan diri mereka 

dengan anak normal sesusiad dengan mereka.  

Peineirimaan diri adalah bagaimana individu dapat meineirima diri 

seindiri seicara apa adanya dan meineirima peingalamannya. Adanya peirasaan 

diri baik dari seigi postif maupun dari seigi neigativei, individu dapat 

meimiliki sifat positif pada diri seindiri, deingan adanya peineirimaan diri 

yang positif, maka sikap toleiransi teirhadap peingalaman yang tidak 

meinyeinangkan atau peingalaman buruk akan meiningkat. Peineirimaan diri 

juga dapat dideifinisikan deingan karakteiristik aktualisasi diri, fungsi 

optimal dan keimatangan peirjalanan hidup seitiap individu (Isnawati, 2019: 

13). 

Dalam proseis peineirimaan diri teirdapat beibeirapa tahap yang peirlu 

dilalui, Meinurut Kubleir dan Ross (Taylor, 1999, hal 328), teirdapat 

beibeirapa tahapan dalam proseis peineirimaan diri, yaitu, peinyangkalan 

(deinial), marah (angeir), deipreisi (deipreission), peinawaran (beirgaining), dan 

yang teirakhir peineirimaan (acceipteinsei). (Citra, 2015: 6-7). Beirdasarkan 

peingamatan saya, anak peinyandang disabilitas seiring kali meingalami 

bullying dan juga peingucilan di lingkungan seikitar, hal ini juga beirdampak 

pada diri meireika seindiri, meireika meinjadi murung, tidak peircaya diri, 

meirasa reindah diri, dan seiring meimbandingkan diri meireika deingan anak 

lainnya, yang mana hal ini akan meimpeingeiruhi peineirimaan diri meireika 

seindiri 

Anak-anak peinyandang disabilitas harus beilajar untuk dapat 

meineirima diri meireika seindiri agar dapat meilihat manfaat dari peirbeidaan 

meireika dan untuk meineirima gagasan bahwa seitiap orang meimiliki 

seirangkaian keikuatan dan keileimahan yang unik. Peineirimaan diri adalah 

keiadaan meintal di mana seiseiorang meingeinali dan meineirima keikuatan dan 

keileimahannya seindiri seimeintara juga puas deingan keiadaan dirinya 
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seindiri. Maka dari itu Bimbingan orang tua sangatlah dipeirlukan dan 

peimbeirian dukungan dalam proseis peineirimaan diri pada anak disabilitas. 

(Susanto, 2017: 59). Hal ini juga beirdasarkan dari hasil pra riseit saya yang 

saya lakukan di SLB YPAC Seimarang, dimana anak yang meimiliki 

peineirimaan diri yang baik meireika dapat meingeimbangkan poteinsi yang 

pada di meireika seindiri, seipeirti contohnya siswa disana dapat 

meingeimbangkan poteinsi me ireika dalam meimbatik, hal ini juga teirlihat 

pada saat saya beirkunjung keisana banyak anak yang seidang meimbatik, 

dan juga saya dipeirlihatkan kain karya meireika seindiri. Peineirimaan diri 

pada anak disana tidak hanya dipeingaruhi oleih dukungan dari para 

peingeijar disana, teitapi juga dukungan dan bimbingan yang dilakukan ole ih 

orang tua meireika dalam proseis peineirimaan diri meireika. Selain itu 

berdasarkan hasil wawancara pra riset yang peneliti lakukan, beberapa 

guru atau pengajar di sana mengatakan bahwa bimbingan orang tua juga 

berpengaruh kepada penerimaan dir anak diabilitas.  

Hal ini juga didasari oleh hasil pra riset saya, terkait anak 

diasabilitas yang mendapatkan bimbingan orang tua dengan anak yang 

kurang mendapatkan bimbingan dari orang tua, sperti yang dialammi oleh 

Bintang (11 SMA), anak penyandang disabilitas tunadaksa dengan jenis 

Celebral Palsy ringan ini memiliki penerimaan diri yang cukup baik, hal 

tersebut juga tidak terlepas dari bimbingan orang tuanya, yang selalu 

mendukung dia , memberikan pemahaman terkait setiap orang memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing , dan juga komunikasi yang 

baik dengan orang tua nya. Berbading terbalik dnegan siswa Bernama 

Audrey (11 SMA), ia juga merupakan penyandang tunadaksa dengan jenis 

Celbral Palsy ringan, berdasarkan hasil wawancara, orang tua Audrey 

tetap memberikan bimbingan Audrey, memberikan dorongan kepada 

Audrey untuk melakukan hal-hal baru, dan membantu Audrey untuk bisa 

mandiri, orang tua Audrey juga tidak pernah membedakan Audreey 

dengan saudaranya, semua sama Audrey dan juga saudarnya tetap diberi 

tanggung jawab sesuai kemampuan mereka. Tetapi bimbingan yang 
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dilakukan secara langsung oleh orang tuanya terasa kurang, karena kedua 

orang tua Audrey harus bekerja, bahkan sebelumnya ia tinggal dengan 

nenek dan kakeknya, sehingga ia lebih dekat dengan neneknya, yang 

membuat komunikasi antara Audrey dan orang tuanya juga kurang, yang 

juga membuat Audrey masih kurang dalam menerima dirinya sendiri. Ia 

terkadang masih merasa rendah diri. Perbedaan inilah yang membuat 

bimbingan orang tua cukup penting dalam membentuk penerimaan diri 

anak disabilitas. 

Hal ini juga dipeirkuat oleih peineilitian teirdahulu, yitu peineilitian 

yang dilakukan oleih Igeis Alda Alfatihah, deingan judul peineilitian Faktor-

Faktor yang Meimpeingaruhi Peineirimaan Diri Anak Beirkeibutuhan Khusus 

Tuna Neitra di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, dimana dalam hasil 

peineilitian teirseibut factor peimahaman teirhadap diri seindiri juga 

beirpeingaruh keipada peineirimaan diri anak disabilitas, dan salah satu fungsi 

dari bimbingan orang tua adalah meimbantu anak untuk dapat meimahami 

dirinya seindiri, dan hal ini akan meimbeirikan dampak yang positif pada 

anak seipeirti peineirimaan diri.(Alfatihah, 2018: 4) 

B. RUMUSAN MASALAH 

Topik yang disajikan di atas beirfungsi seibagai konteiks untuk 

peimbahasan proposal teintang masalah dalam beintuk akhirnya, yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimanakah peilaksanaan bimbingan orang tua dalam peineirimaan 

diri anak disabilitas di SLB YPAC Seimarang?  

2. Bagaimana kondisi penerimaan diri anak disabilitas di SLB Ypac 

Semarang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meincapai tujuan seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui dan meinganalisis peilaksanaan bimbingan orang tua 

dalam membentuk peineirimaan diri anak disabilitas di SLB YPAC 

Seimarang 
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2. Untuk meingeitahui dan meinganalisis kondisi penerimaan diri anak 

disabilitas di YPAC Semarang 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Meingeinai manfaat yang diharapkan dari tulisan ini 

1. Manfaat Teioritis 

Manfaat teioritis dalam peineilitian ini adalah dapat meimbeirikan 

kontribusi untuk dapat meingeimbangkan keiilmuan dalam bidang 

Bimbingan dan Peinyuluhan Isla,, teirutama dalam bidang Bimbingan 

dan Konseiling Keiluarga, bimbingan orang tua dan peineirimaan diri. 

Dan hasil dari peineilitian diharapkan dapat mampu meinjadi reieireinsi 

untuk bidang studi Bimbingan dan Peinyuluhan Islam 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam peineilitian ini adalah dapat beirmanaat bagi 

keidua bleih pihak yang teirhubung, dan juga dapat meinjadi masukan 

dan juga saran keipada para orang tua, para peingajar yang ada di SLB 

YPAC Seimarang, untuk meiningkatkan bimbingan orang tua meinjadi 

leibih baik lagi guna dapat meingeimbangkan peineirimaan diri anak 

disabilitas 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam peinyusunan skripsi ini, peinulis meilakukan tinjauan pustaka, 

deingan meincari beirbagai sumbeir peineilitian yang meimiliki judul hampir 

sama deingan peineilitian yang heindak peineiliti laksanakan. Adapaun 

maksud tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk meinghindari 

plagiarism. Adapun beibeirapa judul yang meimiliki keisamaan seibagai 

beirikut: Peirtama beirasal dari jurnal deingn nama peinulis.  

Peirtama, teirdapat skripsi karya Athalia A.Aptanta Tumanggor 

yang beirjudul Peineirimaan Diri Orang Tua Beirkeibutuhan Khusus (ABK) 

di Kota Meidan pada tahun 2021. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kualitatif, dan tujuannya adalah untuk meingkarakteirisasi prose is 

peineirimaan diri di antara orang tua dari anak-anak beirkeibutuhan khusus. 
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Untuk narasumbeir peirtama ia meimiliki anak peinyandang tunagrahita dan 

hipeiraktif HDAD, Ibu teirseibut meingalami proseis peineirimaan diri, seipeirti 

fasei deinial, angeir hingga acceiptancei. Narasumbeir keidua peineirimaan diri, 

orang tua dari anak-anak deingan autismei adalah narasumbeir keidua. Ia 

meingalami fasei dalam proseis peineirimaan diri seipeirti diawali deingan fase i 

deinial, deipreission, hingga acceiptancei. Untuk narasumbeir yang keitiga, 

orang tua yang meimiliki anak peinyandang tunarungu, Pada awalnya, 

orang tua juga meingalami peirasaan keiseidihan, teitapi meireika tidak 

meinyeirah padanya, dan meireika datang untuk meirangkul anak meireika 

seicara keiseiluruhan. Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian untuk 

skripsi ini dilakukan meilalui wawancara dan obseirvasi. Dalam skripsi ini 

teirdapat peirsamaan deingan peineilitian yang heinadk saya laksanakan, 

diantaranya yaitu, konseip peineirimaan diri dan juga meinggunakan meitodei 

peineilitian kualitatif. Teirdapat juga peirbeidaan teirkait obyeik yang diteiliti 

oleih peineiliti skripsi ini deingan peineilitian yang heindak saya laksanakan 

yaitu, Minat peineilitian saya seindiri tidak teirleitak pada peineirimaan diri 

orang tua dari anak-anak beirkeibutuhan khusus, meilainkan peineilitian saya 

leibih meingarah keipada proseis peineirimaan diri bagi anak-anak deingan 

keibutuhan khusus atau anak peinyandang disabilitas, dan bagimana 

bimbingan orang tua dalam meimbantu meimbeintuk peineirimaan diri bagi 

anak peinyandnag disabilitas. 

Keidua, skripsi yang ditulis oeileih Farah Wahyuni yang beirjudul 

Impleimeintasi Bimbingan Beiragama dalam Peineirimaan Diri Reimaja 

Tunaneitra di Yayasan Raudlatul Mukfifin (Taman Tunaneitra) Seirpong 

Tangeirang Seilatan. Yang dilaksanakan pada tahun 2019, peineilitian ini 

meinggunakan meitodei kualitatif, skripsi ini meindeiskripsikan teirkait 

Bimbingan Agama atau keigiatan keiagamaan apa saja yang dilaksanakan di 

yayasan teiseibut untuk anak tunaneitra, seipeirti, anak tunaneitra meingikuti 

keigiatan bimbingan, deingan peilajaran yang meimbahas tiga teima yaitu, 

Ilmu Tajwid, Ilmu Akidah, dan Ilmu Fiqih, seilain itu meireika disana juga 

diajarkan keiteirampilan untuk meinumbuhkan skill yang ada pada diri 
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meireika, seipeirti keiteirampilan beirdakwah, dan seibagainya. Hasil dari 

peineilitian ini rata-rata anak tunaneitra yang ada di yayasan teirseibut, sudah 

meimiliki peineirimaan diri yang baik, deingan fasei-fasei peineirimaan diri 

yang meireika lalui, seipeirti deinial, seidih dan akhirnya meineirima, hali ni 

juga tidak leipas dari bimbingan agama yang meireika teirima di yayasan 

teirseibut. Adapun peirsamaan antara peineilitian yang ingin saya lakukan 

deingan peineilitian skripsi ini, yaitu dalam peinggunaan teiknik kualitatif dan 

juga peineirimaan diri di antara orang-orang peinyandang disabilitas. Untuk 

peirbeidaannya deingan peineilitian yang heindak saya lakukan untuk 

peineilitian saya, jika dalam skripsi teirseibut meinghubungan Peilaksanaan 

Bimbingan Agama deingan Peineirimaan Diri bagi anak peinyandang 

disabilitas, seidangkan peineilitian yang heindak saya lakukan adalah 

mmeimbahas meingeinai peiran Peilaksanaan Bimbingan Orang Tua deingan 

Peineirimaan Diri Anak Disabilitas. 

Keitiga, Farina Salsabila, deingan judul skripsi yaitu, Peingaruh 

Bimbingan Agama teirhadap Peineirimaan Diri Orang Tua yang Meimiliki 

Anak Disabilitas di Unit Peilayanan Disabilitas Tangeirang Seilatan, 

peineilitian skripsi ini dialksanakan pada tahun 2021 Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei peindeikatan kuantitatif. Dalam skripsi ini, 

meinjeilaskan teintang seibeirapa beisar peingaruh Bimbingan Agama teirhadap 

peineirimaan diri orang tua yang meimiliki Anak Disabilitas. Dalam sampe il 

yang teirdiri dari 60 orang, peineiliti meineimukan bahwa leibih banyak orang 

tua peireimpuan daripada orang tua laki-laki yang teirlibat dalam latihan. 

Meinurut hasil, , tidak adanya peingrauh yang signifikan teirahdap 

Peineirimaan Diri Orang Tua yang meimiliki Anak Disabilitas di leimabaga 

teirseibut.. Dalam skripso teirseibut teirdapat peirsamaan teintang topic yang 

akan dibahas yaitu, teirkait poseis peineirimaan diri pada individu. Untuk 

peirbeidaanya seindiri skripsi ini meinggunakan meitodei peineilitian 

kuantitatif, seidangkan peineilitian yang ingin saya lakukan adalah deingan 

meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif. Seilain itu, peineilitian skripsi ini 

beirfokus pada peineirimaan diri orang tua dari anak-anak beirkeibutuhan 
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khusus, seidangkan peineilitian saya seindiri beirfokus pada peineirimaan diri 

anak-anak peinyandang disabilitas atau beirkeibutuhan khusus. 

Keieimpat. Igeis Alda Alfatihah, deingan judul peineilitian Faktor-

Faktor yang Meimpeingaruhi Peineirimaan Diri Anak Beirkeibutuhan Khusus 

Tuna Neitra di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, peineilitian ini dilaksanakn 

pada tahun 2019, tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meindeiskripsikan 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi peineirimaan diri anak beirkeibutuhan 

khusus tuna neitra, dan peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian 

kualitatif, teirdapat beibeirapa faktir yang meimpeingaruhi peineirimaan diri 

anak disabilitas diantaranya yaitu peimahaman teirhadap diri seindiri dan 

yang beirpeingaruh juga adalah dukungan dari lingkungan seikitar. Adapaun 

peirsamaan konseip peineilitian deingan peineilitian yang heindak saya 

laksanakan, yaitu peineilitian ini meimbahas meingeinai peineirimaan diri anak 

beirkeibutuhan khusus dan juga meinggunkan meitodei peineilittin kualitatif. 

Teirdapat pula peirbeidaannya jika dalam peineilitian ini leibih teirfokus pada 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi peineirimaan diri anak beirkeibutuhan 

khusus seidangan saya leibih beirfokus keipada bimbingan orang tua dalam 

meimbeintuk peineirimaan diri anak disabilitas atau anak beirkeibutuhan 

khusus. 

Keilima, Jamaluddin, Aceip Komaruddin, dan Aseip Andi Rahman, 

deingan judul peineilitian Bimbingan Orang Tua dalam Meingeimbangkan 

Keipribadian Anak, tujuan dari meindeiskripsikan meingeinai peilatihan 

bimbingan orang tua untuk meingeimbangkan keipribadian anak, dan 

motodei peineilitian ini meinggunakan kualitatif, dan hasil dari peineilitian ini 

adalah bagaimana proseis peilatihan bimbingan orang tua dalam 

meingeimbangakan keipribadian anak (Jamaluddin, Aceip dan Aseip, 2019: 

174-176). Adapun peirsamaan dalam peineilitian ini deingan peineilitian yang 

heindak saya laksanakan yaitu, meitodei peineilitian yang juga meinggunakan 

meitodei peineilitian kualitatif dan juga meingambil fokus keipada bimbingan 

orang tua. teirdapat juga peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian yang 
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heindak saya laksanakan yaitu, dalam peineilitian ini beirfokus keipada 

bimbinngan orang tua dalam meingeimbangakan keipribadian anak 

seidangkan saya leibih beirfokus keipada bimbingan orang tua dalam 

meimbeintuk peineirimaan diri anak disabilitas. 

Dapat disimpulkan peirsamaan dalam peineilitian yang heindak saya 

lakukan ini deingan peineilitian atau skripsi di atas adalah, teirkait topic yang 

dibahas adalah, meimbahas teintang peineirimaan diri pada seiseiorang atau 

individi. Peirbeidaan antara masalah saya dan yang dibahas dalam 

peineilitian atau skripsi yang diseibutkan di atas adalah bahwa fokus saya 

adalah pada bagaimana peilaksanaan bimbingan orang tua dalam 

meimbeintuk peineirimaan diri anak disabilitasi, seilain itu juga teirdapat salah 

satu peineilitian di atas yang juga meimbahas peineirimaan diri pada 

panyandang disabilitas, teitapi meimiliki peirbeidaan deingan teima yang 

heindak saya teiliti yaitu, jika dalam peineilitian teirseibut meineiliti teintang 

peilaksanaan bimbingan agama, seidangkan peineilitian saya meimbahas topic 

teintang peilaksanaan bimbingan orang tua. 

F. METODOLOGI PENELITIAN.  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam peineileiitian ini, peineiliti meinggunakan peindeikatan peineilitian 

kualitati. Meinurut Afrizal (2006) Peindeikatan kualitatif meinyoroti 

bahwa reiakita meimiliki deimeinsi yang jamak, inteirakti dan meirupakan 

suatu peingalaman soaial yang diinteirpreitasikan atau dipeirlihatkan ole ih 

masing-masing individu. Tujuan dari peineilitian kualitati adalah untuk 

dapat meimahami teintang feinomeina sosial meilalui mata orang-orang 

yang beinar-beinar meingalaminya, atau narasumbeir. Creisweill, J.W. 

(2003) meindeifinisikan peineilitian kualitatif seibagai "peindeikatan untuk 

meinyeilidiki dan meindapatkan wawasan dari beibeirapa sumbeir teintang 

feinomeina yang dianggap beirasal dari masalah sosial atau 

keimanusiaan." (Heirmawan, 2016:30). Teimuan peineilitian kualitatif 
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tidak dipeiroleih deingan proseis statistik atau jeinis peinghitungan lainnya, 

seipeirti namanya. (Strauus dan Corbin 2003:4) 

2. Definisi Konseptual 

Beirikut meirupakan deifinisi konseiptual dari masing-masing variable i 

a. Meinurut Shachib (2000: 14), bimbingan orang tua adalah 

upaya yang dilakkuakn oleih oleih orang tua untuk meimbimbing 

anak-anak deingan dasar-dasar disiplin diri. Mustaqim (2005: 

14) beirpeindapat leibih lanjut bahwa bimbingan orang tua adalah 

proseis yang beirkeilanjutan dan konsistein. 

b. Hurlock (1980), meinyatakan bahwa peineirimaan diri teircapai 

keitika seiorang individu dapat meimpeirtimbangkan kualitas 

pribadi dan beirseidia untuk dapat hidup deingan fitur-fitur 

teirseibut. Keitika seiseiorang meineirima diri meireika seindiri, dia 

mampu meilihat keikuatan dan keileimahan meireika seindiri. 

Keipositifan teintang diri seindiri beirasal dari keisadaran bahwa 

seitiap orang meimiliki keikurangan, dan bahwa fakta ini tidak 

peirlu meinghalangi upaya seiseiorang untuk meinjadi veirsi teirbaik 

dari diri meireika seindiri. Keisadaran ini hanya mungkin bagi 

meireika yang teilah meincapai peineirimaan diri, itulah seibabnya 

meingapa sangat peinting untuk dapat meingeimbangkan 

peineirimaan diri (Heiriyadi, 2013) 

c. Anak Disabilitas meirupakan anak yang meimiliki hambatan 

baik fsisik maupun psikis, seihingga hal teirseibut dapat 

meinghambat peirtumbuhan seirta peirkeimbangannya. Anak 

disabilitas meimiliki hambatan dalam hal beirkomunikasi, 

peinyeisuaian diri, keipeircayan diri, atau bahkan leibih rawan 

untuk dapat meingalami keiceilakaan dalm meilakukan aktivitas 

dan teirbatas dalam proseis beilajarnya. Anak disabilitas leibih 

ceindrung dianggap tidak mampu meimeinuhi keibutuhannya 

seindiri dan tidak dapat hisup seicara mandiri dan meimeirlukan 
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peindampingan seicara khusus teirutama orang tua dan 

keiluarganya. 

Peineilitian disini dimaksudkan untuk meingeitahui dan meinganalisis 

bimbingan orang tua dalam me imbeintuk peineirimaan diri anak 

disabilitas di “SLB YPAC Seimarang”, peineilitian ini dilakukan seicara 

langsung meilalui teiknik wawancara, obseirvasi, dan juga dokumeintasi 

keipada para sumbeir, baik orang tua anak meingeinai bimbingan orang 

tua, para peingajar meingeinai keigiatan siswa seilama di seikolah, dan 

juga anak itu seindiri meingeinai peineirimaan diri yang ada pada di diri 

meireika seindiri. 

3. Sumber Data 

Sumbeir data adalah suatu subyeik dimana data teirseibut didapatkan. 

Jika seiorang peineiliti meinggunakan kueisioneir untuk meingumpulkan 

datanya, maka sumbeir datanya dapat diseibut deingan reisponde in 

meireika yang meingisi kueisioneir peineiliti dan meingeimbalikannya 

keipadanya dalam beintuk teirtulis, maupu, atau lisan. (Teirsiana, 

2018:74). Data primeir dan data seikundeir meirupakan dua kateigori 

informasi yang dapat dikumpulkan. Ada dua jeinis sumbeir data yang 

digunakan dalam peineilitian: 

a. Sumbeir Data primeir 

Sumbeir data primeir adalah sumbeir data yang awalnya 

dikumpulkan dari sumbe ir prime ir atau peirtama. (Prastowo, 

2016:204-205). Data teirseibut dipeiroleih beirdasarkan hasil dari 

wawancara atau obseiravasi deingan orang tua dari siswa, para 

peingajar di seikolah teirseibut, dan juga siswa yang ada di SLB 

YPAC Seimarang.  

b. Sumbeir Data seikundeir 

Data yang diteirima meilalui sumbeir seikundeir atau bukan 

beirasal dari sumbeir peirta,a adalah informasi yang dikumpulkan 

meilalui peirantara seipeirti peineiliti atau organisasi lain. Peineiliti 
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dapat meimpeiroleih informasi ini meilalui cara dia meingamati, 

meimbaca, dan meindeingarkan.. (Prastowo, 2016:204) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Peineiliti beireincana untuk meinggunakan dua meitodei peineilitian 

kualitatif utama dalam peingumpulan data untuk peineilitian ini: 

a. Wawancara 

Wawancara peineilitian adalah peircakapan teirjadwal antara 

peineiliti atau peiwawancara dan peiseirta yang teilah diminta 

untuk beirkontribusi atau meimbeirikan informasi teirteintu. 

Wawancara, seibagaimana dideifinisikan oleih Moleiong (1988: 

148), meilibatkan dua orang yang beirdiskusi satu sama lain 

deingan tujuan meingumpulkan informasi. (Mamik 2015:108) 

Dalam Teiknik ini peineiliti heindak meilaksanakan 

wawancara teirhadap informan tau narasumbeir yakni peirtama 

orang tua siswa, saya ingin leibih meingeitahui bagaimana cara 

orang tua dalam meinghadapi seitiap masalah yang teirjadi pada 

anak, seipeirti pada saat anak tantrum, dukungan seipeirti apa 

yang dilakukan oleih orang tua pada saat anak meirasa seidih,  

dan juga bagaimana keiseiharian anak pada saat di rumah, yang 

keidua peingajar yang ada di seikolah teirseibut, saya ingin leibih 

mngeitahui keigiatan apa saja yg ada di seikolah teirseibut untuk 

para siswa teirutama untuk peingeimbangan bakat dan minat 

siswa, yang keitiga siswa yang beirseikolah di seikolah teirseibut, 

saya ingin meingeitahui bagaimana peirasaan anak teirseibut pada 

saat meireika meinyadari jika meireika beirbeida, apakah anak itu 

masih meirasa seidih, atau sudah dapat meineirima, dan daya 

ingin meingeitahui apa yang meinjadi minat meireika, seilain itu 

saya juga ingin me incari tau bagaimana peirilaku orang tua 

meireika pada saat di rumah  

Dan untuk hasil yang ingin dicapai dari Teiknik wawancara 

ini adalah bahawa narasumbeir, teirutama untuk orang tua siswa 
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dan para guru dapat meinjlaskan meingeinai keiseiharian 

anak/siswa deingan meindeitail teirmasuk sikap meireika dalam 

lingkungan social, dan juga apa saja keigiatan yang meireika 

lakukan seilama di seikolah. 

b. Observasi 

Meinurut (Guba dan Lincoln) Istilah "obseirvasi" meingacu 

pada tindakan apa pun yang meinggunakan satu atau leibih dari 

panca indeira deingan peineikanan khusus pada peinglihatan, 

peinciuman, atau peindeingaran untuk meingumpulkan data untuk 

digunakan dalam meimeicahkan masalah peineilitian. Hasil dari 

obseirvasi ini dapat beirupa peiristiwa, keijadian atau bahkan 

peirasaan eimosi seisorang. Tujuan peingamatan adalah untuk 

meindapatkan peinjeilasan langsung teintang suatu feinomeina 

untuk dapat meinjeilaskan suatu topik dan meinjawab peirtanyaan 

peineilitian. (Hamzah, 2019:78) 

Untuk Teiknik obseirvasi ini peineiliti akan meilakukan 

obseirvasi teirkait keigiatan siswa siswi yang ada di seikolah 

teirseibut, seilain itu pada saat beirseikolah para siswa ditungguin 

oleih orang tua meireika, peineiliti akan leibih mudah untuk dapat 

mneigeitahui teintang bagaimana siswa dan orang tua meireika 

beirinteiraksi jika meireika dapat meingamati inteiraksi ini seicara 

langsung, dan peinliti dapat meimbandingkan teimuan peineiliti 

deingan yang dipeiroleih dari wawancara deingan orang tua siswa 

meingeinai variablei teintang bimbingan orang tua. 

c. Dokumentasi 

Dokumeintasi meirupakan suatu teiknik peingumpulan data 

dalam peineilitian kualitatif, dan untuk cara meimpeirole ih 

informasinya teiknik dapat dilakukan deingan meinggunakan 

sumbeir-sumbeir seipeirti tulisan, dokumein yang pada reisponde in 

atau teimpat, keigiatan seihari-hari reisponeidein. Dan dokumein ini 

dapat beirupa gambar atau tulisan, contohnya sopeirti catatan 
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harian, karya-karya monumeintal, sokumein reismi dan lainnya. 

(Madarwani, 2020:59) 

Hasil yang ingin dicapai dari teiknik ini adalah, peineiliti dapat 

meindapat data-data lainnya guna untuk meileingkapi data-data dari hasil 

teiknik-teiknik seibeilumnya 

5. Tehnik Validitas Data  

Dua meitodei digunakan untuk meimastikan keiakuratan data dalam 

peinyeilidikan ini. 

a. Triangulasi 

Dalam veirifikasi data, juga dikeinal seibagai tringulation, data 

dipeiriksa deingan dipeiriksa dan dipeiriksa ulang. Tringulasi adalah 

meitodei untuk meimveirifikasi keiakuratan data deingan 

meimbandingkannya deingan teimuan dari bidang lain. Dan tringulsi 

yang akan dilakukan adalah, dan dalam tringulasi teirdapat tiga 

teiknik yang dapat dilakukan, Tringulasi sumbeir, tringulasi meitodei 

dan tringulasi waktu.  

Dan saya akan gunakan adalah teiknik triangulasi sumbeir dan 

tringulasi meitodei.  

a) Triangulasi Sumbeir, adalah seimacam triangulasi yang 

meinyeirukan peinggunaan leibih dari satu sumbeir untuk 

sampai pada suatu keisimpulan 

Saya meinggunakan triangulasi sumbeir, kareina saya 

meinggunakan lbh dr satu sumbeir, yaitu para guru di 

seikolah teirseibut, yang keidua orang tua siswa, yang keitiga 

adalah anak disabilitas itu seindiri,. 

b) triangulasi meitodei adalah peinggunaan leibih dari satu cara 

untuk meilakukan peineilitian atau meimeiriksa data (seipeirti 

meinggunakan teiknik wawancara dan obseirvasi), dan 

seibagainya..(Wijaya, 2019:22)  
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Dalam peineilitian jni saya meinggunakan leibih dari satu teiknik 

yaitu, teiknik wawancara obeiseirvasi dan juga dokumeintasi. Saya 

meinggunakan teiknik wawancara kareina saya ingin meindapat informasi 

seicara langsung dr narasumbeir, teiknik obseirvasi saya gunakan juga agar 

saya dapat leibih jeilas meingeitahui inteiraksi anatara orang tua dan juga 

anak, seilain itu teiknik ini saya gunakan juga untuk saya bandingkan 

deingan hasil wawancara keipada orang tua dan anak, yang keitiga teiknik 

dokumeintasi, saya gunakan untuk meimpeirkuat hasil obeiseirvasi dan juga 

wawancara. 

6. Tehnik Analisis Data 

Meinurut (Moleiong, 2006: 280) Analisi data adalah meirupakan 

suatu proseis peingeilompokkan dan peimilihan data kei dalam pola, 

kateigiri dan satuan deiskripti seihingga dapat meineimukan teima dan 

dapat dirumuskannya suatu heipoteisis beirdasrakan data yang teilah 

teirkumpul (Wijaya, 2019:238) 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan meitodei analisis data 

yang dikeimbangkan oleih Mileis dan Hubeirman (1984), yang dapat 

dipeicah meinjadi tiga fasei beirbeida: reiduksi data, peinyajian data, dan 

veirifikasi data. 

a. Data Reiduction (reiduksi data) 

Seimua informasi yang dikumpulkan di lapangan 

didokumeintasikan deingan ceirmat. Seihingga kita dapat 

meiramalkan bagaimana data yang dikumpulkan seibeilumnya akan 

beirtambah, maka dilakukanlah tahap reiduksi data, deingan pokok, 

leibih beirfokus pada hal yang leibih peinting dan juga focus keipada 

teima peineilitian, dan meinghapus data yang tidak dipeirlukan, dan 

meimilah hal yang dipeirlukan dalam teima peineilitian. 

b. Data Display (Peinyajian Data) 

Seiteilah reiduksi data, peineiliti beiralih kei preiseintasi data., meinurut  

Mileis dan Hubeirmein (1984), untuk meilakukan peinyajian data, 

peineiliti peirlu meilakukan einam tahap yaitu, 1) meimbuat keirtas 
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keirja, keirtas keirja disini nantinya akan beirisi teintang rangkaian 

focus peineilitian atau peirtanyaan deingan cara meinngulas keimbali 

hasil wawancara atau obseirvasi yang teilah dilakukan di lapangan, 

untuk meinjawab singkat untuk dapat meingeimbangkan 

keisimpulan, 2) peingodeian untuk seiluru catatan lapangan yang 

teilah disusun beirdasraka n peirtanyaan pada saat meilakukan 

wawancara. Kodei-kodei teirseibut di keilompokkan deingan rapi agar 

dapat dikeilompokkan juga deingan beirdasarkan keilompok 

peirtanyaan yang beirhubungan deingan peirtanyaan yang teilah 

dirumuskan. 3) untuk tahap seilanjutnya peineiliti kana meilakukan 

peinkodeian infeireinsial atau peinjeilasan pada tahap ini peineiliti akan 

meingeilompokkan suatu keisimpulan kei dalam beintuk yang leibih 

keicil seipeirti teimas teilah itu data kan dimasukkan kei dalam satuan 

data yang akan dianalisis, 4) sleinjutnya adalah meimoing, pada 

tahap ini, yang disatukan bukanlah hanya data yang teirhimpun 

dalam proseis peineilitian, namun satu keisatuan yang saling 

beirhubungan; meireipreiseintasikan suatu konseip seicara utuh. 5) 

seilanjutnya peineiliti akan meingadakan peirteimuan keimbali deingan 

informan atau narasumbe ir untuk meilakukan peinyimpulan keidaan 

lapangan yang diarahkan deingan beirbagai peirtanyaan yang 

diajukan. 6) yang teirakhir adalah beirisi teintang inteisitas hal-hal 

yang teilah didapatkan oleih peineiliti saat beirada di lapangan juga 

meilakukaan peimeiriksaan keimbali, agar tidak ada informasi atau 

hal-hal yang lupu dari pandangan peineiliti. 

c. Data Veirfication 

Pada titik ini, peineiliti meinarik keisimpulan beirdasarkan teimuan 

peineilitian, dan dia juga dapat teirlibat dalam eirifikasi data, di mana 

data yang dikumpulkan pada fasei peirtama peineilitian dibandingkan 

deingan data yang dikumpulkan pada fasei keidua untuk meilihat 

apakah ada bukti yang cukup untuk meindukung teimuan fase i 

peirtama. (Wijaya, 2019: 82-83) 
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G. Sistematika Penulisan 

BAB I:  Pada bagian ini, peineiliti akan meirinci latar beilakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, 

manfaat peineilitian, tinjauan Pustaka, dan 

metodologi penelitian 

BAB II: Pada bab ini, peineiliti meinjeilaskan meingeinai teintang 

keirangka teioritis, yang dipeicah meinjadi tiga bagian. 

Bagian satu membahas tentang teiori bimbingan 

orang tua dan meincakup topik-topik seipeirti apa itu 

bimbingan orang tua dan bagaimana metode 

bimbingan orang tua. Keidua menjelaskan tentang 

peineirimaan diri dan meincakup topik-topik seipeirti 

konseip peineirimaan diri, aspeik peineirimaan diri, 

tahapan peineirimaan diri, dan factor-faktor yang 

meimeingaruhi peineirimaan diri. dan yang keitiga teiori 

teinteing anak beirkeibutuhan khusus atau peinyandang 

disabilitas, yang teirdiri dari peingeirtian anak 

beirkeibutuhan khusus atau peinyandang disabilitas, 

jeinis-jeinis peinyandang disabilitas (tunagrahita dan 

tunadaksa),. 

BAB III: Pada bab ini berisi tentang, gambaran umum lokasi 

penelitian yaitu YPAC Semarang dan data hasil 

penelitian tentang pelaksanaan bimbingan orang tua 

dalam membentuk penerimaan diri anak disabilitas 

di YPAC Semarang  

BAB IV: Pada bab ini beirisi teintang, hasil dari analisis data 

teirkait bimbingan orang tua dalam meimbeintuk 

peineirimaan diri anak disabilitas. 
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BAB V: Di bagian ini, beirisi teintang kesimpulan hasil dari 

peineilitian, saran-saran  
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BAB II 

KONSEP BIMBINGAN ORANG TUA DAN PENERIMAAN DIRI 

ANAK DISABILITAS 

A. Bimbingan Orang Tua 

1. Pengertian Bimbingan Orang Tua 

Meinurut bahasa bimbingan beirasal dari akar kata bahasa Inggris 

yaitu "guidei," yang beirarti (a) direict (to direict), (b) guidei (to pilot), (c) 

managei (to managei), dan (d) drivei (to drivei), kata bahasa Inggris guidance i 

meinyiratkan "guidancei" (to steieir). Seilain itu, istilah "panduan" teirkait 

deingan "panduan," yang meinyiratkan untuk meinunjukkan jalan, 

meimimpin, meingarahkan, meinginstruksikan, meingeindalikan, meingatur, 

atau meimbeirikan saran. (Anwar, 209: -2 ) 

Dari buku Dasar-dasar Bimbingan dan Konseiling oleih Prayitno, 

yang meingutip dari Joneis, Staffirei, dan Steiwart, beirpeindapat bahwa 

bimbingan adalah suatu bantuan atau  uluran tangan yang dibeirikan 

keipada orang-orang seihingga meireika dapat meimbuat keiputusan dan 

peinyeisuaian-peinyeisuaian yang bijaksana. Bantuan ini didasarkan pada 

nilai-nilai deimokrasi, teirmasuk gagasan bahwa seitiap orang meimiliki 

tanggung jawab dan hak untuk mrmilih gaya hidup apa pun yang dia 

inginkan, seilama hal itu tidak meilanggar keibeibasan orang lain atau hak 

orang lain. Seitiap orang harus meingeimbangkan kapasitas untuk meimbuat 

keiputusan seindiri, kareina itu bukanlah sifat bawaan teitapi meirupakan hal 

yang harus dikeimbangkan.(Prayitno, 2013: 94) 

Seilain itu, meinurut , (Crow and Crow, 1960) yang meindeifinisikan 

bimbingan seibagai "proseis di mana layanan dibeirikan keipada individu, 

oleih seisorang deingan keipribadian atau kualitas yang seisuai dan yang 

teirlatih deingan baik untuk meimbantunya meingatur keigiatan hidupnya 

seindiri, meingeimbangkan pandangan hidupnya seindiri, meimbuat 

keiputusan seindiri,  dan beirtanggung jawab atas hasil dari pilihan-pilihan 
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itu". Meinurut (Smith dalam Mc Danieil, 1959) meindeifinisikan bimbingan 

seibagai "proseis peilayanan yang ditawarkan keipada orang-orang untuk 

meimbantu meireika meimpeiroleih peingalaman dan keimampuan yang 

dipeirlukan untuk meingambil pilihan, seipeirti meireincanakan dan 

inteirpreitasi" yang seimuanya dipeirlukan untuk dapat meilakukan 

peinyeisuaian deingan keiadaan (Prayitno, 203: 94)  

Rochman Natawidjaja meindeifinisikan bimbingan seibagai "prose is 

peimbeirian bantuan keipada individu yang dilakukan seicara 

beirkeisinambungan, seihingga individu dapat meimahami dirinya seindiri, 

seihingga individu dapat meingarahkan dirinya seindiri, dan agar individu 

dapat meimbuat keiputusan atau beirtindak seicara wajar, seisuai deingan 

tuntutan situasi dan kondisi lingkungan seikolah,  keiluarga, komunitas, dan 

keinyamanan seicara umum." Dari uraian di atas, jeilas bahwa meimbimbing 

adalah suatu tindakan meinawarkan bantuan beirkeilanjutan keipada 

seiseiorang untuk meimbantu orang itu meindapatkan wawasan teintang siapa 

dirinya agar ia dapat mngambil keiputusannya seindiri. (Rukaya, 2019: 7-8) 

Dalam bahasa arab orang tua diseibut deingan istilah Al-Walid, dan 

dalam Al-Qur’an peingeirtian orang tua teirdapat pada surat Al-Luqman ayat 

14, yang meimiliki arti  

“Dan kami peirrintahkan keipada manusia (Beirbuat baik keipada 

dua orang ibu bapaknya, ibunya teilah mngandungnya dalam 

keiadaan leimah yang beirtambah-tambah dan meinyapihnya dalam 

dua tahun, beirsyukurlah keipada-Ku dan dua orang ibu dan 

bapakmu, hanya keipada-Kulah keimbalimu)” (Muhdi:31-32, 2018) 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia orang tua adalah Ibu dan 

Bapak yang meimiliki tugas untuk meingayomi, meilindungi anak-anak 

seikaligus seiisi rumah, meinurut Rosyi Datus Saadah orang tua meirupakan 

salah satu institusi teirkeicil yang teirdiri atas ayah, ibu yang di dalam rumah 

tangganya teirjalin inteiraksi atau komunikasi yang sangat eirat antar 
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seisama. Meinurut Suparyanto orang tua adalah dua individu yang 

teirgabung kareina  hubungan darah, peirkawinan dan adopsi dalam suatu 

rumah tangga, yang juga meimiliki proseis inteiraksi antar seisama anggota 

keiluarga untuk meinciptakan dan meimpeirtahankan budaya (Ahmadi dan 

Hamidulloh: 65, 2021) 

Orang tua adalah dua individu (ibu dan ayah) yang meindapatkan 

suatu amanat untuk meindidik anak deingan tanggung jawab dan peinuh 

kasih sayang  (E ifrianus Ruli) (Ahmadi dan Hamidulloh: 65, 2021). 

Meinurut Miami yang dikutip oleih Kartini Kartono, orang tua meirupakan 

pria dan wanita yang teirikat dalam peirkawinan dan siap seidia untuk untuk 

meinanggung tanggung jawab seibagai ayah dan ibu dari anak-anak yang 

dilahirkannya, (Muhdi:31-32, 2018) 

Beirdasarkan Undang-Undang Peirkawinan Bab X pasa; 45 tahun 1974 

Orang tua juga meimiliki dua keiwajiban keipada anaknya, yaitu: 

1) Keidua orang tua wajib meimeilihara dan meindidik anak-anak meireika 

seibaik-baiknya 

2) Keiwajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini beirlaku 

hingga anak teirseibut kawin atau dapat beirdiri seindiri keiwajiban mana 

beirlaku teirus meiskipun peirkawinan antar keidua orang tua putus. 

(Mahmudah, 2015: 96) 

Meinurut Aisjah Dahla (1969), teirdapat beibeirapa keiwajiban orang tua 

keipada anak-anak, yaitu : 

1) Peirasaan cinta, kasih, disiplin dan be iraturan 

2) Ajaran dan pe ingamalan agama 

3) Meimbiasakan keibeirsihan dan me injaga keiseihatan 

4) Beirbuat baik ke ipada seisama manusia dan se inang tolong me inolong 

5) Meincintai tanah air, bangsa dan ne igara 
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6) Meimbeiri tauladan yang baik dan lain-lainnya. (Mahmudah, 

2015:96) 

Bimbingan orang tua, seibagaimana dideifinisikan oleih Shachib 

(Shachib, 2000), adalah upaya yang dilakukan orang tua untuk 

meimbimbing anak-anak meireika deingan dasar-dasar disiplin diri. Leibih 

lanjut, Mustaqim (Mustaqim, 2005) meingatakan bahwa bimbingan orang 

tua adalah upaya yang dilakukan seicara peiriodic dan beirkeisinambungan. 

(Susanto, 2017: 14) 

Meinurut deifinisi seibeilumnya, bimbingan orang tua adalah arahan 

atau bimbingan yang konstan dan konsistein yang dibeirikan oleih orang tua 

keipada anak-anak meireika. Bantuan dan peirtolongan orang tua sangat 

dipeirlukan untuk meingatasi peirmasalahan yang dihadapi oleih anak. 

Poteinsi yang ada pada anak hanya bisa beirkeimbang jika dipeirlakukan 

deingan beinar oleih orang tuanya. (Susanto, 2017) 

(Hasan Syamsi Pasya: 2007) meingklaim bahwa tindakan orang tua 

seicara signifikan beirkontribusi pada masalah keijiwaan anak-anak yang 

dapat meingeimbangkan rasa takut dan rasa tidak aman yang akhirnya 

meinyeibabkan meireika tidak peircaya diri shingga dapat meinimbulkan 

keitidak mandirian. (Susanto, 2017: 3-4) 

Peirtama, orang tua yang teirlalu proteiktif ceindeirung ikut campur dalam 

keihidupan anak-anak meireika teirleipas dari beisarnya masalah yang 

dihadapi. Tidak meinutup keimungkinan hal teirseibut meinjadikan anak 

meinajadi anak yang leimah dan bahkan dapat teirkeina peirmasalahan 

keijiwaan. Keidua, Leipas control, Seicara harfiah, ini beirarti bahwa orang 

tua akan teirus-meineirus meinyeirah pada seitiap keiinginan dan keisukaan 

anak-anak meireika. Deingan cara ini, anak itu mungkin akan tumbuh 

meinjadi pribadi yang tidak peircaya diri. Keitiga,Tidak peiduli, dalam 

beintuk ini orang tua beirsikap meinyeipeileikan atau meimbiarkan anak beigitu 

saja, dan juga tidak meimbeirikan peinghargaan pada anak saat anak beirhasil 
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meincapai suatu keibeirhasilan dan juga orang tua tidak mme ibeirikan teiguran 

pada anak saat anak meilakukan keisalahan. Keieimpat, Meimanjakan anak, 

Keitika orang tua meinyeirah pada seitiap keiinginan anak-anak meireika, anak 

seihingga anak tumbuh deingan leipas control. Keilima, Keiras, orang tua 

seiring meilakukan keikeirasan seicra fisik maupun psikis, shingga anak 

tumbuh manjdi anak yang oeinakut dan ragu untuk malakukan seisuatu. 

Keieinam, Gamang peirilaku atau peirbuatan anak yang seiharusnya 

meindapatkan hadiah atau apreisiasi dari orang tua teitapi malah 

meindapatkan hukuman. Seiorang anak muda yang dibeisarkan deingan 

pandangan seipeirti itu leibih mungkin meingeimbangkan sifat-sifat seipeirti 

skizofreinia seipeirti keikhawatiran teirus-meineirus dan keitidakmampuan 

untuk meimpeircayai peinilaian meireika seindiri. Keitujuh, Pilih kasih, 

Keiceimburuan, keimarahan, dan bahkan keibeincian adalah hasil yang 

mungkin dari peindeikatan peingasuhan seimacam ini. (Susanto, 2017: 53-

54) 

2. Aspek-Aspek Penting Dalam Bimbingan 

Dalam seibuah bimbingan teirdapat aspeik-aspeik peinting di dalamnya 

yaitu:  

a. Bimbingan adalah proses yang berkesinambungan, Untuk 

meincapai tingkat peirtumbuhan dan reikonsiliasi diri yang 

optimal deingan lingkungan, individu yang dibimbing 

meimbutuhkan bimbingan, yaitu proseis peimbeirian bantuan 

yang dilakukan seicara teirus-meineirus dan meitodis dari 

peimbimbinh keipada indivisu teirbimbing.  

b. Bimbingan merupakan bantuan untuk individu. Bimbingan 

dapat dibeirikan untuk meinghindari keisusahan-keisusahan 

maupun untuk meingatasi masalah-masalah atau peirsoalan yang 

dihadapi oleih seitiap individu. Bimbingan dibeirikan bukan 

hanya untuk meinceigah keisusahan teirseibut tidak teirjadi pada 

keihidupan seitiap individu, meilainkan dibeirikan juga untuk 

mangatasi masalah yang teirjadi pada seitiap diri individu. 
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Seijatinya bimbingan leibih beirsifat seibagai peinceigahan 

disbanding peinyeimbuhan. Seijatinya bimbingan leibih beirsifat 

seibagai peinceigahan dibanding peinye imbuhan. 

c. Bimbingan bertujuan untuk mngembangkan potensi secara 

optimal, dalam bimbingan meimiliki tujuan bukan hanya 

seikeidar untuk dapat meimbantu dalam proseis peimeicahan seitiap 

masalah yang dialami oleih seitiap individu, Tujuan lain dari 

bimbingan adalah untuk meimbantu orang meilihat poteinsi 

meireika seindiri dan meingeimbangkannya.  

d. Bimbingan dilakukan oleh tenaga ahli, Bimbingan 

meirupakan suatu keigiatan yang profeissional, maka dari itu 

bimbingan harus dilakukan oleih teinaga ahli profeissional 

(konseilor), teitapi keigitan bimbingan ini bukanlah suatu 

peikeirjaan yang hanya dapat dilakukan oleih seiorang konseilor 

saja teitapi juga meilibatkan ahli-ahli lain yang seisuai deingan 

keiahlian dan keiweinangannya. (Susanto, 2018: 4-5) 

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Orang Tua 

Meinurut Nurihsan dan Yusuf (Nurihsan dan Yusuf: 2010), salah 

satu tujuan layanan bimbingan adalah untuk meimbantu siswa 

"meireincanakan keigiatan peinyeileisaian studi, peingeimbangan karir, dan 

keihidupan di masa deipan;" tujuan lainnya adalah meimbantu siswa 

"beiradaptasi deingan lingkungan peindidikan, meingatasi hambatan dan 

keisulitan yang dihadapi dalam studi;" tujuan keitiga adalah meimbantu 

siswa "meingeimbangkan seimua poteinsi dan keikuatan meireika seioptimal 

mungkin;" tujuan keieimpat adalah meimbantu siswa "meinyeisuaikan diri 

deingan lingkungan peindidikan,  masyarakat, dan teimpat keirja." 

Gunarsa dan Gunarsa (Gunarsa dan Gunarsa, 2012) seipakat bahwa 

tujuan bimbingan adalah untuk meimbantu meinteieis meineimukan 

keipuasan dalam keihidupan meireika seindiri, seirta dalam peikeirjaan dan 

hubungan meireika deingan orang lain, kapasitas meireika untuk 
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meinyeisuaikan diri deingan situasi baru, dan keiseiimbangan antara nilai-

nilai meireika dan keiteirampilan meireika. (Noveiita dan Annisa, 2018: 7) 

Meinurut (Suheirman, 2007), tujuan dari bimbingan dan konseiling 

umum dan khusus adalah agar individu meingeimbangkan peimahaman 

yang objeiktif dan konstruktif teintang keikuatan dan keileimahannya 

seindiri dalam kaitannya deingan kondisi, tuntutan, dan ritmei keihidupan 

lingkungan, yang dapat beirvariasi dari meinyeinangkan hingga tidak 

meinyeinangkan. (Noveiita dan annisa, 2018: 8-9) 

Antara lain, tujuan bimbingan dan konseiling bagi anak 

beirkeibutuhan khusus adalah agar meireika meimiliki peimahaman yang 

meinyeiluruh teintang diri me ireika seindiri., seipeirti bakat, minat, peirasaan 

seirta keimampuan yang ia miliki, meimahami lingkungan deingan baik, 

mampu meimbuat dan meingambil keiputusan deingan baik dan 

bijaksana, yaitu peingambilan keiputusan yang didasarkan pada 

peimahaman teirkait diri seindiri dan juga lingkungannya. Mampu 

meingatasi masalah yang dihadapi seihari-hari deingan baik. (Dapa, dan 

Meiisiei, 2021: 28-29) 

Teirdapat dua fungsi bimbingan orang tua, meinurut Nurrohman dan 

Prasati (2019) yang diantaranya: Fungsi Peimahaman dan Fungsi 

Preivsntif, beirikut peinjeilasannya 

a. Fungsi Pemahaman, 

Salah satu alasan anak-anak keisulitan meingambil informasi 

baru adalah kareina meireika tidak cukup tahu teintang diri meireika 

seindiri. Namun, deingan jeinis peilatihan yang teipat, seiorang anak 

mungkin mulai meimiliki peirasaan teintang siapa dia dan 

keimampuan yang meireika miliki., 

b. Fungsi Preventif,  

Pada seitiap tahap peirtumbuhannya, anak itu meirasa peirlu 

untuk meingambil alih dan meingambil tindakan. Bimbingan ini 

seilalu ditujukan untuk meinceigah dan meingantisipasi tindakan anak 

kei arah yang neigatif, hal ini beirtujuan untuk meinghindari seigala 
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keimungkinan yang teirjadi pada anak deingan alasan itu dorongan 

dan arahan yang dibeirikan harus positif deingan meinyalurkan 

bakat, minat, keigiatan seini, keigiatan olahraga, dan keigiatan positif 

lainnya. (Syamsiah dan Rudy, 2022) 

4. Metode atau Bentuk-Bentuk Bimbingan Orang Tua 

Dalam melakukan bimbingan orang tua memiliki bentuk atau cara 

tersendri untuk memberikan bimbingan kepada anak-anaknya, 

termasuk dapat menggnakan metode bimbingan secara Islam. Dalam 

Islam banyak meitodei yang digunakan untuk meilakukan bimbingan di 

antaranya yaitu : 

a) Meitodei keiteiladanan, yaitu meitodei yamg dicontohkan deingan 

peirilaku yang baik atau suri tauladan, speirti dalam firman Allah 

dalm surat Al-Ahzab ayat 21, yang artinya “Seisungguhnya 

teilah ada ada (diri) Rasulullah itu suri teiladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang meingaharap (rahmat) Allah dan 

(keidatangan) hari kiamat dan dia banyak meinyeibut Allh”. Pada 

dasarnya manusia meimiliki peirilaku yang saling meingikuti atau 

meincontoh peirilaku orang lain, hal ini juga dijeilaskan dalam 

firman Allah pada surat Al- Maidah ayat 31, yang artinya 

“Keimudian Allah meinyuruh seieikor burung gagak meinggali-

gali di bumi untuk meimpeirlihatkan keipadanya (Qabil) 

bagaimana dia seiharusnya meinguburkan mayat saudaranya. 

Beirkata Qabil ‘Aduhai ceilaka aku, meingapa akutidak mampu 

beirbuat seipeirti burung gagak ini, lalu aku dapat meinguburkan 

mayat saudaraku ini ?’ keireina itu jadilah dia seiorang di antara 

orag-orang yang meinyeisal” 

b) Meitodei peinyadaran, meitodei ini banyak meinggunakan nasihat 

dan juga al-Targhib wal Tarhib (janji dan ancaman) untuk 

meinyadarkan individu. Allah beirfirman dalam surat Al-Hajj 

ayat 1-2 “Hai manusia, beirtakwalah keipada Tuhanmu: 

seisungguhnya keiguncangan hari kiamat itu adalah suatu 
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keijadin yang snagat beisar idahsyat) , (ingatlah) pada hari 

(keitika) kamu meilihat keiguncangan itu, lalailah seimua wanita 

yang meinyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan 

gugurlah kandungan seigala wanita yang hamil, dan kamu 

meilihat manusia dalam keiadaan mabuk, padahal seibeinarnya 

meireika tidak mabuk, akan teitapi azab Allah itu sangat keiras” 

c) Meitodei peinalaran logis, meitodei ini beirhubungan teintang 

komunikasai anatara akal deingan parasaan seitiap individu. 

Allah beirfirman dalam surat Al-Hujurat ayat 12, “Wahai orang-

orang yang beiriman, jauhilah keibanyakan dari prasangka, 

seisungguhnya seibagian dari prasangka itu adalah dosa dan 

janganlah eingkau meincari-cari keisalahan orang lain dan 

janganlah seibgaian kamu meinggunjing seibgaian yang lain. 

Sukakah seiorang di antara kamu meimakan daging saudaranya 

yang sudah mati ? maka teintulah kamu meirasa jijik keipadanya. 

Dan beirtakwalah keipada Allah, seisungguhnya Allah maha 

peineirima tobat lagi maha peinyayang” (Anwar, (2019): 91-92) 

Dalam memberikan bimbingan untuk anak berekbutuhan khusus atau 

ABK terdapat metode tersendiri untuk melakukan bimbingan, meitodei 

bimbingan untuk anak be irkeibutuhan khusus, diantaranya yaitu; 

a) Bimbingan spiritual 

Meitodei bimbinngan ini digunakan de ingan tujuan gara anak 

beirkeibutuhan khusus dapat me inanamkan rasa peircaya diri dan 

keitaqwaan teirhadap Tuhan Yang Maha E isa. Bimbingan me ineikankan 

keipada aspeik keiagamaan. Contoh bimbingan spiritual diantaranya 

yaitu meingajarkan sholat, me ingajarkan meingaji, meingajarkan bacaan 

shoat dan lain-lain 

b) Meitodei teirapi beirmain 

Meitodei ini digunakan dne igan tujuan untuk me imbantu anak 

meingatasi masalahnya de ingan eixpostion veirbalisasi. Teirapi dilakukan 
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deingan cara meimasukkan nilai yang teirkandung dalam aspe ik kognitif, 

afeiktis dan psikomotorik ke idalam seibuah peirmainan. Me itodei teirapi 

beirmain ini me imiliki tujuan dapat me inciptakan suasana aman bagi 

anak beirkeibutuhan khusus untuk be ireikspreisi, meimahami bagaimana 

suatu hal dapat teirjadi, deingan maksud dapat agar dapat me impeilajari 

aturan sosial dan me inangani masalah me ireika, dan juga dapat 

meimbeirikan keiseimpatan bagi meireika untuk beireikspreisi dan meincoba 

hal baru 

c) Meitodei peingajaran yang ke itat 

Meitodei ini digunakan agar anak be irkeibutuhan khusus dapat 

meirasakan peirbuatan buruk yang te ilah dilakukannya ke ipada orang lain 

dan akan beirheinti meilakukan peirbuatan teirseibut. Contohnya se iorang 

anak tunagrahita yang hipe iraktif, ia meilakukan hal atau eirtingkah 

sangat beirani bahkan sampai me incubit seiseiorang/guru BK, ke imudian 

guru BK meimbeirikan bimbingan de ingan teirapi ini yaitu de ingan 

meincubit keimbali anak teirseibut. Meilalui meitodei ini anak teirseibut kan 

meirasakan hal yang ia lakukan keipada orang lain, se ihingga deingan 

peirlahan ia akan me injauhi peirbuatan teirseibut. 

d) Eiksplorasi pote insial (Shabrina:10-11) 

Meitodei ini lakuakan dneigan tujuan untuk me inggali poteinsi anak 

beirkeibutuhan khusus. E iksplorasi poteinsial dilakukan untuk 

meingeitahui bakat dan ke iteirampilan anak pada diri anak. (Shabrina: 11) 

Musthafa (2008), yang dikutip ole ih Ahmad Susanto dalam bukunya 

Peindidikan Anak Usia Dini, me inyatakan bahwa te irdapat beibeirapa beintuk 

bimbingan orang tua, be ibeirapa di antaranya adalah se ibagai beirikut deingan 

peinjeilasan singkat: 

a) Memberikan pilihan 

Deingan orang tua me imbeirikan pilihan ke ipada anak, anak akan 

dapat meineintukan pilihannya se indiri dan juga dapat me ineirima 
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konseikueinsi dari seisuatu yang meireika pilih teirseibut (Susanto, 2017: 

59) 

b) Pujian yang tulus 

Ungkapan sukacita dan rasa syukur orang tua ke itika anak-anak 

meireika beirhasil dalam se isuatu atau meincapai seisuatu yang baik yang 

konsistein deingan nilai-nilai dan prinsip-prinsip beirsama. Beigitu pula 

pada saat anak meingalami suatu ke igagalan keitika anak sudah be irusaha 

keiras dan meilakukan yang teirbaik untuk meindapatkannya. Deingan 

beigitu hal ini juga dapat me inumbuh akan keimandirian pada anak. 

(Susanto, 2017: 59) 

c) Dukungan 

Anak-anak meimbutuhkan dorongan dan pujian dari orang tua 

meireika seihingga meireika akan meirasa nyaman de ingan diri meireika 

seindiri keitika meireika meilakukan seisuatu seindiri. Ini dapat dilakukan 

seicara veirbal, deingan meingatakan hal-hal seipeirti "baik" atau "pintar" 

keitika anak meilakukan seisuatu deingan baik atau be irhasil, atau dapat 

dilakukan seicara non-veirbal, deingan meimbeiri anak hadiah. Ini 

mungkin meindorong anak-anak untuk meiningkatkan pe irmainan 

meireika. (Susanto, 2017: 59) 

d) Komunikasi dengan baik/dialogis 

Jalur komunikasi yang baik adalah jalur komunikasi yang mudah 

dipahami ole ih anak dan meinunjukkan minat pada tindakan anak. 

Anak-anak leibih ceindeirung meirasa bahwa keihadiran meireika dihargai 

dan diakui jika me ireika dibeisarkan dalam ke iluarga di mana praktik 

komunikasi yang baik dicontohkan se ijak usia dini. Hal ini dapat 

meimbantu anak untuk me inyampaikan peirasaan dan juga pe indapatnya 

keipada orang tua. (Susanto, 2017:59) 

e) Memberikan keteladanan 

Oleih kareina itu, sangat peinting bagi orang tua untuk me inunjukkan 

kondisi meintal, kata-kata, dan peirbuatan positif se ibagai panutan bagi 

anak-anak meireika untuk ditiru. Bagi se iorang anak keicil, akan leibih 
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mudah untuk meiniru tindakan orang tua daripada kata-kata meireika. 

(Susanto, 2017:60) 

f) Pemecahan masalah 

Kapasitas anak-anak untuk peingambilan ke iputusan indeipeindein 

meiningkat keitika orang tua me ireika seicara aktif me imbantu meireika 

dalam meinyeileisaikan keisulitan meireika seindiri. (Susanto, 2017:60) 

g) Pemahaman terhadap anak 

Baik seibagai orang tua maupun se ibagai contoh bagi anak-anak 

meireika, orang tua me imainkan peiran peinting dalam unit ke iluarga. Ole ih 

kareina itu, peinting bagi orang tua untuk me indapatkan wawasan 

teintang rutinitas, ke ipribadian, dan bahkan hobi anak-anak meireika. 

Rumah adalah te impat peirtama yang dike itahui anak dan me irasa aman 

dan teirjamin. (Susanto, 2017:60) 

h) Pembiasaan 

Orang tua heindaknya meinanamkan peirasaan tanggung jawab pada 

keiturunan meireika deingan meingajari meireika untuk teitap beirpeigang 

pada rutinitas tanpa pe ingawasan atau bantuan orang tua yang konstan, 

meimbeiri anak-anak meireika keiseimpatan untuk me impeirtimbangkan 

pilihan-pilihan peinting, dan meindorong meireika untuk me ingambil 

keipeimilikan atas tindakan me ireika. (Susanto, 2017:60) 

1) Bimbingan orang tua untuk anak penyandang tunadaksa 

a. Mengumpulkan Informasi 

Mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya menganai hal 

berhubungan dengan penanganan terhadap bagian tubuh si anak yang 

terbatas geraknya. Informasi yang dukumpulkan dapat membantu 

orang tua untuk dapat melengkpai sara dan prasarana dalam 

membimbing serta merawat anak. 

b. Memberikan ruang gerak dan sekolah yang sesuai bagi anak 

Pada umumnya anak penyandang tunadaksa memilki kemampuan 

intelktual yang sama dengan anak pada umumnya sehingga mereka 

tetap dapat bersekolah di sekolah umum. Tetapi orang tua juga harus 
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mempertimbangkan terkait fasilitas dan mental anak agar benar-benar 

efektif dan anak dpaat tumbuh dengan baik di sekolah baik. 

c. Simulasi Kemampuan Anak Sesuai Potensi 

Simulasi kemampuan anak dalam bidang yang disukai dan 

dikuasainya, melakukan stunmulasi pada kemampuan anak anak perlu 

dilakukan oelh orang tua. Dengan tumbuhnya kepercayaan diri, mereka 

akan lebih mudah mengembangkan dirinya dan tidak lagi berfokus 

pada kekurangan yang mereka miliki. (Pratiwi dan Murtiningsih, 2013: 

85-86) 

2) Bimbingan orang tua untuk anak penyandang tunagrahita 

Kesabaran dan kepercayaan bahwa si anak akan mampu menjalani 

keseharian mereka dengan lebih baik merupakan hal utama yang perlu 

ditanamkan di hati masing-masing orang tua anak tunagrahita. Hal 

pertama yang perlu ditanamkan pada si anak adalah kemampuan untuk 

mandiri dan menolong diri mereka sendiri dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. 

a. Beri lingkungan yang nyaman dan kondusif bagi anak 

Orang tua memililki tugas memberikan lingkungan kondusif bagi 

tumbuh kembang anak. Anak akan mempu berkembang semaksimal 

mungkin bila diberi kepercayaan, pengasuhan yang tepat. Target utama 

dalah untuk dapat menolong diri sendiri minimal bisa diatasi. 

Selanjutnya anak akan dilatih sesuai dengn kemampuan intelegensinya. 

b. Mencari sekolah yang tepat 

Dengan bersekolah, akan menumbuhkan kepercayaan diri dan 

penerimaan diri bagi anak untuk dapat memiliki teman dan manjalin 

komunikasi dengan orang lain. Pilihan sekolah harus disesuaikan 

dengan kemampuan anak dan fasilitas yang tersedia sehingga anak 

dapat mengembangkan potensinya. 

b. Mengembangkan kemampuan anak semaksimal mungkin. 

(Pratiwi dan Murtiningsih, 2013: 87-88) 
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Jangan terlalu menuntut apalagi membandungkan anak. Cukup 

berikan dukungan dengan hal yang bisa mereka kerjakan. Bisa jadi 

anak memang tergolong memilki inteligensi rendah, tetapi mereka 

memiliki bakat yang dapat diandalkan. 

B. Penerimaan Diri 

1. Pengertian Penerimaan Diri 

Meinurut Hurlock (1980), bahwa peineirimaan diri meirupakan suatu 

tingkat dimana individu dapat sungguh-sungguh meimpeirtimbangkan 

karakteiristik pribadi dan mau atau dapat hidup deingan karakteiristik 

teirseibut. Deingan peineirimaan diri (seilf-acceiptancei), individu dapat 

meinghargai seigala keileibihan dan keikurangan yang ada di dalam dirinya. 

Individu yang meimiliki seilf-acceiptancei dapat meilihat keileimahan atau 

keikurangan yang ada pada dirinya meirupakan suatu hal yang wajar dan 

dimiliki oleih seitiap individu, kareina individu yang meimiliki seilf-

acceiptancei akan bisa beirpikir positif teintang dirinya seindiri bahwa seitiap 

individu meimiliki keileimahan atau keikurangan dan hal teirseibut tidak akan 

meinjadi peinghambat individu untuk meingaktualisasikan diri (Heiriyadi, 

2013). Peineirimaan diri yang baik pada individu, akan dapat meimbuatnya 

mampu untuk meingeimbangkan diri, mampu untuk beirinteiraksi deingan 

orang lain, dan meinjalin hubungan yang akrab deingan orang lain tanpa 

meirasa teirganggu oleih keileimahan yang dimilikinya, kareina individu 

teirseibut beirpikir bahwa seimua orang itu meimiliki keileibihan dan 

keikurangan. 

Peineirimaan diri, seibagaimana dideifinisikan oleih Ayu Ratih 

Wulandari dan Luh Kadeik Pandei Ary Susilawati dalam jurnalnya, adalah 

keiadaan di mana seiseiorang meingeinali dan meineirima kombinasi unik dari 

keileibihan dan keileimahannya seindiri, dan keimudian dapat hidup seisuai 

deingan norma-norma yang beirlaku 

Skala peineirimaan diri dikeimbangkan meinggunakan aspeik-aspeik 

peineirimaan diri Sheireieir (1949) untuk meingukur konseip ini). Seimakin 



34 
 

tinggi skor maksimum, seimakin beisar tingkat peineirimaan subjeik teirhadap 

diri meireika seindiri. (Wulandari dan Luh, 2017: 137-138) 

Meinurut Geirmeir (Deiwi&Alfita, 2019:17) yang peineirimaan diri 

meirupakan suatu keimampuan seiseiorang untuk dapat meimiliki suatu sudut 

pandang positif yang beirhubungan deingan teintang siapa dia yang 

seibeinarnya, dan hal itu tidak bisa muncul deingan seindirinya, teitapi harus 

meileiwati proseis atau harus dikeimbangkan seicara mandiri oleih seitiap 

individu. Meinurut Ryff (Rizkiana, 2012:13), Peineirimaan diri meingacu 

pada keiadaan meintal di mana seiseiorang meimiliki peindapat yang baik 

teintang diri meireika seindiri, sadar dan beirdamai deingan seimua 

karakteiristik dan sifat unik meireika, baik positif maupun neigatif, dan 

bagaimana meireika meimeingaruhi keihidupan seihari-hari meireika. Namun,, 

Ridha (Putra, 2014:4) meingatakan. Seiseiorang tidak bisa beigitu saja 

meineirima dirinya dalam kondisinya saat ini tanpa juga beirusaha untuk 

meimpeirbaiki dirinya seindiri. Meimiliki keimampuan untuk meineirima diri 

seindiri meinyiratkan bahwa orang teirseibut meinyadari keikuatan dan 

keileimahannya seindiri dan oleih kareina itu teirmotivasi untuk beikeirja 

meiningkatkan aspeik-aspeik diri seindiri untuk meimiliki keihidupan yang 

meimuaskan. (Murthin, Zaini dan Mulyani, 2022: 11) 

Orang yang meingaktualisasi diri neireika dpaat meineirima diri 

meireika seindiri apa adanya. Meireika tidak beirsikap deifeinsivei, beirpura-pura 

dan tidak meimpunyai peirasan beirslaah yang beirleibihan yang dapat 

meinghancurkan diri meireika seindiri. Meireika juga tidak teirlalu mneigkritik 

keileimeihananya seindiri, dan tidak teireibeibani oleih rasa keiceimasan yang 

beirleibihan atau rasa malu yang beireileibihan. (Feiist dan Greigory, 2010: 

346) 

2. Ciri-Ciri Penerimaan Diri 

Meinurut para profeisional, ada seijumlah karakteiristik yang ada 

pada orang yang mampu meineirima diri meireika seindiri. Johnson 
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David meingideintifikasi hal-hal beirikut seibagai ciri khas 

peineirimaan diri. 

a. Menerima diri sendiri apa adanya 

Kareina kapasitas untuk meimahami diri seindiri meirupakan 

indikasi karakteiristik inteileiktual seiseiorang dan poteinsi untuk 

meineimukan diri seindiri, bahkan sadar akan reialitas seiseiorang, 

peirasaan jujur, oteintik, dan jujur dalam meimbeirikan peinilaian 

teirhadap diri seindiri meirupakan indikasi bahwa seiseiorang 

dapat meimahami dirinya seindiri. Kareina keiduanya beirjalan 

beiriringan, masuk akal bahwa tingkat peineirimaan diri 

seiseiorang akan me iningkat seibanding deingan tingkat 

peimahaman dirinya. 

b. Tidak menolak dirinya sendiri 

Peirseipsi diri seindiri dibeintuk oleih pandangan orang lain di 

seikitar meireika. Deingan kata lain, tidak meinolak diri seindiri 

adalah sikap meirangkul reialitas seindiri, tidak meinyeisali atau 

meinyukai diri seindiri, dan jujur pada diri seindiri, dan inilah 

meingapa seiseiorang yang dipeirlakukan deingan baik di 

seikitarnya leibih ceindeirung meineirima dirinya seindiri. 

c. Memiliki keyakinan untuk mencintai diri sendiri. 

Seiseiorang pasti akan meirasakan kasih sayang dan 

dukungan orang lain keitika dihadapkan deingan keibeinaran yang 

tidak meinyeinangkan. Kasih sayang dan keideikatan fisik orang 

deingan orang yang deipreisi tidak seilalu dijamin. Keibeinaran 

seibeinarnya teirleitak pada kapasitas seiseiorang untuk meineirima 

dan meincintai dirinya seindiri meilalui cinta diri. 

d. Untuk merasa bahagia, maka seseorang tidak perlu merasa 

benar-benar sempurna 

Tidak ada manusia yang seimpurna, dan meineirima fakta ini 

dapat meimbantu seiseiorang meinghadapi keihidupan deingan 

leibih banyak keibijaksanaan deingan meimungkinkan dia untuk 
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fokus pada kualitas baik yang sudah dia miliki. Ini meimbeiri 

meireika keibeibasan untuk meingeijar keiseinangan veirsi me ireika 

seindiri deingan cara yang seieifeiktif mungkin. 

e. Yakin memiliki kemampuan untuk menghasilkan kerja 

yang bermanfaat 

Siapa pun yang meimiliki peinghargaan yang seihat untuk diri 

meireika seindiri akan meimanfaatkan keiteirampilan meireika 

deingan baik. Ini meimbuka jalan bagi individu untuk 

beirkontribusi pada masyarakat meilalui peikeirjaan yang 

meinguntungkan atau upaya kreiatif. (Rahmah, 2019: 10-11) 

Seimeintara itu, Sheieireir (Machdan, 2012), meinunjukkan 

bahwa orang yang meineirima diri seindiri meimiliki sifat-sifat 

beirikut: dia tidak malu atau teirlalu meimeintingkan diri seindiri; 

dia peircaya pada nilainya seindiri seibagai manusia; dia tidak 

peircaya bahwa dia adalah orang yang aneih atau tidak normal; 

dia tidak takut akan peinolakan dari orang lain; dia beirani 

beirtanggung jawab atas OR (Fitri, 2021:16) 

3. Aspek-Aspek Penerimaan Diri 

Meinurut Sheireieir (1949), teirdapat beibeirapa aspeik dalam 

peineirimaan diri, peirtama, peirasaan seideirajat, keidua, peircaya 

keimampuan diri, keitiga, beirtanggung jawab orieintasi keiluar diri, 

keieimpat, kuat dalam keiyakinan; keilima, meimahami batasan diri 

seindiri; dan keieinam, meirangkul seisama manusia (Faradina, 

2016:20) 

4. Tahapan Pembentukan Penerimaan Diri 

Seitiap peineirimaan diri yang dilakukan oleih seitiap individu, 

pasti teirdapat beibeirapa tahapan yang dile iwati oleih seitiap individu. 

Meinurut Kubleir dan Ross (Taylor, 1999:328) yang 

meingideintifikasi lima fasei beirbeida untuk beirdamai deingan 

ideintitas seiseiorang, yaitu:  



37 
 

a. Penyangkalan (denial), Meinurut Taylor, peinyangkalan adalah 

suatu beintuk dari sisteim peirtahanan, dimana inidvidu akan 

beirusaha untuk meinghindari. Kareina peinyangkalan mungkin 

hanya beirlangsung seilama satu meinit dan mungkin 

meinyeibabkan keikhawatiran, itu adalah jeinis peirtahanan diri 

primitif yang hampir tidak peirnah beirhasil.  

b. Marah (anger), Jika peinyangkalan sudah tidak bisa dilakukan 

lagi, maka tahapan beirikutnya ada keimarahan. Keimrahan 

meirupakn suatu eikspreisi inidvidu kareina eiprasaan keitidak 

adilan atas suatu keiadaan yang dialaminya.  

c. Depresi (depression), Salah satu ciri khas deipreisi adalah 

kurangnya keimauan untuk meilawannya. Geijala-geijalanya 

teirmasuk peiningkatan atau peinurunan makan, peiningkatan atau 

peinurunan tangisan, tidur teirganggu, harga diri reindah, 

keisulitan fokus, kurangnya keiteirlibatan sosial, kurangnya 

motivasi untuk meimbuat keiputusan, dan kurangnya minat 

umum di dunia.  

d. Penawaran (Bergaining), Tahapan ini meirupakan tahaoan 

neigoisiasi atau peinawaran untuk dapat meindapatkan kondisi 

keihidupan yang diharapkan. 

e. Penerimaan (acceptense), Tahapan ini bisa didapatkan jika 

individu sudah bisa beirdamai deingan keiadaan hidupnya. (Citra 

dan Prahareisti, 2015:6-7) 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 

Ada seijumlah eileimein yang meimiliki peiran dalam meimbeintuk 

tingkat peineirimaan diri individu. Beibeirapa eileimein, meinurut 

Hurlock (2003), meimpeingaruhi tingkat peineirimaan diri seiseiorang, 

yaitu: 
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a) Adanya peimahaman teintang diri seindiri 

Meimiliki peimahaman yang kuat teintang ideintitas diri 

seindiri beirarti meingeitahui keikuatan dan keileimahan seiseiorang 

di dalam dan di luar. Seimakin banyak dia beilajar teintang 

dirinya seindiri, seimakin mudah baginya untuk meincintai 

dirinya seindiri. 

b) Meimiliki peingharapan yang reialistis 

Meireika yang teilah meincapai harapan areialistik teilah 

meilakukannya kareina meireika teilah mampu meineitapkan 

standar meireika seindiri tanpa bimbingan eiksteirnal. Keitika 

tujuan-tujuan ini teircapai, individu akan meirasakan rasa seinang 

yang mungkin meimiliki peingaruh meinguntungkan pada tingkat 

peineirimaan meireika teirhadap diri meireika seindiri. 

c) Tidak adanya hambatan dalam lingkungan 

Untuk individu dapat meincapai harapan yang sudah ia 

teitapkan, individu juga teitap meimbutuhkan dukungan dari 

lingkungan seikitarnya. 

d) Sikap dari anggota masyarakat yang meindukung 

Deingan adanya dukungan dari masyarakat seikitar akan 

meimbeirikan peingaruh yang positif pada peineirimaan dirinya, 

kareina individu meirasa diteirima dan meirasa nyaman. Seimakin 

baik sikap masyarakat yang ada di seikitarnya maka seimakin 

mudah untuk individu meineirima dirinya seindiri 

e) Tidak adanya gangguan eimsional yang beirat 

Rasa peineirimaan diri individu akan meindeirita seibagai 

akibat dari dampak gangguan eimosional pada keimampuannya 

untuk meilaksanakan tanggung jawabnya, yang mungkin 

teirmasuk meimbuat peinye isuaian pada diri seindiri. 

f) Keibeirhasilan yang peirnah didapat oeilh individu/Achieiveime int 

Keibeirhasilan yang peirnah diraih individu dapat meimbantu 

individu untuk dapat meineirima dirinya. Keibeirhasilan teirseibut 
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tidak harus keibreihasilan yang beisar, keibeirhasilan yang keicil 

seikalipun dapat meimbantu individi uuntu kmeineirima dirinya 

seindiri. 

g) Rolei Modeil 

Keimampuan untuk meilihat diri seindiri dalam panutan yang 

diseisuaikan deingan baik adalah alat yang ampuh untuk 

meingeimbangkan harga diri yang seihat. 

h) Adanya preispeiktif diri yang luas 

Seiorang individu deingan keisadaran diri yang luas adalah 

orang yang dapat meinganggap seirius peindapat orang lain 

teintang dirinya. 

i) Pola asuh yang baik di masa keicil 

Pola asuh yang dibeirikan oleih orang tua seimasa keicil akan 

sangat beirpeingaruh pada cara individu cara pandang indivdu 

deingan dirinya seindiri. Pola asuh yang authoritativei akan leibih 

mudah meingahragai dirinya seindiri. 

j) Konseip diri yang stabil 

Kareina dia tidak tahu bagaimana meimahami keikuatan dan 

keileimahannya seindiri, seiseiorang deingan konseip diri yang solid 

meingalami keisulitan meinggambarkan dirinya keipada orang 

lain. Bagi seibagian orang, ini meimbuatnya leibih meinantang 

untuk meincintai dan meineirima diri meireika seindiri. (Kartika 

dan Irwanto, 2020: 36-39) 

 

C. Anak Berkebutuhan Khusus atau Penyandang Disabilitas 

1) Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus/Anak Penyandang 

Disabilitas 

Anak beirkeibutuhan khusus adalah meireika yang meingalami 

keiteirlambatan peirkeimbangan atau keisulitan lain deingan keimampuan otak 

meireika untuk beiropeirasi seicara normal. Adanya peinyakit atau keirusakan, 

keilainan peirkeimbangan, gangguan keiseiimbangan meitabolismei, atau 
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gangguan aktivitas listrik di otak seimuanya teirmasuk dalam frasa payung 

"fungsi otak ins." Jika dibandingkan deingan anak-anak yang biasanya 

beirkeimbang, anak-anak deingan keibutuhan khusus beirbeida dalam 

beibeirapa hal dalam fungsi fisik, meintal, atau sosial meireika. Agar dapat 

meincapai poteinsi peinuhnya, ia meimeirlukan reincana peindidikan individual 

beirdasarkan keibutuhan dan sifat speisifiknya. Anak Beirkeibutuhan Khusus 

(Heiward) meirupakan anak yang meimiliki ciri khusus yang beirbeida 

deingan anak normal pada umumnya, tanpa seilalu meimpeirlihatkan pada 

keicacatan meintal, eimosi atau fisik. Yang teirmsuk keidalam ABK adalah: 

tunaneitra, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, keisulitan beilajar, gangguan 

peirilaku, anak beirbakat, anak deingan peirmasalahan keiseihatan. (Sintiya, 

2020:87-88) 

Meinurut J. David Smith, beirpeindapat anak beirkeibutuhan khusus 

meirupakan anak yang seicara signifikan meingalami suatu keilainan atau 

masalah atau peinyimpangan baik dalam hal fisik, seinsomotoris, meintal-

inteileiktual, sosial, eimosi, peirilaku atau gabungan dalam proseis 

peirtumbuhan dan peirkeimbangannya dibandingkan atau beirbeida deingan 

anak-anak normal lainnya yang seiusianya seihingga meireika harus 

meimbutuhkan Peindidikan khusus. Seilanjutnya, Ganda Sumeikar (2009, 

hlm. 4) meingklaim bahwa anak yang beirkeibutuhan khusus umumnya 

diseibut seibagai anak abnormal. Abnormal beirasal dari norma istilah teirkait 

ukuran, di mana bagian al dari kata itu masuk. Ukuran juga meimpeingaruhi 

arti normal, dan awalan ab dapat meinandakan cuti atau meinyimpang dari 

jalur. Aman untuk meingatakan Abnormal meinyiratkan tidak khas atau 

khas dari, oleih kareina itu beirdiri beirbeida deingan norma atau individu pada 

umumnya.. (Irdamurni, 2019: 24) 

Anak Disabilitas meirupakan anak yang meimiliki hambatan baik fsisik 

maupun psikis, seihingga hal teirseibut dapat meinghamba tpeirtumbuhan 

seirta peirkeimbangannya. Anak disabilitas meimiliki hambatan dalam hal 

beirkomunikasi, peinyeisuaian diri, keipeircayan diri, atau bahkan leibih rawan 
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untuk dapat meingalami keiceilakaan dalm meilakukan aktivitas dan teirbatas 

dalam proseis beilajarnya. Banyak orang beirasumsi bahwa anak-anak 

disabilitas tidak dapat meinafkahi diri meireika seindiri seihingga 

meimbutuhkan bantuan eikstra dari keiluarga meireika dan masyarakat luas. 

(Deisyanti, 2021: 13) 

2) Jenis-Jenis Anak Berkebutuhan Khusus/Anak Penyandang 

Disabilitas di YPAC Semarang 

a. Anak Tunagrahita 

Dalam bahasa Indoneisia orang cacat meintal atau anak tungrahita 

meimiliki beirbagai masalah seipeirti otak leimah, daya ingat buruk, 

pikiran leimah, peinsiun meintal, teirpisah meintal, cacat meintal, di bawah 

ini adalah deifinisi anak tunrahita meinurut para ahli 

Ameirican Acadeimy of Child and Adoleisceint Psychiatry (Muh, 

205: 22) meingklaim bahwa tungrahita adalah suatu kondisi yang 

ditandai deingan fungsi inteileiktual keiseiluruhan di bawah standar (IQ 

84 atau leibih reindah) dan timbulnya geijala seibeilum usia 16 tahun. 

AFMR (Vivian, 1987), meinyatakan bahwa yang dapat dikeiteigorikan 

seibgai tungrahita adalah harus meileibihi kompeinein keiadaan, 

keiceirdasan yang di bawah rata-rata. Keitidakmampuan untuk 

meineiysuaikan diri deingan norma dan tuntutan yang ada dalam 

masyarakat. Seilanjutnya meinurut Eindang Rochyadi dan Zainal Alimin 

(2005:11), mneirangkan bahwa tunagrahita sangat beirkaitan deingan 

masalah peirkeimbangan keimampuan inteiligeinsi atau keiceirdasan. 

Tungrahita meirupkan suatu kondisi yang tidak bisa diseimbuhkan ole ih 

obat. Beirdasarkan deifinisi teireiseibut di atas, teirdapat beibeirapa hal yang 

harus dipeirhatikan seipeirti, Fungsi inteileiktual umum seicra signifikan 

beirada di bawah rata-rata, Keikurangan dalam tinkah laku peinyeisuaian, 

seipeirti kurang mme iiliki keisanggupan dalam meinjalankan peikeirjaan 

aatau keigiatan yang seisuai deingan usianya, Keitunagrahitaan ini teirjadi 

pada masa peirkeimbangan anak...(Widiastuti dan I Madei: 117-118) 
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1) Karakteristik Tunagrahita 

Anak tunagrahita, meimiliki beibeirapa kareikteiristik atau ciri-ciri. 

Meinurut Munzayanah, yang meincantumkan beibeirapa fitur yang 

dibagikan oleih anak-anak peinyandang cacat meintal. 

a. Anak idiot, deingan IQ 0-25, meimilkiciri-ciri: 

1) Tidak dapat diajak beirkomunikasi dikareinakan keimampuan 

beirpikir atau akalnya sang tareindah 

2) Tidak dapat mandiri seikalipun sudah peirnah dibeirikan 

peilatihan untuk dapat meingurus dirinya seindiri 

3) Untuk keihidupan seihari-harinya sama seipeirti bayi yang 

seimua keibutuhan hidupnya meimreirlukan bantuan orang 

lain 

4) Teirkadang sikapnya dikuasai oleih geirakan-geirakan yang 

beirada di luar keisadarannya 

5) Pada umumnya usia anak golongan ini tidak teirlalu panjang 

dikareinakan organ yang ada pada tubuhnya kurang aktivitas 

b. Anak Imbisil, deingan IQ 25-50, meimiliki ciri-ciri: 

1) Dapa tbeirbicara, dneigan kata-kata yang seideirhana 

2) Masih dpaat dilatih untuk dapat mandiri 

3) Dapat juga dilatih untuk dapat meilakukan aktivitas seihari-

hari 

4) Harus teitap dalam peingawasan kreina teirkadangdapat 

meilkukan tindakan yang beirbahaya 

5) Kurang mampu untuk dapat beirsosialisasi deingan 

lingkungan seikitar, diseibabkan reindahnya kamampuan 

meintal, mneiybabkan anak golongani ni tidak dapat 

meimahami norma seirta nilai-nilai yang teirkandung dalam 

masyarakat. 

c. Anak deibil, deingan IQ 50-70, meimilikiciri-ciri: 

1) Anak golongan ini dapat dilatih untuk dapat meilakukab 

aktifitas yang tingkatannya lbih tinggi atau leibih kompleiks 



43 
 

2) Dapat juga dilatih untuk dapat beirsosialisasi deingan 

masyarakat atau dalam inteileiktual batas-bats teirteintu, 

seipeirti: meinulis, meimbaca, beirhitung seideirhana. Anak 

golongan ini juga dapatt dilatih dapat meilakukan aktivitas 

seihari-hari, peikeirjaan-peikrjaan rutinitas, dan juga 

keiteirampilan-keiteirampilan yang seideirhana), (Sulthon, 

2020: 23) 

b. Anak Tuna Daksa 

(Somatri, 2006; Meigasari, 2016) Tuna Daksa adalah suatu beintuk 

keilainan bawaan saat lahir atau teirjadi seiteilah lahir, yang teirjadi pada 

systeim otot, tulang, peirseindian dan syaraf yang diseibabkan oleih 

peinyakit virus dan keiceilakaan, (Adeilina, Satria dan Cholicul, 2018: 

120). Meinurut (Whitei Hoousei Confeireinsei, 1931) Tunadaksa adalah 

suatu kondisi dimana teirjadi keirusakan atau gangguan ataupun 

hambatan yang teirjadi pada tulang, otot dan seindi dalam meilaksanakan 

fungsinya seicara normal. Kondisi teirseibut dapat diseibabkan ole ih 

peinyakit, keiceilakaan atau juga dapat diseibabkan oleih peimbawaan 

seijak lahir. 

Anak penyandnag tunadaksa menurut Halahan dan Kauufman 

(1991), dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu: 

a. Tunadaksa Ortopedi  

Yaitu anak penyandang tunadaksa yang mengalami cacat tertentu 

pada bagian tulang, otot tubuh, ataupun daerah persendian, baik 

sejak lahir maupun akibat dari kecelakaan ataupun penyakit, 

sehingga mengakibatkan terganggunya fungsi tubuh secara normal. 

b. Tunadaksa saraf 

Yaitu anak penyandang tunadaksa yang mengalami kelainan akibat 

gangguan pada susunan saraf di otak. Jika otak mengalami 

masalah, akan menyebabkan gangguan pada tubuh baik gangguan 
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motoric, kognitif maupun emosi. (Pratiwi dan Murtiningsih, 2013: 

38-39) 

Salah satu gangguan yang diaksibatkan oleh adanya kelainan di otak 

adalah Celebral Palsy (CP). Cerebral Palsy memiliki tingkatan di mulai 

dari tingkatan ringan hingga yang berat. Yayasan Cinta Anak Indonesia 

(2010) (dalam Pratiwi dan Murtiningsih, 2013: 39) anak Cerebral Palsy 

dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Golongan ringan, yaitu mereka yang dapat berjalan tanpa 

menggunakan alat, berbicara tegas, dan dapat menolong dirinya 

sendiri 

b. Golongan sedang, yaitu penyandang tunadaksa yang 

membeutuhkan treatment atau latihan untuk bicara, berjalan, dan 

mengurus dirinya sendiri 

c. Golongan berat, yaitu golongan yang selalu membutuhan 

perawatan ambulasi, bicara dan menolong diri sendiri (39) 

Menurut topografinya Celebral Plasy dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Monoplegia, yaitu kecacatan satu anggota gerak 

b. Hemiplegia, yaitu kelumpuhan anggota gerak atas dan bawah, 

contohnya: tangan kiri dan kaki kiri 

c. Paraplegia, yaitu kecacatan yang dialami pada kedua tungkai kaki 

d. Dipelgia, yaitu kecacatan yang dialami kedua tangan kanan dan 

kiri atau kaki kanan dan kiri 

e. Quadriplegia, yaitu kelumpuhan seluruh anggota gerak (Pratiwi 

dan Murtiningsih, 2013: 40) 

1) Karakteristik Anak Tuna Daksa 

Andrei An Pangeistu, dalam jurnalnya yang beirjudul 

Karakteiristik dan Modeil Peindidikan Bagi Anak Tuna Daksa, 

meinulis bahwa anak-anak peinyandang disabilitas meimiliki 

seijumlah karakteiristik, teirmasuk karakteiristik umum, karakteiristik 
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fisik, dan karakteiristik sosial, seipeirti yang dijeilaskan oleih Astati 

(2012). Seicara khusus, ini beirfungsi seipeirti ini: 

a. Ciri-ciri umum: a) Pada bagian anggota geirak tubuh  yang  dimiliki 

oleih anak peinyadang tunadaksa teirasat kaku, atau leimah atau bahkan 

bisa meingalami keilumpuhan. b) Keisulitan saat meilakukan peirgeirakan 

hal ini dapat diklasifikasikan meinjadi  2  jeinis yaitu yang peirtma 

adalah geirakan yang tidak seimpurna, dan yang keidua adalah geirakan 

yang tidakbeiraturan. c) Pada bagian angggota geirak tubuh yang  tidak 

leingkap/tidak seimpurna/biasanya leibih keicil dari pada umumnya, c) 

Seibagian individu leibih ceindeirung meimbuat geirakan yang tidak teipat 

atau keicil daripada populasi keiseiluruhan., d) Cacat atau anomali pada 

alat tungkai adalah hal biasa., ei) Teirasa kaku pada bagian jari tangan 

dan meingalami keisulitan untuk dapat meinggeinggam seisuatu,  , ei) 

peinyandang juga meingalami keisulitan meimpeirtahankan postur tubuh 

yang normal dan seihat keitika meireika beirdiri, beirjalan, duduk, atau 

bahkan hanya duduk diam., f) ceindeirung teirlalu aktif, seihingga sulit 

bagi orang yang teirkeina untuk teinang 

b. Ciri-Ciri Fisik: a) Meimiliki keiteirbatasan atau keikurangan dalam 

keiseimpurnaan tubuh. Hal teirseibut dikareinakan kurangnya koordinasi 

pada  bagian otot dan juga motoriknya contohnya seipeirti tangannya 

putus, kakinya lumpuh atau layu, b) Untuk bagian keiceirdasannya (IQ),  

peindeirita tuna daksa leibih ceindeirung normal, atau bahkan bisa di atas 

rata-rata, c) Peirasaan  yang  meinunjukkan eikspreisi,  keimarahan  dan  

juga rasa keiceiwa  yang  meindalam hingga dapat meingalami deipre isi 

kareina frustasi deingan keiaadaan atau kondisi yang dialaminya, d) 

Peinyangkalan yang dilakukan diseibabkan kareina peindeirita atau 

peinyandang tidak dapat meineirima reialita atau keinyataan bahwa 

meireika meimiliki keicacatan atau keikurangan teirseibut, dan peineirimaan 

yang meireika lakukan teirjadi seiteilah meireika meineirima apa yang teilah 

teirjadi pada meireika atai dneigan kata l;ain meireika sudah mampu 

meineirima keinyataan, eiMeiminta beilas kasih orang lain diseibabkan 
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teirdapat momein-momein dimana meireika harus meimlukan bantuan dari 

orang lain, f) Meireika meinolak beilas kasih atau bantuan dari orang lain 

keitika meireika sudah dapat beiradaptasi deingan baik pada 

keihidupannnya. 

c. Ciri Sosial: Dikareinakan meimiliki keiteirbatasan dalam meilakukan 

aktivitas, meimbuat anak tunadaksa kurang luas dalam peirgaulannya. 

Factor  lainnya, yaitu teirkadang anak eimosinya tidak teirkontrol 

seihingga teirkadang dapatleipas keindali dan dapat beirsikap tidak jeilas.  

Meimeirlukan alat-alat khusus untuk dapat meinopang tubuh,  misalnya 

seipeirti kursi roda,  kaki  atau puntangan buatan seibagai peindukung 

saat meilakukan peimbeilajaran di keilas. (Pangeistu, 2022:278-279) 

 

D. Urgensi Bimbingan Orang Tua Untuk Membentuk Penerimaan Diri 

Anak Disabilitas 

Meinurut Hurlock (2007), teirdapat beibeieirapa factor yang 

meimpeingaruhi peineirimaan diri pada diri seiseiorang, diantaranya yaitu, 

Adanya peimahaman teintang diri seindiri, Meimiliki peingharapan yang 

reialistis, Tidak adanya hambatan dalam lingkungan atau dukungan dari 

lingkungan seikitar, sikap dari anggota masyarakat yang meindukung, Tidak 

adanya gangguan eimsional yang beirat, Keibeirhasilan yang peirnah didapat 

oeilh individu/Achieiveimeint, Rolei Modeil, Adanya preispeiktif diri yang luas, 

Pola asuh yang baik di masa keicil, Konseip diri yang stabil. (Kartika dan 

Irwanto, 2020: 36-39). Yang dimaksud dalam factor pola asuh di masa 

keicil, yang hal teirseibut tidak teirleipas dari bimbingan orang tua teirhadap 

anak-anaknya teirmasuk keipada anak disabilitas. 

Meinurut Musthafa (2008), teirdapat beibeirapa beintuk dari 

bimbingan orang tua yaitu; meimbe irikan pilihan, pujian yang tulus, 

dukungan, komunikasi deingan baik/dialogis, meimbeirikan keiteiladanan, 

peimeicahan masalah, peimahaman teirhadap anak peimbiasaan (Susanto, 59-

60),  
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Meinurut Nurrohman dan Prasasti (2019), teirdapat dua fungsi dari 

bimbingan orang tua yaitu, fungsi peimahaman dan fungsi preiveintif. 

Seimua fungsi disini sangat oeinting bagi tumbuh keimbang anak, teirutama 

pada fungsi peimahaman, dalam hal ini bimbingan orang tua meimbantu 

anak untuk dapat meimahami dirinya seindiri dan peiham atas keimampuan 

yang dimilikinya, hal ini sangat beirpeingaruh pada peineirimaan diri seiorang 

anak 

Bimbingan orang tua dan juga peineirimaan diri bisa dikatakan 

saling beirhubungan dapat dilihat dari factor peineirimaa diri meinurut 

Hurlock yang teilah diseibutkan di atas, teirdapat factor dari pola asuh di 

masa keicil, hal ini tidak juga teirleipas dari bimbingan orang tua. 

Seidangakan meinurut Musthafa (2007), salah satu beintuk bimbingan orang 

tua adalah deingan beintuk dukungan, dukungan yang dibeirikan oleih orang 

tua akan sangat meimbantu meiningkatkan keipeircayaan diri seiorang anak 

dan ini juga akan meimbantuk proseis peineirimaan diri seiorang. Seilain itu 

juga bimbingan orang tua juga meimiliki fungsi peimahaman, dimana 

bimbingan ornag tua beirfungsi untuk meimbeintu seiorang anak agar dapat 

meimahami dirinya seindiri.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN DATA HASIL PENELITIAN PELAKSANAAN 

BIMBINGAN ORANG TUA DALAM MEMBENTUK PENERIMAAN DIRI 

ANAK DISABILITAS DI YPAC SEMARANG 

 

A. Profil singkat YPAC Semarang 

1. Sejarah SLB YPAC  

YPAC meirupakan keipanjangan dari Yayasan Peimbinaan Anak 

Cacat (YPAC), yayasan ini peirtama kali didirikan oleih 

almarhum Prof.Dr.Soeiharso, seiorang ahli beidah tulang yang peirtama kali 

meirintis usaha teimpat reihabilitasi bagi peinyandang cacat atau disabilitas 

di Indoneisia. Pada awalnya leibih teipatnya pada tahun 1952 beiliau 

meindirikan Pusat Reihabilitasi (Reihabilitasi Ceintrum) di Solo, teimpat 

reihabilitasi ini didirikan untuk para  korban reivolusi peirang keimeirdeikaan 

Reipublik Indoneisia. Pada saat itu beibeirapa daeirah teirkeins oleih wabah 

peinyakit yan beirnama poliomye ilitis, seihingga anak-anak yang meimiliki 

geijala post polio dibawa kei pusat reihabilitasi ini. Pada awalnya anak-anak 

teirseibut tidak meindapatkan peinanganan seirius kareina pada saat itu pusat 

reihabilitasi ini tidak meimiliki fasilitas yang meimadai. Namun Prof. Dr. 

Soeiharso tidak meimbiarkan hal teirseibut beirlarut-larut. Seiteilah beiliau 

meinghadiri  suatu Inteirnational Study a Confeireincei of Child Weilfarei di 

Bombay dan Thei Sixth Inteirnational Confeireincei on Social Work di 

Madras pada tahun 1952, maka Prof. Soeiharso meimiliki inisiatif untuk 

meindirikan yayasan bagi anak–anak cacat. Pada tahun 1953 beiliau 

beirhasil meindirikan suatu Yayasan Peindeirita Anak Tjatjat ( YPAT ) di 

Surakarta deingan Aktei Notaris No. 18 tanggal 17 Peibruari 1953. Ikut 

seirta seibagai peindiri adalah Ny. Djohar Soeiharso yang tidak lain adalah 

Istri dari Prof. Soeiharso, Ny. Padmonagoro dan Ny . Soeindaroei. Itulah 

awal peingabdian YPAT yang dikeituai oleih Ibu Soeiharso. (YPAC 

Nasional, (2013): Sejarah YPAC)  

http://ypac-nasional.org/sejarah-ypac/biografi-prof-dr-soeharso/
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Reihabilitasi Ceintrum sangat beisar bantuannya deingan meimbeirikan 

ruangan khusus untuk meirintis peilayanan yang akan dibeirikan keipada 

anak-anak yang dibawa kei YPAT. Prof. Dr. Soeiharso meile itakkan prinsip-

prinsip peikeirjaan yayasan yang dalam garis beisarnya sama deingan apa 

yang dikeirjakan di RC.. Tahun 1954 YPAT meindapatkan bantuan yaitu 

seibuah geidung dari Yayasan Dana Bantuan Deiparteimein Sosial. Pada 

tanggal 5 Peibruari 1954 dilaksanakan peileitakan batu peirtama. Einam 

bulan keimudian pada tanggal 8 Agustus 1954 geidung YPAT yang teirleitak 

di Jalan Slameit Riyadi 316 seicara reismi dibuka. YPAC Nasional, (2013): 

Sejarah YPAC) 

Dalam peirkeimbangan Prof. Soeiharso dan istri beirhasil meinghimbau 

dan meimotivasi lingkup profeisi keidokteiran untuk meingikuti jeijaknya. 

Beiliau juga meimotivasi peirorangan maupun organisasi wanita untuk 

meindirikan yayasan seimacam YPAT yang meimbeirikan peilayanan 

reihabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). Meinyusullah keimudian 

beirdiri YPAC di beibeirapa daeirah di Indoneisia. Salah satuna di kota 

Seimarang. Pada Munas YPAC tahun 1980 diputuskan bahwa YPAC 

Pusat beirdomisili di Ibu Kota RI, maka YPAC Pusat dipindah dari 

Surakarta kei Jakarta. Keimudian namanya dirubah meinjadi Yayasan 

Peimbinaan Anak Cacat. (YPAC Nasional, (2013): Sejarah YPAC) 

1) Sejarah YPAC Semarang  

YPAC Seimarang meirupakan Yayasan yang meimbina anak-anak 

cacat baik fisik dan meintal, Reihabilitation Ceinteir of Seimarang 

Disability Childrein Manageime int Foundation. Yayasan Sosial ini 

meirupakan organisasi Nirlaba yang didirikan pada Tanggal 19 april 

1954 oleih Ibu Milono ( istri Reisidein Seimarang) atas Prakarsa Prof. 

Dr.dr.Soeiharso. Masyarakat teilah meinyikapi seicara positif deingan 

keipeiduluian sosial yang tinggi diseirtai keiikhlasan dalam peinanganan 

seicara teirpadu deingaqn meimbeintuk suatu Yayasan Nirlaba yaitu 

YPAC di Seimarang, yang meirupakan salah satu cabang dari 16 cabang 

YPAC seiluruh Indoneisia. (YPAC Nasional, (2013): Sejarah YPAC) 
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Visi Misi YPAC Seimarang 

a) Visi 

Teirwujudnya peilayanan yang optimal dan meinye inangkan bagi 

anak beirkeibutuhan khusus beirtakwa, beirbudi peikeirti luhur, 

beirpreistasi, teirampil dan mandiri, (diakseis pada tgl, 25 Mareit 

2023, https://ypac-nasional.org/seijarah-ypac/, pada pukul 21.00) 

b) Misi 

1) Meinanamkan keiyakinan dan meingamalkan ajaran agama dan 

keiyakinan 

2) Meilaksanakan peimbeilajaran yang aktif, kreiatif,, inovatif dan 

mnyeinangkan 

3) Meingeimbangkan bakat dan minat seisuai deingan poteinsi peiseirta 

didik  

4) Meinjalin hubungan dan Keirjasama deingan masyarakat. (YPAC 

Nasional, (2013): Sejarah YPAC) 

2) Layanan Sosial YPAC Semarang 

Peilayanan sosial bagi anak cacat YPAC Seimarang ini 

meinyeidiakan asrama maupun teimpat Teirapi-teirapi diantaranya 

Fisioteirapi, Teirapi Okupasi, Teirapi Wicara, Teirapi Musik seirta Bina 

Mandiri. Fisioteirapi meingobati deingan meinggunakan khasiat teinaga 

alam seipeirti air, listrik, suara, cahaya, teikanan/gaya, dan seibagainya. 

Teirapi Okupasi me irupakan peirpaduan antara ilmu peingeitahuan dan 

seini untuk meingarahkan peindeirita keipada aktivitas seileiktif, agar 

keiseihatan dapat ditingkatkan dan dipeirtahankan, seirta meinceigah 

keicacatan meilalui keigiatan dan keisibukan keirja untuk peindeirita cacat 

meintal maupun fisik. Teirapi Wicara meirupakan satu ilmu dibidang 

keiseihatan yang beirtanggung jawab meinangani, meimeiriksa, 

meindiagnosa, meimbeirikan latihanindividu yang meingalami gangguan 

komunikasi akibatnya adanya gangguan neiuromuskuleir, peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan. Teirapi Musik adalah suatu proseis yang teireincana, 

beirsifat preifeintif dalam usaha peinyeimbuhan teirhadap peindeirita yang 

https://ypac-nasional.org/sejarah-ypac/
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meingalami keilainan atau hambatan dalam peirtumbuhannya, baik fisik 

motorik, sosial eimosional maupun meintal inteileigeincy. Teirapi musik 

meimbeirikan peilayanan bagi meireika yang dianggap peirlu untuk 

meindapatkannya khususnya pada peindeirita yang ada di YPAC, yang 

meingalami hambatan fisik motorik meintal inteileigeincy maupun sosial 

eimosionalnya. (Seputar Semarang, 2023: YPAC  Semarang) 

Beiradasrkan hasil dar wawancara peineiliti deingan salah satu guru 

atau peingajar di seikolah teirseibut, layanan yang teirseidia di YPAC 

Seimarang diantaranya yaitu: teirapi okupasi, fisioteirapi, teirapi wicara, 

teirapi music dan juga peimbeilajaran Seikolah Luar Biasa (SLB C dan 

D). Untuk seikarang ini peimbeilajran seikolah dimulai pada pukul 08.30 

hingga pukul 11.30 siang. (Wawancara guru YPAC Seimarng, pada 

tanggal 29 Mareit 2023) 

3) Eikstrakulikule ir yang meindukung minat dan bakat siswa 

Yayasan ini juga teirdapat keigiatan yang dapat meinunjang minat 

dan bakat siswa, salah satunya adalah dalam bidang olah raga, seipeirti 

lari sprint, Boccei gameis, dan lari yang meinggunakan kursi roda. Para 

siswa yang beirbakat dilataih seicra khusus oleih para peimbimbing yang 

profeissional, dan keigiatan ini juga sudah peirnah meindapatkan 

juara.(hasil wawancara deingan salah satu peingajar di YPAC 

Seimarang, pada tanggal 29 Mareit 2023). 

Seilain itu juga teirdapat keigiatan eikstrakulikuleir yang dapat 

meinunjang minat dan bakat para siswa, seipeirti meimbatik, music dan 

lain-lain (akun Intagram @ypac_seimarang) 

Beirikut teirdapat beibeirapa eikstrakulikuleir yang ada di YPAC 

Seimarang 

a. Keigiatan Meinggambar dan meiwarnai (anak keilas C dan 

D/tunagrahita dan tuna daksa) 

b. Keigiatan Fashion Show (Anak keilas C/Tunagrahita) 
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c. Keigiatan music (Anak keils C/Tunagrahita dan D/Tunadaksa ), 

(Sumbeir. Wawancara peilatih/guru peimbimbing 

E ikstrakulikule ir, pada tanggal 31 Mareit 2023) 

 

2. Karakteristik siswa yang bersekolah di YPAC Semarang 

Yayasan ini juga me inysdiakan layanan SLB (Se ikolah Luar Biasa), 

deingan jurusan C dan D, untuk karakteiristik anak de ingan jurusan C yaitu 

anak yang me imiliki disabilitas tunagrahita, se idangkan untuk yang jurusan 

D, yaitu deingan karakteiristik anak deingan disabilitas Tunadaksa, se ilain 

itu juga teirdapat anak dneigan jeinisa disabilitas se ilain tunadaksa ia pada 

bagian IQ nya dia juga teirkeina, teitapi teirdapat juga siswa de ingan 

disabilitas Tunadaksa te itapi ia untuk IQ nya masih bisa dikatakan sama 

deingan orang normal pada umumnya bahkan juga te irdapat alumni dari 

Yayasan ini yang juga me ilanjutkan kuliah di salah satu unive irsitas 

(Wawancara guru YPAC Se imarang pada tanggal 29 Mare it 2023) 

B. Pelaksanaan bimbingan orang tua anak disabilitas YPAC Semarang 

dalam membentuk penerimaan diri anak disabilitas di YPAC Semarang 

YPAC Seimarang meirupakan salah satu cabang dari YPAC yang ada di 

Seimarang, deingan mngampu anak pe inyandang disabilitas de ingan karakteiristik 

anak peinyandang tunadaksa dan juga tunagrahita. (Wawancara ke ipala seikolah 

YPAC Seimarang, 4 April 2023). Anak yang meimiliki kondisi fisik yang tidak 

seimpurna kareina bwaan dari lahir ataupun tidak akan me imiliki sikap dalam 

meinghadapi dunia luar, me ireika harus dapat me inyeisuaikan diri de ingan kondisi 

fisik meireika dan juga lingkungan se ikitar meireika, hal ini juga dapat 

meimpeingaruhi peineirimaan diri me ireika seindiri, dikare inakan hal ini juga akan 

meimpeingaruhi keigiatan seihari-hari meireika teirmasuk juga untuk dapat 

beirsosialisasi di lingkungan se ikitar. Teirutama untuk lingkungan yang susah 

untuk dapat meineirima meireika.(Teintama, 2012), (Deiwi. ). Dalam kondisi 

seipeirti ini me ireika meimbutuhkan dukungan dan juga motivas dari orang-orang 

seikitar teirutama orang-orang teirdeikat meireika, teirmasuk orang tua, dalam hal 

ini orang tua meimiliki peiran oeinting dalam hidup me ireika untuk dapat 
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meinumbuhkan seimangat meireika untuk dapat me imahami kondisi diri me ireika 

seindiri, dan juga dapat me ineirima diri meireika seindiri, meinyadarkan meireika 

bahwa meireika meimiliki keileibihan yang dapat me ireika banggakan. 

Data yang didapatkan te intang peilaksanaan bimbingan orang tua dalam 

meimbeintuk peineirimaan diri anak disabilitas di YPAC Seimarang, peineiliti 

meilakukan wawancara de ingan 5 orang anak disabilitas, 5 orang tua atau 

keiluarga dari anak disabilitas, dan juga 7 guru atau pe itugas YPAC Se imarang. 

Isi dari wawancara teirseibut mngeinai: bagaimana cara orang me imbimbing 

anak disabilitas, kondisi pe ineirimaan diri anak disabilitas, ke indala yang 

dihadapi dan juga bagaimana bimbingan orang tua dapat me imbeintuk 

peineirimaan diri anak disabilitas di YPAC Se imarang. Peineiliti juga meilakukan 

obseirvasi untuk dpaat me ingeitahui inteiraksi anatar anak dan juga orang tua, 

beirdasarkan hasil obse irvasi peineiliti inteiraksi antara anak sangat baik. 

(Sumbeir: Obseirvasi pada tanggal, 1 April 2023) 

Peilaksanaan bimbingan orang tua dalam membentuk penerimaan diri anak 

disabilitas di YPAC Semarang, dilakukan ole ih orang tua anak disabilitas yang 

beirseikolah di YPAC Se imarang, peilaksanaan bimbingan le ibih beisar dilakukan 

oleih orang tua di rumah masing-masing kareina pada saat di se ikolah anak 

sudah meinjadi tanggung jawab guru disana. Bimbingan yang dilakukan ole ih 

orang tua di rumah me inggunakan meitodei bimbingan seicara facei to facei atau 

seicara langsung dan individu. Seipeirti yang dilakukan ole ih beibeirapa orang tua 

yang meimiliki anak pe inyandang disabilitas dan be irseikolah di YPAC 

Seimarang (Sumbe ir: Obseirvasi 1 April 2023) 

Dalam pelaksanaannya bimbingan yang diberikan oleh orang tua ini, 

berusaha untuk dapat membentuk penerimaan diri anak dosabilitas, bentuk 

bimbingan orang tua ini bermaksud untuk dapat membantu anak disabilitas 

dalam melewati tahpan demi tahapan dalam penerimaan diri dengn baik. 

Beirdasarkan hasil wawancara dan juga peineilitian di lapangan, peineiliti dapat 

meineimukan beirbagai metoe dan beintuk peilaksanaan bimbingan yang di 

lakukan oleih tua anak disabilitas diantaranya yaitu: 



54 
 

1. Marah (anger) 

Dalam kondisi ini anak merasa marah dan sedih dengan kondisinya, 

mereka sering membandingkan dirinya dengan orang lain, mereka merasa 

drinya tidak seperti anak normal pada umumnya seperti yang dirasakan 

oleh Bintang (11 SMA). Bintang (11 SMA), ia merupakan penyandang 

disabilitas tunadaksa jenis Celebral Palsy ringan, ia memiliki ketrhambatan 

pada bagian kaki, yang mengharuskan ia untuk menggunakan kursi roda. 

Sama dengan yang lainnya ia menyandang disabilitas semenjak ia masih 

kecil, ibu Bintang mengaku bahwa Bintang ini lahir dalam kondisi 

premature pada saat usia kandungan masih 6 bulan. Pada saat Bintang 

berusia 7 bulan sama dengan yang lainnya ia belum bisa melakukan 

gerakan soperti bayi seusianya, sehingga orang tua Bintang mulai mencari 

tau kondisi Bintang, dan memberikan bintang terapi, pada saat Bintang 

berada tahapan marah ini, orang tua Bintang brusaha untuk memberikan 

bimbingan kepada Bintang dengan cara: 

a. Memberikan penyadaran atau nasihat,  

metode ini dilakukan oleh orang tua Binntang dengan cara 

mmebrikan Bintang pemahaman, dan juga mmeberikan nasihat 

kepada Bintang bahwa ia harus tetap bersyukur dengna kondisnya, 

karena walaupun Bintang tidak bisa jalan masih ada orang yang ada di 

bawahnya 

“waktu kecil, mungkin dia lihat teman-temannya bisa jalan 

tapi dia belum bisa, ya saya sama ayahnya cuma bilang, kalau 

dia harus tetap bersyukur, jangan lihat ke atas, lihat juga yang 

di bawah, masih ada orang yang lebih dari dia, kayak misal 

orang yang gak punya rumah, orang yang gak punya tangan 

juga kaki, jadi ya saya sama ayahnya bimbining dia buat selalu 

bersykur sih mbak” (Sumber: wawancara orang tua Bintang 

pada tanggal 10 Mei 2023) 

Tahapan ini juga pernah dirasakn oleh Audrey (11 SMA), Audrey 

merupakan anak penyandang disabilitas tunadaksa dnegan golong 

Celebral Palsy ringan, ia masih bisa berjalan tapa menggunakan alat 

bantu, dan ia juga masih bisa berbicara dnegan baik. ia mengalami 
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kelainan sejak ia masih bayi, orang tua Audrey mulai menyadari pada 

saat Audrey usia 8 bulan belum bisa melakukan gerakan seperti bayi 

normal biasanya, sehingga orang tua Audrey membawa Audrey ke 

Dokter Spesialis Anak, dan membawa Audrey untuk terapi. Pada tahpan 

ini orang tua Audrey memberikan bimbingan kepada Audrey dengan cara 

tidak membeda-bedakan Audrey dengan saudaranya yang lain,  

b. Tidak pilih kasih,  

metode bimbingan ini dilakukan oleh orang tua Adrey dengna cra 

tetap memberikan tanggung jawab yang sama kepada Audrey, tanggung 

jawab untuk dapat membantu mealakukan pekerjaan rumah yang bisa 

dilakukan oleh Audrey, dan tanggung jawab ini juga diberikan oleh 

adik-adik Audrey, mereka sama-sama diberikan tanggung jawab, sperti 

pwmbagian tugas, sesuai dengan kemampuan mereka. Metode ini 

dilakukan agar Audrey tidak merasa berbeda dengan saudaranya yang 

normal, selain itu metode ini digaunkan agar Audrey juga bisa mandiri 

seperti anak-anak normal lainnya. 

“Audreiy saya beiri tangung jawab mbak buat bantuin saya 

meimbeireikan peikeirjaan rumah yang seikirany meinurut saya bisa 

untuk dia lakukan di rumah, spe irti meincuci piring, meimbeireikan 

teimpat tidur, meincuci piring, lap-lap meija” (wawancara orang 

tua Audreiy, pada tanggal 13 Me ii 2023)” 

2. Depresi (Depression) 

Dalam tahapan ini anak disabilitas merasa rendah diri, tidak 

percaya diri, dan sulit untuk bersosialisasi. Kondisi ini juga pernah 

dirasakn oleh Audrey (11 SMA), ia merasa bahwa tidak ada yang 

berteman dengannya krena kondisinya. Bimbinga yang diberikan oleh 

orang tua berupa: 

a. Komunikasi yang baik dan dialogis,  

meitodei ini dilakuakn oleih orang tua agar anak me irasa yakin jika 

orang tua akan se ilalu siap meimbantu ataupun siap meinjadi teimpat 

beirbagi ceirita bagi anak-anak meireika, agar nak tidak me irasa seindiri. 

Dialkuakn dne igna cara pada mulanya orang tua akan me inanyakan 
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keigiatan yang anak lakukan pada hari  itu, me inanyakan apa hari itu dia 

meirasa seinang atau ada hal yang mme ibuat dia seidih, deingan 

seindirinya anak akan me inceiritakan seimua yang dia rasakan yang dia 

lakukan pada hari itu atau pada saat itu. Seipeirti yang dilakukan ole ih 

orang tua Bintang (11 SMA) 

“Bintang seilalu meinceiritakan apa yang dia lakukan apa yang 

dia rasakan seitiap pulang seikolah, pada awalnya sih waktu 

keicil saya pancing dia mbak, saya tanya-tanya waktu pulang 

seikolah, saya tanya ke igiatannya apa aja di se ikolah, seineing gak 

waktu seikolah, seiteilah itu teirbiasa akhirnya seikarang gak peirlu 

ditanya lagi dia se itiap pulang seikolah seilalu ceirita keigiatan 

dia, keijadian yang dia alami di se ikolah, tapi gak pas se ikolah 

aja mbak, misal dia ke iliatan seidih saya langsung tanya ke inapa 

seidih, nanti dia bakal ce irita seindiri, ngalir gitu aja”, (Sumbeir: 

wawancara orang tua bintang, pada tanggal 10 Me ii 2023) 

Komunikasi yang baik juga dilakukan oleh Audrey (11 SMA), 

tetapi tidak dengan orang tuanya, dikarenakan orang Audrey bekerja 

dari pagi hingga sore bahkan mungkin malam, sehingga terkadang 

Audrey tidak bisa bercerita banyak dengan orang tuanya. Komunikasi 

yang baik Audreu lakukan dengan neneknya, keran aneneknya juga 

tinggal Bersama Audrey, dna jug sedari kecil Audrey juga diasuh oleh 

neneknya, sehingga Audrey lebih banyak bercerita dengan neneknya 

b. Memberikan lingkungan yang nyaman.  

Dalam metode ini orang tua harus memeberikan lingkungan yang 

nyaman kepada anak, karena dengan lingkungan yang nyaman akan 

membuat anak merasa nyaman dan dpaat melakukan sosialisai dengan 

baik. Menurut Lakey dan Cohen (2000) yang dikutip oleh Umi 

Habibah dan Ade Sucipto, menjelaskan bahwa individu yang 

mendapatkan dukungan sosial dapat menjadikan individu positif dalam 

menjalani kehidupannya, memiliki harga diri yang tinggi, dan memiliki 

sifat optimis, (Habibah dan Sucipto: 74). Seperti yang dilakukan oleh 

orang tua Dolbi (12 SMA). Ibunya berusaha untuk dapat memberikan 

lingkungan yang yaman untuk Dolbi, karena ibunya tau jika Dolbi 
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merupakan penyandang tunagrahita, sehingga akan sualit bagi Dolbi 

untuk bersosialisasi jika lingkungannya tidak terasa nyaman, dari awal 

ibu Dolbi tidak pernah malu untuk membawa Dolbi keluar rumah atau 

berinteraksi di luar rumah, sehingga banyak yang mengetahui kondisi 

Dolbi yang sebenarnya, dan lingkunganpun dapat menerimanya 

dengan baik 

“Saya gak pernah malu mbak, bawa dia keluar rumah, interaksi 

sam tetangga, terus kalua tetangga tanya sekolah diaman ya 

saya jujur apa adanya, jadikan orang-orang tau kondisinya 

sebenarnya, ya Alhamdulilla karena lingkungan juga udah pada 

paham terus juga bisa nerima, ya jadi gampang buat Dolbi 

bersosialisasi” (Sumber: Wawancara Ibu Dolbi pada tanggal 2 

Mei 2023) 

c. Mencarikan sekolah yang tepat untuk anak.  

Metode ini berrujuan agar anak dapat bersosialisasi dengan 

lingkungan luar selain lingkungan dalam keluarga, tetapi orang tua 

juga mempertimbangkan kondisi lingkungan sekolah yang seperti apa 

yang cocok untuk anak. Metode ini juga dilkaukan oleh orang tua 

Bintang (11 SMA). Ibu Bintang mengaku bahwa untuk kondisi 

intelektualnya Bintang normal, tetapi dengan kondisi Bintang yang 

mengharuskan untuk mneggunakan kursi roda, orang tua Bintang lebih 

merasa aman jika menyekolahkan Bintang di SLB karena ibu Bintang 

merasa jika Bintang bersekolah di sekolah umum, fasilitasnya belum 

tentu memadai, selain itu Bintang juga akan merasa lebih nyaman 

karena di SLB teman-temannya sama seperti dia, kecil kemungkinan 

Bintang untuk diolok-olok atau diledek 

“Dia IQ nya normal mbak, tapi saya lebih nyaman Bintang 

sekolah disini, soalnya kalua disekolah umum, belum tentu 

teman-temannya bisa menerima, di sisi lain fasilitasnya juga, 

dan di sekolah umum tidak mungkin satu guru hanya bisa 

memperhatikan Bintang saja, kalau disini kan teman-temannya 

mayoritas sama, jadi Bintang bisa bersosialisai tanpa harus 

merasa minder dnegan kondisinya,fasilitas juga memadai, 

olahraga nya pasti sudah disesuaikan, guru-guru juga pasti 

akan lebih memperhatikan” (Sumbeir: wawancara orang tua 

bintang, pada tanggal 10 Me ii 2023) 
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3. Penawaran (Bergaining) 

Pada tahapan ini anak disabilitas sudah mulai bernegosisi dengn 

diri mereka walaupun masih ada rasa sedih karena tidak bisa seperti anak 

noramal lainnya, tetapi mereka berusah menemukan kelebihanatau potensi 

yang mereka miliki agar mereka juga bisa merasakan kehidupan yang 

mereka inginkan, dalam kondisi ini bimbingan yang dialkuakn oleh orang 

tua adalah berupa: 

a. Ekplorasi Potensial 

Metode ini dilaksanakan oleh orang tua untuk dapat mengetahui 

potensi atau bakat yang dimiliki oleh anak, metode ini dapat dilakukan 

dengan cara, bertanya lansgung kepada anak tau mencari tau dengan 

cara berkomunikasi langsung dengan guru yang ada di sekolah anak. 

Metdoe ini jug bertujuan agar anak tidak berfokus pada kelemah atau 

kekurangan yang ia miliki, sehingga ia dapat mengaktualisasikan 

dirinya dengan baik 

Metode ini digunakan oleh salah satu orang tua murid di YPAC 

Semarang yaitu orang tua Aisyah “4 SD”. Aisyah merupakan anak 

penyandang tunadaksa dengan jenis Celebral Palsy sedang, Aisyah 

memiliki gangguan oada padi bagian kaki dan juga tangannya, ia 

masih membutuhkan terapi untuk dapat menggerakkan tangan dan 

kakinya. Aisyah juga merupakan penyandang tunadaksa dari ia masih 

bayi, pada saat ia masih berusia 7 bulan, ia belum beisa tengkurap dan 

melakukan Gerakan seperti bayi pada umumnya, sehingga pada saat 

posyandi petugas posyandu memberikan saran kepada orang tua 

Aisyah untuk memeriksakan Aisyah, sehingga Aisyah melakukan 

terapi hingga sekarang 

Untuk Eksplorasi potensial ini dilakukan oleh ibu Aisyah, 

semenjak Aisyah bersekolah di YPAC Semarang, ibu Aisyah mencari 

ekstrakulikuler yang sekiranya cocok dengan Aisyah, karena di YPAC 

anak-anak disabilitas lebih difokuskan kepada pengembangan potensi 

anak dibanding nilai akademik. Pada saat itu guru Aisyah mengatakan 
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jika untuk hafalan Aisyah cukup bagus sehingga Aisyah dapat masuk 

ke ekstrakulikuler baca pusi dengan menggunakan hafalan hingga saat 

ini. 

“Sebenarnya waktu pertama kali masuk, saya dikasih tau kalua 

disanak banyak ekstrakulikuler, tadinya saya lihat Aisyah kayak 

belum ada minat kemana-mana, terus guruny bilang hafalan 

Aisyah bagus dihafalan, terus disuruh coba ikut yang baca 

puisi, saya ikutin dia mbak, ternyat dia senang disana, terus 

sampai sekarng ida udah sering ikut lomba-lomba” (wawancara 

orang tua Aisyah 8 Me ii 2023) 

b. Memberikan keteladan 

meitodei ini dilakuakn oleih orang tua keipada anak disabilitas 

meireika deingan seilalu meimbe irikan arahan agar anak meireika dapat 

meilakukan seisuatunya seindiri, speirti meimbeirikan arahan saat 

meinggunakan baju, meinggunakan seipatu, makan, mandi, meitodei ini 

bnayak dilakukan oleih orang tua dari Afif (5 SD).  

Afif adalah anak penyandang tunadaksa dengan jenis celebral 

palsy ringan, ia bisa berjalan tanpa harus menggunakan alat bantu, 

ia juga bisa berbicara dengna biak, kelemahannya adalah padi 

bagian tangan yang terkadang tidak terkontrol gerakannya. Afif 

mengalami Celebral Palsy pada saat ia masih bayi, pada usia 7 

bulan ia belum bisa memberikan respon pada saat ada orang yang 

mengajaknya berkomunikasi. Lalu Orang tua Afif mulai mencari-

cari informasi dan membawa Afif untuk berobat dan terapi. Dalam 

metode ini Orang tua Afif seilalu meimbeirikan arahan keipada Afif 

saat Afif ingin meilakukan seisuatu contohnya pada saat Afif ingin 

makan, prang tua Afif akan meingajrkan Afif makan deingan tangan 

kanan, tidak teirburu-buru, dan tidak beirantakan 

“Afif ini kan mbak tunadaksa jadi motoriknya yang teirganggu 

jadi masih harus te irus dikasih teirus arahan, kayak makan harus 

pakai tangan kanan itu kadang dia masih harus dikasih tahu, 

makan jangan teirburu-buru, makan tidka be irantkan, ya 

walaupun masih se iring beirantakan”  (wawancara orang tua 

Afif pada tanggal 13 Me ii 2023 
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4. Penerimaan (Acceptense) 

Pada tahapan ini anak disabilitas sudah menerima kondisinya 

dnegan baik, sudah tidak lagi membandingkan diri mereka dengan orang 

lain, mereka sudah bisa menerima kekurangan yang mereka miliki. Dalam 

kondisi ini bimbingan orang tua yang doberikan kepada anak, mayoritas 

hanya mmeberikan dukungan dan tetap melkaukan pengawasan 

a. Memberikan dukungan  

Peimeibeirian dukungan ini be iramaksud untuk me imbuat anak 

meinajdi tambah be irseimangat pada saat be irseikolah. Dukungan te irseibut 

dapat beirupa orang tua ikut me ingantar anak seikolah dan me inunggu 

meireika hingga pulang se ikolah, seperti yang dilakuakn oleh orang tua 

Aisyah (4 SD) 

“Saya ikut nungguin dia seikolah mbak, dari pagi sampai siang, 

supaya  saya juga tau keigaiatan apa yang dia lakuin di 

seikolah” (Sumbeir Wawancara orang tua Aisyah, pada tanggal 8 

Meii 2023) 

Seilain itu salah satu beintuk dukungannya adalah ikut meinyaksikan 

pada saat anak tampil dalam suatu acara agar anak me irasa leibih 

peircaya diri agar anak juga me irasa leibih teinang. Speieirti yang 

dilakukan oleih orang tua Dolbi (12 SMA). Dolbi ini merupakan anak 

penyandang tunagrahita dengan jenis Anak debil, jika dilihat secara 

fisik ia terlihat seperti anak normal pada umumnya, ia bisa berjalan 

berbicara, ia hanya terkendala dari segi inteltualnya, ia memiliki IQ 

yang dibwah rata-rata, sehingga sikap dan juga sifatnya seperti anak 

kecil, tetpi ia dapat dilatih atau dibimbingn untuk bisa mandiri sperti 

anka yang seusianya 

“Kalau dia tampil sayaa pasti datang mbak, walalupun dia 

seikolahnya gak seilalu saya tungguin, tapi kalau dia tampil saya 

pasti datang mbak, suapaya dia juga neigarasa leibih peircaya 

diri, dan juga seimangat mbak” (Sumbeir: wawancara orang tua 

Dolbi, pada tanggal 2 Me ii 2023) 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dengan 

narasumber, pelaksanaan bimbingan orang tua dalam membentuk 

penerimaan diri anak disabilitas di YPAC Semarang dapat 

dikelompokkan sesuai dengan tahapan pembentukkan penerimaan diri 

yang dilalui oleh anak disabilitas, yaitu : 

Table 1. metode bimbingan orang tua dalam membentuk penerimaan 

diri 

NO TAHAPAN 

PEMBENTUKAN 

PENERIMAAN 

DIRI 

METODE 

BIMBINGAN 

ORANG TUA 

HASIL 

1 Marah (anger) 1. Memberikan 

nasihat 

2. Tidak pilih 

kasih 

Anak dapat memahami 

kondisinya 

2 Depresi 

(Depression) 

1. Komunikasi 

yang 

baik/dialogis 

2. Memberikan 

lingkungan 

yang nyaman 

3. Mencarikan 

sekolah yang 

tepat 

1. emosi anak menjadi 

lebih stabil, anak tidak 

merasa sendiri, memiliki 

tempat berbagi cerita, 

anak menjadi terbuka 

dengan orang tua 

2. Nyaman saat 

bersosialisasi 

3. merasa nyaman dalam 

beteman 

3. Penawaran 

(Bergainning) 

1. Eksplorasi 

potensial 

2. Memberikan 

keteladanan 

Anak dapat 

memaksimalkan potensi 

yang dimiliki dan tidak 

focus terhadap 

kekusrangan yang 

dimiliki 

4 Penerimaan 

(Acceptense) 

Memberikan 

dukungan 

Anak lebih bersemangat 

dan bisa menerima 

kondisi mereka 
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C. Kondisi Penerimaan Diri Anak Disabilitas di YPAC Semarang 

Seitiap manusia pasti ingin teirlahir seicara seimpurna, baik seicara fisik 

maupun inteileiktual, teitapi yang kita keitahui seimua manusia tidak teirlahir 

seicara seimpurna seimua meimiliki keikurangannya masing-masing, beigitupun 

juga deingan anak peinyandang disabilitas, meireika meimiliki keikurangan baik 

seicara fisik, meintal ataupun inteileiktual, tidak mudah bagi meireika untuk dapat 

meinjalani hidup normal seipeirti anak normal pada umumnya. Banyak 

ditemukan anak penyandang disabilitas yang memiliki rasa penerimaan diri 

yang rendah, mereka cenderung merasa rendah diri, tidak berharga, dan 

minder dengan kondisnya. 

Teitapi teirnyata tidak seimua anak disabilitas di YPAC meimiliki 

peineirimaan diri yang reindah, teirdapat juga siaswa atau anak disabilitas yang 

beirseikolah disana yang meimiliki peineirimaan yang bagus. Beirdasarkan hasil 

wawancara dan juga obseirvasi yang dilakukan peineiliti keipada orang tua dan 

juga anak, teirdapat anak yang dahulu beilum dapat meineirima dirinya, meireika 

meileiwati tahap seipeirti yang disampaikan oleih Hurlock yaitu peinyangakalan 

(deinial) dan juga meireika meirasa seidih deingan keiadaan meireika, kareina 

meireika meirasa beirbeida seimpat meirasa beirbeida deingan anak-anak normal 

lainnya. Dalam kondisi teirseibut anak sangat butuh dukungan dari orang 

seikitar dan orang teirdeikat meireika, teirmasuk bimbingan orang tua. Seperti 

yang dilalui oleh Bintang (11 SMA)  

Ia merupakan penyandang disabilitas tunadaksa jenis Celebral Palsy 

ringan, ia memiliki ketrhambatan pada bagian kaki, yang mengharuskan ia 

untuk menggunakan kursi roda. Sama dengan yang lainnya ia menyandang 

disabilitas semenjak ia masih kecil, ibu Bintang mengaku bahwa Bintang ini 

lahir dalam kondisi premature pada saat usia kandungan masih 6 bulan. Pada 

saat Bintang berusia 7 bulan sama dengan yang lainnya ia belum bisa 

melakukan gerakan soperti bayi seusianya, sehingga orang tua Bintang mulai 

mencari tau kondisi Bintang, dan memberikan bintang terapi 
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Bintang mengaku ia pernah merasa sedih dengan kondisinya, ia juga 

marah mengaapa ia tidak bisa bermain sperti anak-anak yang seusianya, 

mengapa ia tidak bisa berjalan, ia merasa minder dengan kondisinya 

“Aku pernah sedih mbak dulu, aku ngerasa minder, kenapa aku gak 

kayak anak normal lainnya yang bisa jalan” (Sumbeir: Wawancara 

Bintang, pada tanggal 31 Mare it 2023) 

Tapi ternyata kondisi tersebut tidak berlangsung lama, Bintang bisa 

melaluinya, walaupun sulit, bahkan ia pernah menanyakan kondisinya kepada 

orang tuanya 

“Aku pernah tanya sama orang tua aku mbak, terus mereka bilang 

walaupun kondisi ku kayak gini, terus ibu ku bilang aku jangan sedih, 

walaupun kondisi ku kayak gini tapi aku pasti punya kelebihan yang 

mungkin orang lain gak punya, terus ayah ku bilang aku harus tetap 

bersyukur, karena masih banyak orang yang di bawah aku” (Sumbeir: 

Wawancara Bintang, pada tanggal 31 Mare it 2023) 

Dukungan dari orang sekitar dan terutama orang tua Bintang membuat 

Bintang kembali semagat dalam menjalani hidupnya dan ia sudah dapat 

menerima kondisinya walaupun terkadang ia mengaku masih suka sedih, 

“Jujur kadang masih suka sedih sih mbak, tapi aku juga gak bisa sedih 

terus-terusan, apalagi nyalahin Allah, ya jadi aku harus bisa nerima 

dan bersyukur mbak, semngat dari orang-orang terdekat aku, terutama 

orang tua aku itu mbak, yang bikin aku gak ngerasa sendiri, ngadepin 

semuanya mbak, jadi bisa bikin aku semangat lagi” (Sumbeir: 

Wawancara Bintang, pada tanggal 31 Mare it 2023). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, setelah melewati berbagai tahapan 

dalam penerimaan diri, Bintang sudah bisa menerima dirinya sendiri, 

ditandai dengan Bintang sudah lebih percaya diri, Bintang sudah bisa 

memahami jika manusia tidak ada yang sempurna, bahkan Bintang sudah 

bisa mengembangkan potensi yang dia miliki, hal ini terlihat ia sudah 

banyak mengikuti lomba, selian itu ia juga terlihat mudah bersosialisasi 

dengan orang lain.  

Hal serupa juga pernah dilalui oleh Aisyah (4 SD). Aisyah merupakan 

anak penyandang tunadaksa dengan jenis Celebral Palsy sedang, Aisyah 
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memiliki gangguan oada padi bagian kaki dan juga tangannya, ia masih 

membutuhkan terapi untuk dapat menggerakkan tangan dan kakinya. Aisyah 

juga merupakan penyandang tunadaksa dari ia masih bayi, pada saat ia masih 

berusia 7 bulan, ia belum beisa tengkurap dan melakukan Gerakan seperti bayi 

pada umumnya, sehingga pada saat posyandi petugas posyandu memberikan 

saran kepada orang tua Aisyah untuk memeriksakan Aisyah, sehingga Aisyah 

melakukan terapi hingga sekarang. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua Aisyah, Aisyah 

pernah merasa sedih dan ia pernah merasa berbeda dengan anak normal 

lainnya. Bahkan ia juga pernah menanyakan hal itu kepada ibunya 

“dia tanya, ma kenapa ya aku kok belum bisa jalan ?, ya saya bilang 

gak papa kak, nanti juga kakak pasti bisa jalan, yang penting kakak 

mau usaha mau belajar, nanti juga kakak bisa jalan, saya bilang gitu” 

(Sumber: wawancara orang tua Aisyah, pada tanggal 8 Mei 2023) 

Orang tua Aisyah selalu memberikan semangat dan juga dukungan kepada 

Aisyah, agar Aisyah dapat ceria dan merasa dirinya tidak berbeda dengan anak 

lainnya. Dukungan juga diberikan kepada Aisyah untuk Asiyah dpaat 

mengembangkan potensinya.  

“Sebenarnya waktu pertama kali masuk, saya dikasih tau kalua disanak 

banyak ekstrakulikuler, tadinya saya lihat Aisyah kayak belum ada 

minat kemana-mana, terus guruny bilang hafalan Aisyah bagus 

dihafalan, terus disuruh coba ikut yang baca puisi, saya ikutin dia 

mbak, ternyat dia senang disana, terus sampai sekarng ida udah sering 

ikut lomba-lomba” (wawancara orang tua Aisyah 8 Me ii 2023)”  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dnegan orang tua 

Aisyah dan juga Aisyahnya sendiri, Aisyah sudah bisa memiliki penerimaan 

diri, hal ini ditandai dengan, Aisyah terlihat ceria, memiliki emosi yang stabil, 

ia juga sudah bisa bersosialisasi dengan baik di lingkungan rumahnya, ia 

terlihat ceria bermain dengan teman-temannya walaupun teman-temannya 

memiliki fisik yang normal, ia tetap terlihat ceria bermain dengan teman-

temannya, ia juga bisa memaksimalkan potensi yang ia miliki 
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Seilain itu beiradasrakan hasil wawancara dan juga obse irvasi peineiliti 

keipada orang tua dan juga anak, teirnyata tidak se imua anak disabilitas di 

YPAC Seimarang meimiliki peineirimaan diri yang reindah, teirnyata teirdapat 

juga anak yang sudah bisa menerima dirinya seijak lama, bahkan sejak kecil, 

hal ini juga tidak te irleipas dari dukungan, bimbingan se irta peimbiasaan yang 

dilakukan oleih orang tua me ireika. Bahkan mereka tidak merasa dirinya 

berbeda dengan anak yang lainnya, itu dikarenakan, orang tua mereka tidak 

pernah membedakan mereka dengan yang saudara atau anak yang lain, selian 

itu orang tua mampu mmeberika lingkungan yang nyaman bagi anak. Seperti 

yang dilakukan oleh Ibu Dolbi (12 SMA). 

Dolbi ini merupakan anak penyandang tunagrahita dengan jenis Anak 

debil, jika dilihat secara fisik ia terlihat seperti anak normal pada umumnya, ia 

bisa berjalan berbicara, ia hanya terkendala dari segi inteltualnya, ia memiliki 

IQ yang dibwah rata-rata, sehingga sikap dan juga sifatnya seperti anak kecil, 

tetpi ia dapat dilatih atau dibimbingn untuk bisa mandiri sperti anka yang 

seusianya, walaupun kan terus membutuhkan pengawasan. 

Kondisnnya yang seperti itu tidak mmebuat dia merasa sedih atau berbeda 

dengan anak normal lainnya, ia tirlihat dpat berososialisasi dengan baik di 

lingkungannya, dan lingkungannyapun sudah mnegtahui kondisi Dolbi, 

kondisi Dolbi yang terlihat dapat menerima kondisnya, tidka  terlepas dari 

dukungan dan bimbingan orang tua, Orang tua Dolbi tidak pernah 

membedakan ia dengan anak lainnya, ia juga dibimbing untuk bisa hidup 

mandiri, slain itu orang tua Dolbi juga memberikan lingkungan yang nyaman 

untuk Dolbi, mereka tidak pernah malu untuk mengajak Dolbi keluar rummah 

untuk bersosialisasi, hal inilah yang membuat lingkungan Dolbi dapat 

menerima Dolbi dengan baik, dan membuat Dolbi dpaat bersosialisai dengn 

baik tanpa ia merasa berbeda dengan yang lain. Ia juga terlihat tidak malu jika 

harus tampil di acara-acara sekolah atau di depan umum (Sumber: wawancara 

orang tua Dolbi, pada tanggal 31 Maret 2023) 

Hal serupa jug dirasakan oleh Afif (5 SD), ia memiliki penerimaan diri 

yang baik sedari kecil, kerana orang tua Afof membimbing Afif sama dengan 
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anak lainnya, orang tua Afif juga memberikan lingkungan yang nyaman untuk 

Afif, di rumah Afif sama seperti anak pada umumnya, ia bermain dnegan 

teman-temannya di rumah, aktivitas dia tidak jauh berbeda dengan anak 

normal pada umumya, itulah yang mmebuat dia tidak merasakan perbedaan 

antar dirinya dengan anak normal lainnya. Ia bahkan senang jika harus tampil 

dalam suatu acara, termasuk acara yang diadakan oleh sekolah.. (Sumber: 

Wawancara dan observasi anak disabilitas di YPAC Semarang, pada tanggal 

13 Mei 2023) 

Ternyata tidak semua anak disabilitas di YPAC Smearang sudah memiliki 

penerimaan diri. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, peneliti 

menemukan terdapat anak yang belum bisa meneriman kondisnya, ia masih 

merasa sedih, minder, merasa rendah diri. 

Hal ini diraskan oleh Audrey (11 SMA), Audrey merupakan anak 

penyandang disabilitas tunadaksa dnegan golong Celebral Palsy ringan, ia 

masih bisa berjalan tapa menggunakan alat bantu, walau dalam kondidi 

tertentu ia juga harus menggunakan kursi roda atau walker untuk 

memmbantunya berjalan, dan ia juga masih bisa berbicara dnegan baik. ia 

mengalami kelainan sejak ia masih bayi, orang tua Audrey mulai menyadari 

pada saat Audrey usia 8 bulan belum bisa melakukan gerakan seperti bayi 

normal biasanya, sehingga orang tua Audrey membawa Audrey ke Dokter 

Spesialis Anak, dan membawa Audrey untuk terapi 

Ia mengaku terkadnag ia masih menyangakal dan bertanya kenapa ia 

diliharin dengn kondisi yang sekarang, ia juga merasa sedih dan jug rendah 

diri bahkan terkadang minder dengan kondisinya,  

“Sebenarnya aku masih belum bisa menerima sepenuhnya mbak, 

kadang tuh masih kayak kenapa ya aku dilahirin kayak gini, kadang 

kalau di tempat umum aku masih suka minder mbak, masih kayak mikir 

kalau orang-orang gak suka sama aku karena kondisi aku kayak gini 

gimana” (Sumber: wawancara Audrey, pada tanggal 13 Mei 2023). 

Ia juga mengaku, ia masih berusaha untuk bisa menerima kondisi 

dirinya, dan orang tuanyapun berusaha memberikan bimbingan kepada Audrey, 

salah satunya adalah dengan tidak pilih kasih, orang tuanya tetap memberikan 
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tanggung jawab kepada Audrey sama dengan saudaranya-saudaranya yang 

lain, tetapi tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan kemampuan Audrey. 

Bimbingan orang tua Audrey ini cukup membuat Audrey merasa bahwa ia juga 

bisa melakukan kegiatan seperti anak normal lainnya, hal tersebut membuat 

Audrey merasa ia sama dengan saudranya yang normal, walaupun ia merasa 

seperti itu masih dalam lingkungan keluarga, setidaknya ia sudah merasa 

bahwa dirinya tidak berebda dengan lainnya, hal ini juga yang membuat 

Audrey masih berusaha untuk menerima kondisinya. Walaupun begitu Audrey 

sudah memiliki kepercayaan diri, ia sudah sering tampil di depan umum, 

bahkan untuk mengisi acara-acara sekolah. (Sumber: Observasi dan 

Wawancara anak disabilitas pada tanggal 31 Maret 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara dan juga observasi peneliti dengan para 

narasumber, dan juga pernyataan yang sudah disampaikan di atas. Anak 

disabilitas di YPAC Semarang, harus melalui beberapa tahapan untuk bisa 

memiliki penerimaan diri, diantaranya yaitu, tahapan marah (anger), pada 

tahapan ini anak merasa berbeda dengan anak normal lainnya, anak merasa 

sedih dengan kondisinya dan bimbingan yang diberikan oleh orang tua yaitu 

memberikan penyadaran berupa nasihat dan pembiasaan berupa tidak pilih 

kasih, dan hasil yang didapatkan pada tahap ini anak dapat memahami kondisi 

mereka, kemudia tahapan depresi (deprression), pada tahapan ini anak merasa 

rendah diri, dan menarik diri dari lingkungan social, dan bimbingan yang 

diberikan berupa, komunikasi yang baik, memberikan lingkungan yang 

nyaman dan mencari sekolah yanga tepat dan hasil yang didapatkan berupa, 

emosi anak menjadi lebih stabil, anak tidak merasa sendiri, dan memiliki 

tempat berbagi cerita, dan anak menjadi terbuka dengan orang tua, selain itu 

anak juga merasa nyaman dan aman saat bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitar dan merasa nyaman saat menjalin pertemanan di lingkungan sekolah. 

Selanjutnya anak melalui tahpan penawaran (bergainning) pada tahapan ini 

anak disabilitas mulai me ilakukan neigosiasi deingan diri meireika seindiri deingan 

cara malakukan seisuatu yang meireika sukai yang keimungkinan bisa meinjadi 
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poteinsi yang dapat meireika keimbangkan, pada tahapan ini anak mendapatkan 

bimbingan orang tua berupa ekplorasi potensial dan memberikan keteladanan. 

dan  hasil yang didaptkan dari bimbingan orang tua adalah, anak dapat 

memaksimalkan potensi yang dimiliki dan tidak focus terhadap kekurangan 

yang dimiliki, terakhir tahapan penerimaan (acceptense) tahapan ini, banyak 

dari meireika yang sudah te irlihat ceiria keimbali, seimangat dan juga dapat 

beirsosialisasi de ingan baik. Pada tahapan ini anak mendapatkan bimbingan 

orang tua berupa, dukungan, dan hasil yang didapatkan dari bimbingan orang 

tua ini adalah anak dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki. 

(sumber: wawancara dan observasi anak disabilitas di YPAC Semrang, pada 

tanggal 31 Maret 2023) 

Berdasarkan pernyataan di atas mayoritas anak disabilitas sudah bisa 

menerima kondisi dirinya sendiri, hal ini ditandai dengan, emosi yang stabil, 

terlihat ceria, tidak merasa rendah diri, memahami bahwa tidak ada manusia 

yang sempurna, tidak focus kepada kekurangan yang mereka miliki melainkan 

focus mengembangkan potensi yang mereka miliki, dan mudah berososialisasi. 

Tetapi masih ada anak yang belum bisa menerima kondisinya dengan 

sepenuhnya, ditandai dengan masih merasa rendah diri, terkadang masih 

merasa minder, dan terdapat kekhawatiran dalam bersosialisasi, walaupun 

begitu anak tersebut masih berusaha untuk menerima kondisinya, ditandai 

dengan ia berusaha untuk memaksimalkan potensinya. 
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BAB IV 

ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN ORANG TUA DALAM 

MEMBENTUK PENERIMAAN DIRI ANAK DISABILITAS DI YPAC 

SEMARANG 

A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Orang Tua dalam Membentuk 

Penerimaan Diri Anak Disabilitas di YPAC Semarang 

Berdasarkan judul penelitian di atas, dapat dipahami bahwasannya 

bimbingan orang tua memiliki peran penting dalam membentuk penerimaan 

diri anak disabilitas di YPAC Semarang. Bimbingan orang tua adalah 

bimbingan yang diberikan oleh orang tua adalah suatu bantuan, arahan yang 

dibeirikan oleih bapak/ibu atau orang tua ke ipada anak-anaknya  seicara konstan 

dan konsistein. Bantuan atau bimbingan yang dibe irikan oleih orang tua ini 

sangat dipeirlukan untuk dapat me imantu anak dalam me ingatasi masalah yang 

dihadapi oleih anak, dan me imbantu anak dalam me ingeimbangkan poteinsi dan 

minnat meireika. Didasari dengan kondisi yang dialami ABK. Oleh karena itu, 

terdapat beberpa metode atau pendekatan yang digunkan untuk membimbing 

ABK,  dengan harapan ABK:  a)  dapat menerima kondisinya, b) dapat 

melakukan sosialisasi dengan baik, c) mampu berjuang sesuai  dengan  

kemampuannya,  d)  memiliki  keterampilan  yang  sangat  dibutuhkan. 

(Mohammad Efendi 2009: 24), (Algifahmy, 2016: 207) 

Pada reimaja peinyandang tuna daksa teintunya akan meingalami keisulitan 

untuk meineirima keiadaan fisiknya kareina kondisinya sudah sangat jauh dari 

kata ideial, teirleibih lagi apabila seibeilumnya dia meimpunyai tubuh yang 

normal/ideial. Anak yang baru meingalami keijadian yang meinyeibabkan dirinya 

meinyandang tuna daksa umumnya meinganggap hal yang teirjadi pada dirinya 

meirupakan keimunduran dan sangat sulit untuk meineirima kondisi teirseibut. 

Dampak – dampak yang teirlihat adalah seipeirti konseip diri yang neigatif, 

meinarik diri dari lingkungan, ceimas, reindah diri, dan agreisif (Somantri, 

2006). (Feibriani, 2018: 151). Tidak hanya re imaja peinyandang disabilitas, 

teitapi mayoritas pe inyeindang disabilitas ke ibanyakan akan me inarik diri dari 

lingkungan, meirasa reindah diri, ce imas, dan agreisif, kareina meiraka meirasa 
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beirbeida deingan prang-orang nomal laiinya. Dalam kondisi te irseibut, peiran 

orang tua sangat dipe irlukan untuk dapat me imotivasi dan me imbeirikan seimngat 

keipada anak-anak peinyandang disabilitas, agar me ireika dapat bangkit keimbali, 

dan dapat meineirima kondisi me ireika seicra positif dan dpat me ingeimbangkan 

poteinsi yang meireika miliki 

Keluarga memiliki peran penting dalam memberikan bimbingan atau 

pendidikan terhadap anak. (Mintarsih, 2013: 292). Menurut Pujosuwarno, 

keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara 

orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama antara seorang laki-

laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak-

anak baik anaknya sendiri atau adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah 

tanggal. (Kibtiyah, 2014: 364). Bimbingan orang tua yang dilakukan oleih para 

orang tua anak disabilitas yang ada di YPAC Seimarang. Seitiap anak pasti 

ingin teirlahir seicara seimpurna baik seicra fisik, pikiran, dan juga keiseihatan 

meireika, teitapi tidak seimua anak dapat seibeiruntung anka lainnya, banyak juga 

anak yang teirlahir seicara tidak seimpurna baik seicra fisik, inteileiktual maupun 

yang lainnya, dalam kondisi teirseibut anak ini dapat diseibut deingan anak 

disabilitas atau anak beirkeibutuhan khusus, kondisi yang meireika alami, 

teirkadang meimbuat meireika sulit untuk meineirima diri meireika seindiri kareina 

meiraka meirasa beirbeida deingan anak normal lainnya. Dalam kondisis teirseibut 

bimbingan orang tua sangat dipeirlukan, kareina tujuan dari bimbingan orang 

tua adalah meimbeirikan peimahaman, ini yang dapat dilakukan oleih orang tua 

untuk meimbeirikan peimahaman pada anak dalam meimahami diri meireika dan 

juga poteinsi yang dimiliki meireika, (Syamsiah dan Rudy, 2022)  

Berdasarkan hasil wawancra dan juga observasi peneliti di lapangan, 

bimbingan orang tua ini dilaksanakan oleh orang tua secara langsung dan 

lebih banyak dan sebagian besar bimbingan ini dilaksanakak oleh orang tua di 

rumah, terdapat beberapa metode yang dilakukan oleh orang tua dalam 

membentuk penerimaan diri anak diabilitas. Bimbingan yang dilakukan oleh 

orang tua ini dilakukan berdasarkan tahapan yang dilalui oleh anak disablitas. 
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Pertama pada tahapan marah (anger), pada tahapan ini anak akan merasa 

dirinya berbeda dengan anak normal lainnya, anak akan merasa sedih dengan 

keterbatasan yang mereka miliki, dan muali membandingkan diri mereka 

dengan anak normal pada umumnyanya, pada tahapan ini orang tua umunya 

menggunkaan metode bimbingan pembiasaan, Menurut Musthafa (2008), 

yang dikutip ole ih Ahmad Susanto dalam bukunya Pe indidikan Anak Usia Dini, 

meinyatakan bahwa teirdapat beibeirapa beintuk bimbingan orang tua, salah 

satunya adalah metode pembiasaan, metode ini dilakukan oleh orang tua 

dengan tujuan agar anak terbiasa untuk melakukan tugasnya  atau tanggung 

jawabnya baik di rumah maupun di lingkungan luar rumah (Susanto, 

2017:60), pembiasaan ini dilkukan oleh orang tua dengan cara memberikan 

tugas atau tanggung jwaab yang sama kepada anak sesuai dengan kemampuan 

anak, seperti memberikan tanggung jawab untuk mencuci piring, 

membereskan tempat tidur, pembiasaan ini dilakukan oleh orang tua agar anak 

tidak merasa dibeda-bedakan oleh saudaranya yang normal lainnya, dengan 

kata lain orang tua tidak pilih kasih, (Sumber: Wawancara orang tua Audrey 

pada tanggal 13 Mei 2023). Selain itu juga orang tua menggunakan metode 

bimbingan dalam Islam, Terdapat metode bimbingan secara Islam. Dalam 

Islam terdapat beberapa metode yang digunakan untuk bimbingan, bimbingan 

ini berguna untuk meberikan informatif dan edukatif dengan cara membina, 

memberikan pelajaran, menyampaikan pesan-pesan keagamaan sesuai Al-

Qur’an dan Al-Sunnah, (Bastomi, 2020: 171), metode yang digunakan yaitu 

dengan memberikan penyadaran dengan cara memberikan nasihat, dalam 

metode ini orang tua akan memberikan nasihat kepada anak seperti 

memberikan pemahaman bahwa tidak ada manusia yang sempurna, 

mmeberikan pengertian kepada anak bahwa mereka juga memiliki kelebihan, 

dan mengingtakan anak untuk selalu bersyukur. (Sumber: Wawancara orang 

tua Bintang pada tanggal 10 mei 2023) 

Kedua tahapan depresi (depression) pada tahapan ini anak akan merasa 

rendah diri, tidak percaya diri dan sulit bersosialisasi, dan orang tua akan 

memberikan bimbingan berupa, komunikasi yang baik atau dialogis, menurut 
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Musthafa (2008), uang dikutip oleh Ahmad Susanto, metode bimbingan in 

ikan membuat anak merasa kehadirannya dihargai oleh orang tua (Susanto, 

2017:59), membuat anak memiliki tempat berbagi cerita dan tidak merasa 

sendiri, (Sumber: Wawancara orang tua Bintang pada tanggal 10 mei 2023). 

Selain itu orang tua juga memnggunakan metode bimbingan anak berkbutuhan 

khusus yaitu dengan metode memberikan lingkungan yang nyaman dan 

kondusif, dalam metode ini orang tua berusaha untuk memberikan lingkungan 

yang nyaman bagi anak, lingkungan yang nyaman ini akan membantu anak 

untuk dapat bersosialisasi dengan nyaman tanpa merasa terancam, (Sumber: 

wawancara ibu Dolbi, pada tanggal 2 Mei 2023), kemudian terdapat metode 

orang tua memberikan sekolah yang tepat untuk anak, Dalam Rubin and 

Rubin yang dikutip oleh Sulistio, mengatakan bahwa salah satu upaya 

membangun hubungan sosial harus dimulai dari pendidikan di keluarga dan 

sekolah, (Sulistio, 2023: 10), memberikan sekolah yang tepat bagi anak akan 

membuat anak merasa nyaman dalam proses belajar, selain itu anak merasa 

lebih nyaman dalam menjalin pertemanan, dan anak akan mendapatkan 

fasilitas yang lebih memadai sesuai dengan kondisi anak, (Sumber; 

wawancara orang tua Bintang pada tanggal 10 Mei 2023) 

Ketiga tahapan penawaran (bergainning), ini adalah tahapan awal anak 

mulai bisa menerima kondisi mereka, dalam kondisi ini orang tua akan 

mmeberikan bimbingan yang dapat membantu mereka untuk tidak terlalu 

focus pada kekurangan yang mereka miliki, melainkan membuat mereka focus 

kepada potensil yang mereka miliki. Bimbingan yang diberikan orang tua 

pada tahapan ini adalah, eksplorasi potensial, ini merupakan metode 

bimbingan untuk anak berkebutuhan khusus, Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Lutfianan dan dikutip dari Rois Nafi’ul Umam, 

menunjukan bahwa bimbingan konseling keluarga dapat membantu keluar 

untuk melewati kondisi kritis dan sperti mengembangkan potensi anggota 

keluarga (Lutfiah, 2020), (Umam, 2021: 126). Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan telah diidentifikasi sebagai cara untuk menutup kesenjangan 

demografis dalam prestasi dan memaksimalkan potensi siswa. (Rahmawati 
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dan Ariffudin, 2022: 33). Meitodei ini dilakukan ole ih orang tua anak disabilitas 

di YPAC Seimarang deingan cara ikut me imeibantu anak disabilitas dalam 

meilakukan hal yang me iraka seinangi, jika orang tua me irasa bahwa anak 

meireika meimiliki poteinsi dalam suatu bidang orang tua akan me imbantu 

meireika untuk beirlatih dalam bidang te irseibut. Dalam meitodei ini orang tua juga 

dibantu oleih para guru yang ada di se ikolah, (Sumber: wawancara orang tua 

Aisyah, pada tnggal 8 mei 2023). Selanjutnya orang tua menggunakan metode 

bimbingan Islam, yaitu, metode keteladanan, (Anwar, (2019): 91-92) metode 

ini digunkan juga untuk menggali potensi anak, orang tua akan memberikan 

contoh kepada anak untuk melkaukan sesuatu yang sesuai dengan kemampuan 

anak, dan anak akan mengikuti, (Sumber: wawancara orang tua Afif pada 

tanggal 13 Mei 2023)  

Keempat, tahapan penerimaan (acceptense), pada tahapan ini anak 

disabilitas di YPAC Semarang sudah sepenuhmya memnrima kondisi mereka, 

mereka sudah tidak lagi membanding-bandingkan diri mereka dengan orang 

lain, dan mereka sudah bisa memaksimalkan potensi yang mereka miliki, 

mereka juga sudah tidak terlalu fokus pada kekurangan yang mereka miliki, 

dan pada tahap ini orang tua tetap memberikan bimbingan, berupa 

memberikan dukungan kepada anak. Menurut Musthafa (2008), anak-anak 

meimbutuhkan dorongan dan pujian dari orang tua meireika seihingga meireika 

akan meirasa nyaman de ingan diri meireika seindiri keitika meireika meilakukan 

seisuatu seindiri. Ini dapat dilakukan se icara veirbal, deingan meingatakan hal-hal 

seipeirti "baik" atau "pintar" keitika anak meilakukan seisuatu deingan baik atau 

beirhasil, atau dapat dilakukan se icara non-veirbal, deingan meimbeiri anak 

hadiah. Ini mungkin me indorong anak-anak untuk meiningkatkan peirmainan 

meireika. (Susanto, 2017: 59). Dukungan yang diberikan oleh orang tua salah 

satunya adalah dengan menyaksikan anak tampil berani untuk mengisi acara 

sekolah. Orang tua akan dating dan memberikan semangat kepada anak, agar 

anak akan merasa tenang lebih percaya diri dan lebih semangat.(Sumber: 

wawancara Ibu Dolbi, pada tanggal 2 Mei 2023) 
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Beirdasarkan keibutuhannya teirdapat beibeirapa peindapat meitodei bimbingan 

yang dapat digunakan untuk anak pe inyandang disabilitas anak pe inyandanga 

tunadaksa dan tunagrahita 

1. Anak tunadaksa  

Meinurut Frieida mangunsong (dalam Suparno, 2008), me itodei atau 

peindeikatan khususuntuk anak tunadaksa pe irlu meimpeirhatikan tigal 

hal, yaitu: 

a. Peindeikatan multidisipline ir dalam program re ihabilitasi anak 

tunadaksa yaitu me ilibatkan beirbagai ahli se icara teirpadu deilam 

rangka meingoptimalkan ke imampuan yang dimiliki ole ih anak. 

Beibeirapa ahli te irkait meimbeirikan layanan re ihabilitasi adalah ahli 

meidis (dokteir), dokteir tulang, dokteir syaraf, ahli pe indidikan, 

psikolog, peikeirja sosial, konse ilor, ahli fisiote irapi, okupasi, dan 

ahli peindidikan khusus.  

Sperti yang dialkukan oleh orang tua Audrey, pada 

mulanya orang tua Audrey mengira jika di YPAC hanya untuk 

temapt terapi, setelah mengetahui jika YPAC juga terdapat SLB, 

maka orang tua Audrey juga mendaftarkan Audrey untuk 

bersekolah disana. 

“Audrey udah lama mbak terapi di YPAC, terapi jaln 

dan sebagainya, tersu setelah pindah total di Semarang 

saya sekolahkan di sana mbak, soalnya kalua disana kan 

lebih mengutamakan keterampilan juga mengoptimalkan 

potensi anak, jadi kalua disana Audrey lebih bisa 

mengembangkan potensinya” (Sumber: wawancara 

orang tua Audrey pada tanggal 13 Mei 2023) 

2. Anak tungrahita 

Diarahkan pada pe indeikatan individual dan pe indeikatan reimidiatif, 

tujuannya adalah pe inguasaan keimampuan aktivitas ke ihiduapan seihari-

hari dalam me ingeilola diri seindiri. Layanan khusu bagi pe inyandang 

tunagrahita meiliputi latihan seinsomotorik, teirapi beirmain dan okupasi, 

seirta latihan me ingurus diri seindiri. Peirkeimbangan keimampuan anak 
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beirdasarkan tingkat ke imampuan kognitifnya. (Sartinah, (2019): 68-

69).  

Seperti yang dilakuakn oleh orang tua Dolbi (12 SMA), ibu Dolbi 

mengaku jika dari dulu ia sudah melatih dolbi untuk bisa mngurus 

dirinya sendiri, atau melatih dolbi untuk mandiri 

“Alhamdulillah mbak, dari kecil udah saya latih untuk mandiri, 

seperti mandi sendiri, makan sendiri, cuci piring dan lain-lain, 

ya Alhamdulillah untuk fisik dia gak ada kekurangan, jadi lebih 

mudah untuk saya melatihnya, walaupun samapai sekarang 

masih butuh arahan” (Sumber Wawancara orang tua Dolbi 

pada tanggal 8 Mei 2023) 

B. Analisis Kondisi Penerimaan Diri Anak Disabilitas di YPAC Semarang 

Meinurut Hurlock (1980), bahwa peineirimaan diri meirupakan suatu tingkat 

dimana individu dapat sungguh-sungguh meimpeirtimbangkan karakteiristik 

pribadi dan mau atau dapat hidup deingan karakteiristik teirseibut. Deingan 

peineirimaan diri (seilf-acceiptancei), individu dapat meinghargai seigala keileibihan 

dan keikurangan yang ada di dalam dirinya. Individu yang meimiliki seilf-

acceiptancei dapat meilihat keileimahan atau keikurangan yang ada pada dirinya 

meirupakan suatu hal yang wajar dan dimiliki oleih seitiap individu, kareina 

individu yang meimiliki seilf-acceiptancei akan bisa beirpikir positif teintang 

dirinya seindiri bahwa seitiap individu meimiliki keileimahan atau keikurangan 

dan hal teirseibut tidak akan meinjadi peinghambat individu untuk 

meingaktualisasikan diri (Heiriyadi, 2013). Peineirimaan diri yang baik pada 

individu, akan dapat meimbuatnya mampu untuk meingeimbangkan diri, mampu 

untuk beirinteiraksi deingan orang lain, dan meinjalin hubungan yang akrab 

deingan orang lain tanpa meirasa teirganggu oleih keileimahan yang dimilikinya, 

kareina individu teirseibut beirpikir bahwa seimua orang itu meimiliki keileibihan 

dan keikurangan. Penerimaan  diri  (Self-Acceptance) adalah  kemampuan  

untuk  mengenali  dan  menerima segala sesuatu yang ada dalam diri, baik dari 

segi kelemahan maupun kelebihan diri. Penerimaan  diri  merupakan  

kesadaran  diri individu  melalui  proses  memahami  kelebihan  dan  
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kekurangannya,  menerima  batasannya,  dan menilai kesalahannya. (Nihayah, 

Panduwinata dan Yulianti, 2021:52) 

Peineirimaan diri yang dialami oleih anak disabilitas di YPAC Seimarang 

tidak seimua beirlangsung tidak mudah, teirdapat beibrapa anak yang 

seibeilumnya meirasa seidih, marah kareina kondisi meireika yang beirbeida, dan 

mulai meilakukan tawar meinawar deingna diri meireika seindiri, hingga pada 

akhirnya meireika dapat meineirma diri meireika seindiri, mungkin teirdapat 

beibeirpa yang deingna mudah meineirima dirinya eintah kareina meireika meimang 

sudah meineirimana atau hanya kareina usia meireika yang masih keicil seihungga 

meireika tidak teirlalu meimikirkan kondisi meireika teirutama bagi anak 

disabilitas yang masih duduk di bangku Seikolah Dasar, teitpai peineirimaan diri 

yang baik pada anak disabilitas juga dapat dipeingaruhi oleih lingkungan sosial 

meireika yang mau meineirima meireika deingan baik, kareina hal teirseibut juga 

beirdampak pada meireika agar dapat meingeimbangkan diri meireika deingan baik 

Kondisis awal anak disablitas di YPAC Semarang, mayoritas dari mereka 

belum bisa menerima kondisi mereka, mereka merasa sedih dengan 

kekurangan yang mereka miliki. Pada kondisi ini anak berada dalam tahapan 

marah (anger), mereka membandingkan diri mereka dengan anak normal 

lainnya, tahapan ini dirasakan oleh Bintang (11 SMA), Aisyah (4 SD), dan 

Audrey (11 SMA), setelah melewati tahapan ini mereka mulai menarik diri 

dari lingkungan social, mereka merasa rendah diri, mereka merasa takut jika 

tidak ada yang mau bermain dengan mereka, tahapan ini sering disebut dengan 

tahapan depresi (depression). Tahapan ini juga dilalui oleh Bintang, Aisyah 

dan juga Audrey 

Dengan dukungan dari orang terdekat dan juga bimbingan yang dilakukan 

oleh orang tua, anak disabilitas di YPAC Semarang sudah mulai bisa 

menerima kondisi mereka, mereka mulai mencari tau potensi yang mereka 

miliki dengan bimbingan atau arahan dari orang tua, dan anak juga sudah 

tidak terlalu fokus pada kekurangan yang mereka miliki melainkan mereka 

fokus pada kelabihan yang mereka miliki. Dan mereka sudah mulai bisa 
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bersosialisasi dengan orang-orang sekitar, selain orang-orang di lingkungan 

sekolah dan di dalam rumah. Pada tahapan ini sering disebit dengan tahapan 

penawarang (bergainning), tahapan ini juga dirasakan oleh Bintang (11 

SMA), Audrey (11 SMA), Aisyah (4 SD), Afif (5 SD), dan Dolbi (12 SMA).  

Selanjutnya mereka sudah mulai menerima kondisi mereka dengan 

sepenuhnya, mereka sudah bisa bersosialisasi, mereka bisa 

mengaktualisasikan diri mereka, tahapan ini disebut dengan tahapan 

penerimaan (acceptense), tahapan ini sudah dialami oleh Bintang, Aisyah, 

Afif dan Dolbi. (Sumber: wawancara dan observasi anak disabilitas di YPAC 

Semarang pada tanggal 31 Maret 2023) 

Seitiap peineirimaan diri yang dilakukan oleih seitiap individu, pasti teirdapat 

beibeirapa tahapan yang dileiwati oleih seitiap individu. Meinurut Kubleir dan 

Ross (Taylor, 1999:328) yang meingideintifikasi lima fasei beirbeida untuk 

beirdamai deingan ideintitas seiseiorang. Berikut adalah tahapan pembentukan 

penerimaan diriyang dilalui oleh Bintanng, Aisyah, Afif dan Dolbi (Sumber: 

observasi dan wawancara anak disabilitas di YPAC Semarang pada tanggal 31 

Mret 2023): 

a. Marah (angeir) 

Peirasaan ini muncul pada saat meireika sudah tidak bisa 

menyaingkal deingan kondisi atau situasi yang ada. Marah ini meirupakan 

suatu beintuk peinyampaian peirasaan atas rasa keitidak adilan. Peirasaan ini 

juga salah satu tahap yang harus dileiwati oleih anak disailitas di YPAC 

Seimarang, meiraka peirnah meirasakan seidih deingan kondisi yang meireika 

alami, bahkan diantara meireika juga ada yang peirnah meinanyakan 

meingapa diri me ireika beirbeida deingan anak-anak pada umumnya keipada 

orang tua meireika. Pada tahap ini anak disabilitas mendapatkan bimbingan 

orang tua berupa, memberikan penyadaran dengan nasihat, pembiasaan 

dengan tidak pilih kasih. dan hasil yang didapatkan dalam bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua ini adalah, anak menjadi dapat memahami 

kondisinya 
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b. Depresi (depression),  

Salah satu ciri khas de ipreisi adalah kurangnya ke imauan untuk 

meilawannya. Geijala-geijalanya teirmasuk harga diri re indah, keisulitan 

fokus, kurangnya ke iteirlibatan sosial, kurangnya motivasi untuk me imbuat 

keiputusan, dan kurangnya minat umum di dunia, ini juga pernah dirasakan 

oleh Audrey, ia merasa minder jika bersama orang-orang normal lainnya, 

dan ia juga pernah menghindar dari lingkungan sosial. Pada tahap ini anak 

disabilitas mendapatkan bimbingan orang tua berupa, komunikasi yang 

baik dan dialogis, memberikan lingkungan yang nyaman dan mencari 

sekolah yang tepat, dan hasil yang didapatkan dalam bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua adalah, anak tidak merasa sendiri, anak merasa 

memiliki tempat untuk berbagi cerita, dan anak menjadi terbuka dengan 

orang tua, selain itu anak juga merasa nyaman dan aman saat bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar dan merasa nyaman saat menjalin pertemanan 

di lingkungan sekolah 

c. Peinawaran (Beirgaining) 

Tahapan ini meirupakan tahaoan neigoisiasi atau peinawaran untuk 

dapat meindapatkan kondisi keihidupan yang diharapkan. Pada tahapan ini 

anak disabilitas mulai meilakukan neigosiasi deingan diri meireika seindiri 

deingan cara malakukan seisuatu yang meireika sukai yang keimungkinan 

bisa meinjadi poteinsi yang dapat meireika keimbangkan. Pada tahapan ini 

anak mendapatkan bimbingan orang tua berupa ekplorasi potensial dan 

memberikan keteladanan. dan  hasil yang didaptkan dari bimbingan orang 

tua adalah, anak dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki dan tidak 

focus terhadap kekurangan yang dimiliki 

d. Peineirimaan (Acce ipteincei) 

Tahapan ini bisa didapatkan jika individu sudah bisa be irdamai deingan 

keiadaan hidupnya, banyak dari me ireika yang sudah te irlihat ceiria keimbali, 

seimangat dan juga dapat be irsosialisasi de ingan baik. Pada tahapan ini anak 

mendapatkan bimbingan orang tua berupa, dukungan, dan hasil yang 
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didapatkan dari bimbingan orang tua ini adalah anak dapat mengembngkan 

potensi yang mereka miliki (Citra dan Prahareisti, 2015:6-7) 

Teitapi tidak seimua anak disabilitas di YPAC Se imarang meimiliki 

peineirimaan diri spenuhnya, teirdapat salah satu murid di YPAC Seimarang 

beirnama Audrey (11 SMA), yang saat masih me irasa seidikit mindeir deingan 

kondisi yang ia miliki, ia masih me irasa kurang nyaman jika harus be irada di 

lingkungan sosial,(Sumber: wawancara Audrey pada tanggal 13 Mei 2023), ia 

juga harus melewati beberapa tahapan dari proses penerimaan diri yaitu : 

a. Marah (angeir) 

Peirasaan ini muncul pada saat meireika sudah tidak bisa ituasi yang 

mnyeingkal deingan kondisi atau situasi yang ada. Marah ini me irupakan 

suatu beintuk peinyampaian peirasaan atas rasa keitidak adilan. Peirasaan ini 

juga salah satu tahap yang harus dileiwati oleih anak disailitas di YPAC 

Seimarang, meiraka peirnah meirasakan seidih deingan kondisi yang meireika 

alami, bahkan diantara meireika juga ada yang peirnah meinanyakan 

meingapa diri me ireika beirbeida deingan anak-anak pada umumnya keipada 

orang tua meireika. Pada tahap ini anak disabilitas mendapatkan bimbingan 

orang tua berupa, memberikan penyadaran dengan nasihat, pembiasaan 

dengan tidak pilih kasih, dan hasil yang didapatkan dalam bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua ini adalah, anak menjadi dapat memahami 

kondisinya 

b. Depresi (deprssion),  

Salah satu ciri khas de ipreisi adalah kurangnya ke imauan untuk 

meilawannya. Geijala-geijalanya teirmasuk harga diri re indah, keisulitan 

fokus, kurangnya ke iteirlibatan sosial, kurangnya motivasi untuk me imbuat 

keiputusan, dan kurangnya minat umum di dunia, ini juga pernah dirasakan 

oleh Audrey, ia merasa minder jika bersama orang-orang normal lainnya, 

dan ia juga pernah menghindar dari lingkungan sosial. Pada tahap ini anak 

disabilitas mendapatkan bimbingan orang tua berupa, komunikasi yang 

baik dan dialogis, memberikan lingkungan yang nyaman dan mencari 
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sekolah yang tepat, dan hasil yang didapatkan dalam bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua adalah, anak tidak merasa sendiri, anak merasa 

memiliki tempat untuk berbagi cerita, dan anak menjadi terkbuka dengan 

orang tua, selain itu anak juga merasa nyaman dan aman saat bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar dan merasa nyaman saat menjalin pertemanan 

di lingkungan sekolah 

c. Peinawaran (Beirgaining) 

Tahapan ini meirupakan tahaoan neigoisiasi atau peinawaran untuk 

dapat meindapatkan kondisi keihidupan yang diharapkan. Pada tahapan ini 

anak disabilitas mulai meilakukan neigosiasi deingan diri meireika seindiri 

deingan cara malakukan seisuatu yang meireika sukai yang keimungkinan 

bisa meinjadi poteinsi yang dapat meireika keimbangkan. Pada tahapan ini 

anak mendapatkan bimbingan orang tua berupa ekplorasi potensial dan 

memberikan keteladanan, dan  hasil yang didaptkan dari bimbingan orang 

tua adalah, anak dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki dan tidak 

focus terhadap kekusrangan yang dimiliki (Citra dan Prahareisti, 2015:6-7) 

Meinurut Geirmeir (Deiwi&Alfita, 2019:17) yang peineirimaan diri 

meirupakan suatu keimampuan seiseiorang untuk dapat meimiliki suatu sudut 

pandang positif yang beirhubungan deingan teintang siapa dia yang seibeinarnya, 

dan hal itu tidak bisa muncul deingan seindirinya, teitapi harus meileiwati proseis 

atau harus dikeimbangkan seicara mandiri oleih seitiap individu. Meinurut Ryff 

(Rizkiana, 2012:13), Peineirimaan diri me ingacu pada keiadaan meintal di mana 

seiseiorang meimiliki peindapat yang baik teintang diri meireika seindiri, sadar dan 

beirdamai deingan seimua karakteiristik dan sifat unik meireika, baik positif 

maupun neigatif, dan bagaimana meireika meime ingaruhi keihidupan seihari-hari 

meireika. Namun,, Ridha (Putra, 2014:4) meingatakan. Seiseiorang tidak bisa 

beigitu saja meineirima dirinya dalam kondisinya saat ini tanpa juga beirusaha 

untuk meimpeirbaiki dirinya seindiri. Meimiliki keimampuan untuk meineirima 

diri seindiri meinyiratkan bahwa orang teirseibut meinyadari keikuatan dan 

keileimahannya seindiri dan oleih kareina itu teirmotivasi untuk beikeirja 
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meiningkatkan aspeik-aspeik diri seindiri untuk meimiliki keihidupan yang 

meimuaskan. (Murthin, Zaini dan Mulyani, 2022: 11). Menurut Nurhansyah 

(2012) dalam jurnal Implementation of Islamic Spiritual Guidance in Growing 

Self-Acceptense of Cancer Patient, menyatakan penerimaan diri sebagai suatu 

keadaan dimana seseorang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, 

mengakui dan menerima berbagai aspek dalam diri termasuk sifat-sifat baik 

dan buruk yang ada pada diri sendiri dan memandang positif terhadap 

kehidupan yang telah dijalani. (Kibtiyah, Nisa dan Maulana, 2022: 79) 

Orang yang me ingaktualisasi diri ne ireika dpaat meineirima diri meireika 

seindiri apa adanya. Me ireika tidak beirsikap deifeinsivei, beirpura-pura dan tidak 

meimpunyai peirasan beirslaah yang be irleibihan yang dapat me inghancurkan diri 

meireika seindiri. Meireika juga tidak teirlalu mneigkritik keileimeihananya seindiri, 

dan tidak teireibeibani oleih rasa keiceimasan yang beirleibihan atau rasa malu yang 

beireileibihan. (Feiist dan Greigory, 2010: 346) 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

peineirimaan diri meirupakan suatu kondisi individu dapat meimandang dirinya 

seicara positif, mampu beirdamai deingan dirinya seindiri, dpaat 

meingaktualisasikan diri seicara baik, meimnadang keikurang dan keileibihan 

yang dimilikinya meirupakan suatu hal yang wajar. Peineirimaan diri yang baik 

dapat meimbuat indidvisu meingmbangkan dirinya seindiri, tanpa harus meirasa 

teirhambat deingan keileimahan yang ia miliki.  

Meinurut para profe isional, ada se ijumlah karakte iristik yang ada pada orang 

yang mampu meineirima diri meireika seindiri. Johnson David meingideintifikasi 

hal-hal beirikut seibagai ciri khas pe ineirimaan diri yaitu, Menerima diri sendiri 

apa adanya, untuk merasa bahagia, maka seseorang tidak perlu merasa benar-

benar sempurna yakin memiliki kemampuan untuk menghasilkan kerja yang 

bermanfaat (Rahmah, 2019: 10-11) 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, anak 

disabilitas di YPAC Semarang sudah bisa menerima diri mereka sendiri atau 
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dnegan kata lain mereka sudah memiliki penerimaan diri, hal ini ditandai 

dengan, mereka sudah tidak lagi membandingkan diri mereka dengan anak 

normal lainnya, memahami bahwa tidak ada orang yang sempurna, mampu 

mengembangkan potensi yang mereka miliki. Tetapi masih terdapat murid 

yang belum bisa menerima dirinya sendiri secra sempurna, hal ini ditandai ia 

terkadang masih merasa sedih dan membandingkan dirinya dnegan anak 

normal lainnya, tetapi ia sudah mulai mengeksplorasi potensi yang ada pada 

dirinya agar ia dapat mengoptimalkan dirinya dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang peineiliti lakukan di lapangan teintang 

Peilaksanaan Bimbingan Orang Tua dalam Me imbeintuk Peineirimaan Diri Anak 

Disabilitas di YPAC Se imarang, dapat ditarik ke isimpulan seibgai beirikut: 

a. Peilaksanaan Bimbingan Orang Tua di YPAC Seimarang, mayoritas orang 

tua meinggunakan meitodei seicara lansgung. Bimbingan orang tua dalam 

membentuk penerimaan diri anak disabilitas dilakukan sesuai tahapan yang 

dilalui oleh anak disabilitas, seperti pada tahapan marah (anger), 

bimbingan yang diberikan oleh orang tua berupa memberikan penyadaran 

atau nasihat, pembiasaan dengan tidak pilih kasih. Kemudian pada tahapan 

depresi (depression), bimbingan yang diberikan berupa, komunikasi yang 

baik, memberikan lingkungan yang nyaman, dan mencari sekolah yang 

tepat. Kemudian pada tahapan penawaran (bergaining), bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua berupa, eksplorasi potensial dan memberikan 

keteladanan, dan pada tahapan yang terakhir yaitu penerimaan 

(acceptense), bimbingan yang diberikan berupa memberikan dukungan 

pada anak 

b. Kondisi penerimaan diri anak diabilitas di YPAC Semarang menunjukan 

bahwa mayoritas anak disabilitas di YPAC Semarang sudah dapat 

menerima dirinya sendiri. Ditandai dengan mereka suda bisa menerima diri 

mereka dengan apa adanya, mereka memahami tidak ada manusia yang 

sempurna, mereka tidak lagi membandingakan diri mereka dengan orang 

lain dan mereka mampu mengaktualisasikan diri meraka dengan baik. Hal 

tersebut tidak lepas dari bimbingan yang diberikan oleh orang tua mereka, 

walaupun masih terdapat anak yang belum bisa menerima kondisinya 

dengan sempurana, tetapi ia sudah sampai pada tahapan penawaran 
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2. Saran-saran 

a. Orang Tua 

Orang Tua disarankan untuk le ibih meingeimbangakan meitodei 

bimbingannya, dan jua pe irhatiannya keipada anak, bimbingan dan 

juga arahan dari orang tua sanagt dibutuhkan ole ih anak disabilitas 

kareina akan meimbantu meimbeintuk seikaligus meiningkatakan 

seimngat dan jga peineirimaan diri anak disabilitas 

b. YPAC Seimarang 

Meinseileiksi teinaga keirja baik guru atau peitugas yang beirkompeitein 

dan meimahami kondisi anak disabilitas baik se icara psikologi 

maupun fisik 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Wawancara dengan siswa YPAC Semarang 

Bintang Ayu Sekarsari (11 SMA) 

P: Kamu sekolah disini dari kecil dek ? 

N: Iyaa mbak 

P: Oh iya dek, tadi kayaknya mbak, lihat kamu di ekstrakulikuler nyanyi ya 

dek, kamu ikut itu udah lama dek ? 

N: Iyaa mbak udah lama 

P: Udah pernah ikut lomba ? 

N: Udah mbak, malah dulu waktu kecil aku juga ikut lomba modelling 

mbak, tapi gak lama sih mbak, terus aku ikut paduan suara disini, ak juga 

lebih suka ikut paduan suara sih mbak 

P: Oh iya keren banget, kamu berarti udah sering ikut-ikut lomba dong, 

kalau ikut lomba gitu kamu grogi gak ? 

N: Kalau grogi sih pasti mbak, sampai sekarang juga kadang suka grogi 

kalau mau ikut lomba 

P: Maaf dek kamu pernah negrasa sedih gak sama kondisi kamu ? 

N: Dulu sih pernah mbak, sedih kenapa aku gak bisa jalan kayak anak 

lainnya, pernah minder juga, tapi sekarang udah enggak sih mbak 

P: Wah, kalau dulu kamu sedih kayak gitu, orang tua tau gak ? 

N: Tau mbak, aku juga pernah tanya sama orang tua aku kenapa aku gak 

kayak anak-anak lainnya, terus orang tua aku bilang, gak papa, jangan 

sedih, aku harus tetap semangat, kata ibu aku walaupun aku gak bisa jalan, 

tapi aku pasti punya kelebihan yang mungkin orang lain gak punya 

P: Orang tua kamu bilang gitu ? wah berarti kamu selalu cerita dong sama 

mereka ? 

N: Iya mbak aku selalu cerita, terus ayah aku bilang, aku harus tetep 

bersyukur, ada yang di luar sana yang kondisinya lebih di bawah aku 

P: Oh iya bener, berarti sekarang kamu udah bisa menerima kondisi kamu 

ya dek ? 
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N: Kalau jujur kadang masih suka sedih mbak, tapi ya aku gak bisa terus-

terusan sedih, aku juga gak mungkin nyalahin keadaan apalagi nyalahin 

Allah, ya mau gak mau aku juga harus bisa menerima 

 

Aisyah (4 SD) 

P: Kamu punya hobi gak dek, atau kegiatan yang kamu suka gitu ? 

N: Ada mbak baca puisi 

P: Wah hebat, yang ngajarin siapa ? 

N: Bu guru 

P: Oh berarti kamu ikut ekstrakulikuler baca puisi ya 

N: Iya mbak  

P: Udah pernah bacain puisi di depan umum belum ? 

N: Pernah mbak, ikut lomba juga udah pernah 

P: wah hebat banget, oh iya mbak mau tanya nih kalau di rumah kamu 

mainnya sama siapa ? 

N: Sama temen sama adek juga 

P: Temen kamu di rumah banyak ? 

N: Banyak mbak 

P: Di rumah mama kamu galak gak ? 

N: Enggak mbak, kadang juga galak sih kalau lagi marah 

P: Nah kalau dimarahin kamu sedih gak ? 

N: Enggak 

P: Pernah diajak jalan-jalan sama mama gak ? 

N: Pernha mbak ke mall 

 

Afif (5 SD) 

P: Kamu punya hobi gak dek, atau kesukaan gitu ? 

N: Aku suka main rebbana mbak 

P: Wah hebat ik, yang ngajarin main rebbana siapa ? 

N: Belajar sendiri 
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P: Kalau disini ikut ekstrakulikuler rebbana gak dek ? 

N: Enggak mbak 

P: Kenapa dek, katanya suka main rebbana ? 

N: gak papa mbak, aku lebih suka yang modern gitu mbak 

P: Oh yang disini belum ya, oh iya, kamu kalau di rumah punya teman gak 

? 

N: Punya banyak mbak  

P: kalau di rumah main apa sama temennya ? 

N: lari-lari, sholawatan di musholla, banyak deh mbak pokoknya 

P: Di rumaha kamu pernah dimarahin gak ? 

N: Pernah mbak 

P: Galak gak orang tua kamu kalau marah ? 

N: Enggak mbak 

P: kamu pernah diajak jalan-jalan gak sama orang tua kamu ? 

N: Pernah mbak 

P: Kamu pernah ikut pentas gitu gak dek di sekolah 

N: Pernah mbak, aku sering diajak pentas sama guru-guru kalau ada acara di 

sekolah, sama teman-teman aku yang lain 

P: Wah hebat, takut gak dek ? 

N: Enggak 

 

Dolbi Akbar (12 SMA) 

P: Sebentar lagi kamu ujian ya dek ? 

N: Iya mbak 

P: Udah siap belum ? 

N: Insya Allah siap mbak, siap gak siap harus siap dong mbak 

P: Wah Hebat, kemarin kayaknya mbak lihat kamu di ekstrakulikuler 

rebbana, bener gak ? 

N: Iyaa mbak, aku suka main rebbana soalnya jadi aku ikut itu 

P: Mbak jug tadi lihat kamu tampil di sana, kamu gak grogi dek ? 
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N: Enggak mbak, udah biasa  

P: Wah hebat kamu, oh iya kamu kalau udah lulus rencananya mau ngapain 

dek ? 

N: belum tau sih mbak, tapi aku mau masuk ke BBRSBG Kartini mbak 

P: Oh iyaa, emang kenapa mau masuk situ ? 

N: Biar bisa belajar mandiri aja sih mbak, biar bisa dpaat keterampilan yang 

lain juga 

P: Wah hebat kamu, udah punya rencana, oh iya kamu kalau sekolha 

ditungguin gak ? 

N: Jarang sih mbak, kan mama kerja 

P: Oh iya kamu, kalau di rumaha sering main gak ? 

N: Iya mbak sering kalau libur sama teman-teman 

P: Berarti teman-teman kamu banyak dong di rumah  

N: Iyaa mbak 

P: Kalau di rumah ibu kamu galak gak ? 

N: enggk mbak 

P: kamu pernah di ajak jalan-jalan gak sama ibu kamu ? 

N: Pernah mbak, kalau lagi libur 

 

Audrey (11 SMA) 

P: Kamu satu kelas sama Bintang ya ? 

N: Iya mbak 

P: Kamu juga ikut padus gak ? 

N: Iya mbak 

P: Udah pernah ikut tampil dimana aja dek ? 

N: Terakhir kemarin di Citraland mbak 

P: Kalau pertama kali dimana ingat gak dek dimana ? 

N: Di Citraland juga mbak 

P: Wah hebat dong pertama kali udah berani di depan umum 

N: Makasih mbak 
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P: Oh iyaa kamu dari kecil udah di YPAC atau pernah di sekolah umum ? 

N: Aku pernah di sekolah umum mbak tapi akunya gak kuat, soalnya ya kayak 

dibully diejek gitu, dikatain pincang lah, gak bisa jalan lah, pokoknya gitu deh 

P: Iyaa mbak ngerti, jadi karena itu kamu pindah ke YPAC ? 

N: Sebenarnya tuh mbak, dulu aku tinggal sama kakek sama nenek ku di 

Tegal, soalnya orang tua aku kerjanya di Semarang semua, jadi waktu itu 

mama ku seminggu sekali bolak-balik semarang tegal. Terus waktu itu kakek 

ku meninggal mbak, jadi daripada nenek ku sendirian jadi ditarik ke 

Semarang, terus aku pindah ke YPAC 

P: Oh jadi gitu, kamu kan tadi cerita kalau kamu pernah dibully, maaf kalau 

sekarangkan disekolah udah gak ada yang bully kan ? 

N: Iya mbak udah gak ada, makanya aku seneng sekolah di sana 

P: Bagus deh, tapi kamu udah bisa meneriman sepenuhnya kondisi kamu maaf 

ya kayak gini ? 

N: Sebenarnya aku masih belum bisa menerima sepenuhnya mbak, kadang tuh 

masih kayak kenapa ya aku dilahirin kayak gini, kadang kalau di tempat 

umum aku masih suka minder mbak, masih kayak mikir kalau orang-orang 

gak suka sama aku karena kondisi aku kayak gini gimana 

P: Tapi orang tua kamu tau kalau kamu sering negrasa kayak gitu ? 

N: Enggak, sku takut mbak kalau aku cerita orang tua aku gak bisa terima, 

takut kalau malah bilang kayak itu cuma perasaan kamu 

P: Dek, maaf ya bukannya mbak mau sok tau, tapi ya dek, setiap manusia itu 

gak pernah dilahirin sempurna, semuanya punya kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Kamu gak usah minder, kamu itu punya kelebihan yang 

mungkin orang laiinya gak punya. 

N: Iyaa mbak, ini aku juga masih berusaha buat gak minder,  

 

2. Wawancara dengan orang tua anak disabilitas  

Ibu Bintang Ayu Sekarsari 

P: Bu, maaf pertama kali ibu tau kalau Bintang ada disabilitas itu kapan ya Bu 
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? 

N: waktu dia umur 8 bulan, tapi belum bisa tengkurap, dia juga premature 

mbak, keluarnya waktu usia 6 bulan. Bintang dulu juga sering keluar masuk 

rumah sakit mbak, soalnya dulu sering kejang 

P; Kalau di rumah keseharian Bintang ngapain Bu ? 

N: Ya kayak anak biasanya mbak, dia kan IQ-nya normal, Cuma emang 

keterbatasan dikakinya mbak harus pakai kursi roda 

P: Kalau di rumah Bintang mandiri gak bu ? 

N: Mandiri mbak, dia udah bisa negrajain semuanya sendiri, Cuma kalau naik 

motor harus digendong sama saya juga ayahnya, malah dia udah bisa saya 

tinggal sendiri mbak, kalau saya di rumah mbahnya saya tinggal dia bisa 

sendiri mbak, saya siapin bajunya, pagar cuma saya tutup gak saya kunci 

mbak, kalau saya tinggal juga dia bisa bantu cuci piring juga, dia udah bisa 

mandiri mbak 

P: Dulu cara ibu buat bimbing dia suapaya bisa mandir kayak sekarang 

bagaimana bu ? 

N: Dulu kan disini ada terapi mandiri mbak, jadi diajarin juga buat mandiri, 

kalau di rumah dia tinggal ikutin yang diajarn di sekolah, terus saya juga 

ngarahin dia dulu nanti dia ngikutin mbak, misal kayak ngasih contoh cuci 

piring, nanti dia ngikutin mbak 

P: Itu dari kapan ya bu ? 

N; Dari kecil mbak, dari SD dia udah bisa mbak, yang diajarin di terapi 

mandiri dia praktekin di rumah 

P: Bintang sering cerita-cerita gak sama Ibu ? 

N: Sering mbak, malah dia selalu cerita, misal ada kejadian apa di sekolah dia 

selalu cerita mbak 

P: Maaf bu, dulu Bintang pernah gak tanya soal kondisinya ini ? 

N: Dulu pernah mbak waktu kecil, mungkin dia lihat teman-temannya bisa 

jalan tapi dia belum bisa, ya saya sama ayahnya cuma bilang, kalau dia harus 

tetap bersyukur, jangan lihat ke atas, lihat juga yang di bawah, masih ada 
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orang yang lebih dari dia, kayak misal orang yang gak punya rumah, orang 

yang gak punya tangan juga kaki, jadi ya saya sama ayahnya bimbining dia 

buat selalu bersykur sih mbak 

P: Ibu tau kalau bintang suka nyanyi ? 

N: Tau mbak, malah saya ikutin ke tempat vokal yang di semarang, supaya 

bakatnya juga makin diasah, juga supaya interaksi sosial dia juga bagus, 

hubungan sosial dia gak cuma di rumah sama sekolah aja 

 

Ibu Aisyah (4 SD) 

P; Maaf ya bu ibu pertama kali tahu Aisyah disabilitas itu umur berapa ya ? 

N: Umur 7 bulan belum bisa tengkurap baru baru ketahuan, namanya anak 

pertama kan lagi disayang-sayangnya ya nangis sedikit gendong nangis 

sedikit gendong, ternyata ada kunjungan dari Posyandu suruh ke Puskesmas 

pihak Puskesmas langsung dirujuk untuk terapi langsung di Kariadi dulu ini 

terapi di Karyadi mau satu tahun sampai umur 3 tahun, terus pindah dulu 

kan Jamkesmas sekarang ganti BPJS dialihkan ke RS Wongsonegoro 

ketilang sampai Corona berhenti Saya gak lanjut sampai sekarang terapinya 

di sekolah 

P: Kalau di rumah kesehariannya Aisyah bagaimana bu ? 

N: Ya kayak anak seusianya mbak biasa, ya main ya belajar 

P: Kalau di rumah dia udah bisa mandiri Bu 

N: Udah mbak, ya mandiri kayak anak usianya 

P: Kalau untuk mandirinya Ibu bimbingnya gimana ? 

N: Saya lepas mbak, mbak, jadi kalau dia udaj mau nyoba sendiri, saya 

kasih mbak, saya kasih tau caranya dulu, terus langsung saya kasih, waktu 

dia makan saya gak komen apa-apa mbak, ya walaupun makannya masih 

berantakan, nanti setelah makan baru saya kasih tau, terus saya semangatin, 

biar anaknya gak takut buat coba lagi, yang penting juga dia ada keinginan 

buat coba sendiri 

P: Tapi ini Aisyah masih butuh pantauan bu ? 
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N: Iya mbak, masih tetap saya pantau 

P: Kalau cara ibu bujuk dia supaya dia mau nyoba sendiri tuh gimana bu ? 

N: Saya kasih semangat saja,  ayo Kak Kakak pasti bisa Kakakku kayak 

orang-orang lain bisa kak walaupun Kakak belum jalan nanti pasti  bisa, 

Kakak belum bisa mandi secara ibaratnya secara itu ya bersih ya,  nggak 

papa Kak,  namanya juga belajar orang jalan tuh jatuh gak mungkin gak 

makan juga kocar-kasir enggak apa-apa nanti bersihin mama, penting 

Kakak ada usaha kayak gitu 

P: Maaf ibu, Aisyah pernah gak ya bertanya terkait kondisinya dia ? 

N: Pernah mbak, dia tanya ma kenapa ya aku kok belum bisa jalan ?, ya 

saya bilang gak papa kak, nanti juga kakak pasti bisa jalan, yang penting 

kakak mau usaha mau belajar, nanti juga kakak bisa jalan, saya bilang gitu 

P: Ibu mulai tau dia suka baca puisi tuh kapan ya bu ? 

N: Mulai kelas 1 SD, kan ada gurunya juga kan mbak, yang juga mungkin 

observasi dia minatnya dimana, terus kata gurunya, dia tertarik buat baca 

puisi 

P: Kalau sosialnya gimana bu ? 

N: tadinya gak ke mana-mana setelah itu setelah saya ikut komunitas di 

YPAC itu jadi kenal orang, terus anak saya, saya keluarkan tadi kan di 

rumah, sekarang saya keluarkan biar sosialisasi ya, kalau acara di sini 

juga saya ajak walaupun pakai kursiroda ya saya ajak 

P: Untuk kendala bimbingannya ada gak bu ? 

N: Mungkin ini ya mbak, tergantung moodnya dia, kalau lagi gak mood 

ya agak susah, kalau dia lagi mood ya gampang, tapi kalau dia lagi gak 

mood, kalau gak mau ya gak mau 

 

Afif (5 SD) 

P: Tahunya pertama kali Afif ada disabilitas itu kapan ya Bu 

N: Taunya tuh, waktu dia umur 3 bulan belum bisa aktif, belum respon, 

kayak semisal biasanya kan anak 3 bulan kalau dipanggil tuh ngelihat ke 

arah orang yang manggil, nah dia tuh enggak, teus perkembangannya 

kayak lambat daripada sama anak yang lain. Terus saya tanya-tanya sama 



101 
 

orang, terus disuruh periksain, saya bawa ke kariadi 

P: Maaf Bu kalau disabilitasnya apa ya bu ? 

N: CP ringan 

P: Kalau kesehariannya Afif di rumah seperti apa ya bu ? 

N; Ya kayak anak biasa nya mbak, sekolah, ya kalau mau main ya main 

P: Kalau bimbingannya sendiri di rumah seperti apa ya Bu ? 

N: ya kayak anak biasa, cuman ya agak lambat, masih harus dituntun dulu 

pelan-pelan  

P; di rumah mandiri gak bu ? 

N: mandiri kyak anak usianya, tapi kalau pakai baju masih suka kebalik-

balik, masih harus diarahin, pakai sepatu juga kadang masih kebalik-balik, 

sebenatnya dia itu bisa mbak, dia mandiri tapi juga masih diarahin 

P: Dia mulai ada keinginan buat sendiri tuh dari umur berapa ya ? 

N; Kelas 3 SD, udah bisa sendiri 

P: mohon maaf bu sekiranya Afif pernah gak kayak bertanya tekait 

kondisinya ? 

N: kalau tany dia gak pernah mbak, tapi kalau dilihta dia kayaknya udah 

mulai bisa ngerasain dirinya buka berbeda dari anak lainnya, soalnyakan 

dia jalan juga masih susah, mungkin dia kayak lihat teman-temannya main 

bola mungkin dia gak bisa, mungkin dia udah bisa ngerasain 

P: kalau seperti itu dia pernah negrasa sedih gak bu ? 

N: Sejauh ini saya lihat masuh biasa aja mbak, dia masih kelihatan ceria, 

senang, masih main kayak biasanya, mungkin juga karena lingkunganny 

menerima, teman-temannya menerima, jadi dia senang 

P: Kemarin waktu saya wawancra Afif, katanya dia suka sholawatan ya bu 

? 

N: Iya, dia kalau udah denger adzan terus langsung ke musholla dia 

sholawatan 

P: Ibu tau kalau Afif juga suka rebbana ? 

N: Iya mbak saya tau, tapi dia lebih minat ke yang rebbana modern itu 
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mbak, dia juga minat di musik sih saya lihat 

P: Nah kalau untuk mendukung minatnya, ibu ngebimbingnya gimana ? 

N: Ya itu mbak, kalau ada acara apa di sekolah, dia ditunjuk buat ikut saya 

persilahkan, jadi kalau ada acar di sekolah, dia pasti ikut mbak. Gitu sih 

mbak 

P: untuk kendalanya dalam melakukan bimbingan itu apa ya bu ? 

N: saya itu gak ngerasa ada kendala, ya paling itu sih mbak, mungkin 

moodnya dia, kalau lagi gak baik ya susah. 

 

Ibu Dolbi Akbar (12 SMA) 

P: Ibu pertama kali tau Dolbi punya kondisinya seperti ini tuh kapan ya bu 

? 

N: Dari kecil mbak, ini kan sama kayak kakaknya, tau nya itu, 

perkembangan dia lambat semua, mau umur dua tahun belum jalan, bicara 

juga belum bisa, terus ada yang nyaranin tes IQ, saya kan gak tau tes IQ 

dimana, katanya di YPAC, itu juga saya daftarkan anak saya yang pertama, 

soalny di sekolah umum pelajaran gak bisa ngikutin. Jadi kalau saya 

nganter anak saya yang pertama, yang Dolbi saya terapikan di YPAC juga, 

yang bagian fisioterapi, jalan, bicara, juga konsentrasi 

P: kalau di rumah kebiasaannya Dolbi kayak gimana ya bu ? 

N: Ya kayak anak biasanya mbak, ya main, ya bantu-bantu di rumah, dia 

juga mandiri kok mbak 

P: Maaf bu mandirinya yang soerti apa nggih ? 

N: ya kayak cuci piring sendiri, nyuci baju sendiri, kan ini ayahnya udah 

meninggal, jadi aktu itu saya pernah mbak, tidur di rumah sakit selama 4 

hari, ya dia saya tinngal sama kakaknya, tapi kan kakaknya kalau pagi 

kerja, ya saya pantau mbak, saya telepon saya bilang ayo dicuci piringnya, 

ayo dicuci bajunya, Gitu sih mbak 

P: Cara ibu buat bujuk dia supaya di mau gimana bu ? 

N: ya saya suport terus mbak, anak kayak ginikan gampang lupa, jadi ya 
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saya ingetin terus, jadi kayak dia bisa ngelakuin semuanya sendiri tapi ya 

itu, harus diingetin terus mbak, harus dipantau terus 

P: kalau mulainya memberikan bimbingannya tuh gimana bu ? 

N: ya biasa mbak, saya kasih contoh dulu, nanti dia ngikutin , misal saya 

kasih contoh sekali, terus dilepas, saya awasin, kalau masih belum bisa ya 

diajarin lagi sampai bisa 

P: Kalau interaksi sosialnya gimana bu ? 

N: ya kayak anak biasa, dia main ya kayak anak biasa 

P: kalau mulainya gimana mbak? 

N: ya dulu saya ajak kalau kemana-mana, dia juga kadang suka ngikutin 

saya mbak kalau keluar rumah mbak, kadnag dia main sendiri di rumah 

temannya, jadi ya udah terbiasa juga mbak interaksi sosialnya 

P: Maaf bu dia pernah negrasa berbeda dari anak lainnya ? 

N: Enggak sih mbak, saya juga gak pernah membeda-bedakan, ya saya 

perlakukan sama kayak anak lainnya 

P: Kalau untuk mendukung minatnya biasanya ibu ngapain? 

N: Ya saya kasih semangat, kalau semisal besok dia mau tampil rebbana 

dia bilang ke saya ya saya usahakan datang buat lihat dia. Kalau dia tampil 

sayaa pasti datang mbak, walalupun dia sekolahnya gak selalu saya 

tungguin, tapi kalau dia tampil saya pasti datang mbak, suapaya dia juga 

negarasa lebih percaya diri, dan juga semangat mbak 

P: Kalai kendala dalam melakukan bimbingannya apa bu ? 

N: Kendalanya, kalau dia lagi perasaannya lagi gak baik mbak, soalnya 

kalau begitu dia gak bisa dipaksa mbak, kayak diakan saya sering bialngin 

kalau habis makan piringnya dicuci, tapi kalau udah dibilangan satu sampai 

dua kali dia gak lakuin, ya berati emnag dia lagi gak mau tau kondisi 

hatinya lagi gak baik mbak, tersu saya juga gak bisa maksa dia soalnya 

anak kayak gini kalau dia dipaksa malah nanati dia marah, terus ngamuk 

mbak 
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Audrey (11 SMA) 

P: pertama kali ibu tau, kalau Audrey punya kekurangan itu kapan ya bu ? 

N: Dari kecil sih mbak, jadi kan yang megang juga ibu saya, jadi waktu dia 

umur 3 bulan belum bisa miring, belum bisa guling-guling, jadi ibu saya 

bilang coba periksain ke dokter anak, terus dirujuk ke rumah sakit, di tes 

segala macam, ternyata hasilnya CP yang kaku, terus terapi, Audrey terapi 

itu udah dari bayi mbak sampai SMP  

P: Kalau di rumah kesehariannya apa aja bu ? 

N: ya kayak anak biasa mbak, intelektualnya kan normal ya mbak, jadi ya 

kayak anak biasa, ya cuma saya kasih juga tanggung jawab, bantuin beres-

beres rumah, kayak cuci piring sama ngisi botol minum 

P: Kalau bimbingannya di rumaha metodenya seperti apa bu ? 

N: kalau bimbingan saya sama kan semua mbak, sama juga ke adek-

adeknya, saya sama papanya sama ngedidiknya, saya bilang ke Audrey 

kamu juga harus bisa sendiri, gak selamanya mama sama papa bisa 

dampingin kamu terus, kamu juga gak bisa bergantung sama adekmu, ya 

tapi juga saya kasih batasan untuk beberapa hal dibantu karena kondisinya 

dia yang kayak gini, untuk selebihnya sama tidak saya bedakan 

P: dia sering cerita-cerita gak ke ibu ? 

N: jujur mbak, dia kalau cerita ke neneknya, soalnya sayakan kerja, dulu 

dia juga tinggalnya di Tegal sama ibu saya, soalnya waktu itu saya kerja di 

Semarang, Audrey harus terapi juga di tegal, jadi kadang kalau dia cerita ke 

neneknya, nanri neneknya yang cerita ke saya 

P: Dulu pernah masuk sekolah umum ya Bu ? 

N: Iya mbak, di Tegal, disanakan belum ada SLB, jadi saya masukkan ke 

sekolah umum, lalu kakeknya meninggal, akhirnya saya bawa nenek juga 

Audrey ke Semarang 

P: Maaf Bu, kalau sekarang kenapa gak sekolah umum ? 

N: Soalnya gini mbak, menurut saya kalau dia masuk sekolah umum, 

kemungkinan dia gak dapat pengalaman apa yang ada di SLB, kan kalau di 
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sekolah umum lebih ke akademisnya, kalau SLB kan lebih fokus ke minat 

bakatnya, kalau dia di sekolah umum kemungkinan dia gak dapat 

kesempatan kayak ikut-ikut lomba, paduan suara, dan lain-lainnya, itu sih 

mbak yang saya pikirin 

P: Kalau untuk mendukung minat atau bakatnya dia ibu biasanya ngelakuin 

apa ? 

N: ya saya kasih semangat kalau mau ikut lomba, kalau dia takut ya saya 

bilang dicoba dulu, kalau dia lagi btuh saya semisal buat daftar-daftar atau 

ngurus persyaratan buat lomba, saya luangin waktu buat bantu dia.  

P: kalau hubungan sosialnya Audrey gimana Bu ? 

N: Kalau disini ya dia kan gak ada temen ya mbak, soalny disini itu 

kebanyakan pengantin yang masih muda, anak-anaknya juga masih kecil-

kecil, jadi dia jarang keluar karena gak ada yang seusianya, tapi kalau ada 

acara kayak 17-an, acara-acar RT itu saya ajak mbak, ya biar ada taulah 

tetangga-tetangga. Tapi dia sosialnya juga di gereja mbak, jadi dia ikut 

paduan suara gereja, nah disitu temannya banyak, terus kayak ikut 

pelayanan-pelayanan gereja juga, jadi gak Cuma satu gereja aja mbak, tapi 

macam-macam, kayak dia ditugasin di gerja mana gitu mbak, ya buat 

pengalaman dia juga 

P: Kalau kendalanya gimana Bu ? 

N:Kendalanya, mungkin ya sifatnya dia aja sih mbak, dia itu keras kepala, 

tapi juga ngasih batasan buat dirinya sendiri, kayak semisal dia mau coba 

sesuatu tapi dia udah takut duluan, terus saya bilang, kalau kamu gak coba 

kamu gak bakal tau, tapi kadang dia ngeyel, terus saya bujuk mbak, gak 

usah takut, dicoba dulu, nanti kalau dia udah nyoba baru dia bilang ‘oh iya 

ma ternyata aku bisa ya’. Ya mungkin itu sih mbak, keras kepalanya 
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